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ABSTRAK

Pengaruh Kepemimpinan dan Kompensasi Terhadap Semangat Kerja Karyawan PT
Wijaya Tribwana International Sanur — Bali
oleh
I Nyoman Miyoga
Program Pasca Sarjana Universitas Terbuka Denpasar

Kata Kunci : Sumber Daya Manusia, Kepemimpinan, Kompensasi, Semangat Kerja.

Pemeliharaan sumber daya manusia suatu organisasi merupakan persoalan pokok
untuk diperhatikan, karena karyawan memiliki kinerja yang tinggi tidak lepas adanya
kompensasi yang memadai. Agar karyawan mau melaksanakan suatu pekerjaan, maka
kompensasi perlu diberikan untuk meningkatkan kinerja dalam organisasi tempatnya
bekerja.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh secara
langsung variabel kepemimpinan dan kompensasi terhadap semangat kerja karyawan PT
Wijaya Tribwana International Sanur — Bali, serta untuk mengetahui variabel-variabel
yang paling berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan PT Wijaya Tribwana
International Sanur — Bali. Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah analisis faktor, dan analisis regresi lini¢r 'befganda. Sedangkan metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini‘adalah metode survei melalui
penyebaran kuesioner terhadap 89 orang responden.

Hasil analisis statistik dengan menggunakan program SPSS for Windows diperoleh
model persamaan regresi berganda Y = 4.54E:-016 + 0.083X; + 0.254X,. Hasil analisis
statistik dengan pengujian regresi parsial diperoleh bahwa variabel kepemimpinan tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap semangat kerja karyawan PT Wijaya
Tribwana International Sanur — Baliy sedangkan variabel kompensasi memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap” semangat kerja karyawan PT Wijaya Tribwana
International Sanur — Bali.

Dari hasil penelitian i1 dapat disimpulkan bahwa secara statistik variabel kompensasi
memiliki hubungan yarng ‘signifikan terhadap semangat kerja karyawan PT Wijaya
Tribwana Internatiopal ~Sanur — Bali, sedangkan variabel kepemimpinan tidak
mempunyai pengarubs yang signifikan terhadap semangat kerja karyawan PT Wijaya
Tribwana International Sanur — Bali. Dengan demikian variabel yang dominan atau
paling besar pengaruhnya terhadap semangat kerja karyawan PT Wijaya Tribwana
International Sanur — Bali adalah variabel kompensasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai
koefisien regresi kompensasi yang terstandarisasi bernilai lebih besar dari variabel
kepemimpinan.

Rekomendasi dapat diberikan adalah agar dalam usaha peningkatan semangat kerja
karyawan hendaknya pimpinan benar-benar memperhatikan faktor kompensasi. Hal ini
tercermin dari diketahuinya variabel kompensasi memiliki pengaruh yang lebih dominan
dari variabel kepemimpinan. Disarankan juga untuk mengadakan pergantian
kepemimpinan dalam jangka waktu tertentu, untuk penyegaran organisasi,
menghilangkan rasa monoton dari waktu ke waktu, sehingga dapat meningkatkan
semangat kerja karyawan PT Wijaya Tribwana International Sanur — Bali.
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ABSTRACT
Impacts of Leadership and Compensation on Staff Working Enthusiasm at PT Wijaya
Tribwana International Sanur - Bali
by
I Nyoman Miyoga
for
Post Graduate Program — Open University Denpasar

Maintaining human resources in an organization was considered as a main issue that need
a special attention; high motivated staff has a strong connection with satisfied
compensation. To encourage staff to do their job properly, compensation needs to be
given to them in order to improve their performance in their working environment.

This research was aimed at analyzing and finding out the leadership and compensation
direct impacts on staff working enthusiasm at PT Wijaya Tribwana International, Sanur —
Bali, as well as to analyze and find out variables that affect the working enthusiasm. The
analysis technique used in this research was factor analyze and\double linear regression
analyze. And the data collecting wused is survey method i which questioners are
distributed to 89 respondents.

Statistic analysis using SPSS for Windows program yiclds double regression equality
model Y = 4.54E-016 + 0.083X; + 0.254X,/ Erom statistic analyzing results by
implementing partial regression analyzing, it was foand that leadership variable has no
significant impact on working enthusiasm of the staff at PT Wijaya Tribwana
International, Sanur — Bali, while, compénsation variable has positive and significant
correlation on working enthusiasm of thestatf.

Based on the result of this reseateh, it was concluded statistically that compensation
variable has significant relation~-with working enthusiasm of the staff of PT Wijaya
Tribwana International Sanur. —Bali, mean while partially leadership variable has no
significant impact on working-enthusiasm of the staff. Actually the dominant variable
that mostly affects working’enthusiasm of the staff is compensation. This can be seen on
the standardized compensation coefficient regression value that higher than leadership
variable.

Recomméndation to be given here was that in order to improve the staff's
working enthusiasm, the company management should take special attention on
compensation factor.  This recommendation was based on the research result that
compensation variable has more dominant impact than leadership variable. My other
recommendation was that management position change should be done periodically both
for atmosphere change, and to escape from monotonous working condition all the time. It
was expected that it can improve working enthusiasm of the staff.

Keyword : Human Resource, Leadership, Compensation, Working Enthusiasm.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kepemimpinan
1. Pengertian Kepemimpinan

Kelangsungan hidup suatu organisasi dalam sejarah ternyata amat
dipengaruhi oleh para pemimpin-pemimpinnya, bahkan tiap-tiap zaman lebih
dikenal nama pemimpinnya daripada organisasinya. Pimpinan yang dapat
memberikan keteladanan yang baik akan menambah wibawa seorang
pimpinan, sehingga segala sikap dan perilaku pimpinan selalu dijadikan
rujukan atau panutan bawahannya. Beranjak“dari pendapat di atas maka
semangat kerja juga dapat merujuk kepada pimpinan sehingga bila pimpinan
memiliki semangat kerja yang {inggi’'maka bawahan juga akan ikut
bersemangat, demikian pula bila)pimpinan tidak memiliki semangat kerja
maka bawahan akan ikut'tidak bersemangat dalam bekerja. |

Ada bermacari-macam pengertian kepemimpinan yang dikemukakan
oleh para ahli,

Menurut Sedarmayanti (2007:249) “Kepemimpinan adalah keseluruhan
kegiatan”atau aktivitas untuk mempengaruhi kemauan orang lain untuk
mencapai tujuan bersama”. Sedangkan Menurut Sunarto (2005: 33)
“Kepemimpinan adalah proses memberi inspirasi kepada semua karyawan
agar bekerja sebaik-baiknya untuk mencapai hasil yang diharapkan”.

Menurut Siswanto (2007:154). “Kepemimpinan adalah
sebagai sifat dan perilaku mempengaruhi para bawahan agar

mereka mampu bekerja sama sehingga membentuk jalinan kerja
yang harmonis dengan pertimbangan aspek efisien dan efektif
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untuk mencapai tingkat produktivitas kerja sesuai dengan yang
ditetapkan”

Sedangkan tentang teori kepemimpinan menurut.

a. Siagian dalam Sedarmayanti (2007:250) mengutarakan tentang
berbagai teori kepemimpinan yang dibagi menjadi tiga bagian.

1). Teori genetis : kepemimpinan dibawa sejak manusia lahir ke
dunia.

2). Teori sosial : seorang pemimpin akan dapat menjadi
pemimpin karena diciptakan masyarakat.

3). Teori ekologis : calon pemimpin, sedikit banyak telah
membawa bakat sejak lahir, tetapi bakat bakat saja belum
cukup dijadikan modal memimpin, karena itu bakat harus
dilengkapi dengan pendidikan dan pengalaman hidup
sehingga ia berhasil menjadi pemimpin. (Diantara tiga teori
kepemimpinan ini, teori yang dianggap-paling mendekati
kebenaran dan mempunyai pengikut yang banyak dalam
situasi sekarang adalah teori ekolagis:

b. Hellriegel dan Slocum dalani ) Sedarmayanti (2007:250)
mengemukakan bahwa teori kepemimpinan itu dapat dibedakan
atas tiga golongan besar.

1). Teori ciri atau sifat : cirl ataa sifat yang dimiliki pemimpin
akan membedakaniiyaydari pemimpin lain atau orang yang
bukan pemimpiri:

2). Teori tingkah‘laku ; pemimpin dapat dibedakan dari tingkah
laku yang “dimilikinya dalam melaksanakan tugas yang
diembannya;

3). Teori kontigensi (situasional) : teori ini dapat beberapa
parameter yang mempengaruhi keefektifan seorang
pemimpin, seperti sifat seorang pemimpin serta situasi sosial
dan' ekonomi dari lingkungan dimana pemimpin berada.

Képemimpinan adalah cara mengajak karyawan agar bertindak secara
benar, mencapai komitmen dan memotivasi untuk mencapai tujuan bersama.
Pemimpin memiliki dua peran penting.

a. Menyelesaikan tugas, adalah tujuan utama dibentuknya kelompok di

bawah pimpinan. Para pemimpin harus memastikan bahwa tujuan

kelompok akan tercapai.
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b. Menjaga hubungan yang efektif yaitu hubungan pemimpin dengan
anggota kelompoknya maupun hubungan antara anggota kelompok.
Suatu hubungan yang disebut efektif apabila hubungan tersebut
berkontribuasi pada penyelesaian tugasnya.

Berdasarkan beberapa pandapat para ahli tersebut di atas, maka dapat
dinyatakan bahwa kepemimpinan merupakan kunci dalam manajemen yang
memainkan peran yang penting dan strategis dalam kelangsungan hidup suatu
perusahaan tertentu. Dikatakan demikian karena pemimpin merupakan unsur
manajemen yang relatif kecil jumlahnya dan sangat-sentral dalam aktivitas
perusahaan.

Mengingat bahwa yang digerakkan.oleh seorang pemimpin bukan benda
mati, tetapi manusia yang mempunyai perasaan dan akal, serta beraneka
ragam jenis dan sifatnya, maka.rmasalah kepemimpinan tidak dapat dipandang
mudah. Kemampuan ‘seorang pemimpin merupakan suatu sarana untuk
mencapai tujuaf, Hal ini berarti bawahan dalam memenuhi kebutuhannya
tergantung dari”ketrampilan dan kemampuan pemimpin. Oleh karena itu,
syardt-utama seorang pemimpin adalah harus mampu mempengaruhi orang
lairr(bawahannya) agar mau bekerja sama dan dapat mencapai hubungan yang
baik, serta dapat melaksanakan tugas dalam rangka pencapaian tujuan.

2. Jenis atau Gaya Kepemimpinan
Menurut Rivai (2007:64) gaya kepemimpinan adalah perilaku dan
strategis yang merupakan hasil kombinasi dari falsafah, ketrampilan, sifat,

sikap, yang sering diterapkan seorang pemimpin dalam berinteraksi dengan
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orang lain, dalam mengambil keputusan dan dalam melaksanakan kegiatan
pengendalian. Kepemimpinan dipengaruhi oleh dua perhatian manajerial yang
mendasar, yaitu perhatian terhadap produksi atau tugas dan perhatian terhadap
manusia. Ada empat gaya dasar kepemimpinan yaitu.

a. Gaya mengarahkan
Gaya ini sama dengan gaya otokratis, jadi bawahan mengetahui
secara persis apa yang diharapkan dari pemimpin.

b. Mendukung.
Pemimpin bersifat ramah terhadap bawahan.

c. Berpartisifasi
Pemimpin bertanya dan menggunakan saran bawahan.

d. Berorientasi pada tugas
Pemimpin menyusun serangkaian tujuan yarg meénantang untuk
bawahannya. ’

Ada berbagai jenis kepemimpinan (Géorge dan Leslie, 2008:200)
diantaranya.

a. Kepemimpinan situasidnal
Dalam jenis kepeniimpinan dipercayakan bahwa faktor yang
paling utama urituk \menentukan gaya kepemimpinan adalah
situasinya. pemimpin maupun pengikutnya menyesuaikan diri
dengan situasi, )juga terdapat sekedar penyesuaian diri oleh
pengikutidengan pimpinannya, dan sebaliknya.

b. Kepermimpinan prilaku pribadi
Sebagaivyang ditunjukkan oleh namanya, perilaku pemimpin itu
diberi “penckanan dalam jenis kepemimpinan itu sendiri,
penckanan dalam jenis kepemimpinan ini. Personal bahavior
leader adalah orang yang luwes, menggunakan dalam setiap
keadaan tindakan yang dianggap tepat sambil selalu mengingat
kemampuan-kemampuan,  banyaknya pengawasan  yang
diperlukan, dan apakah pemimpin itu ingin menentukan isunya.

c. Work centered atau Worker — centered leadership
Kepemimpinan terpusat pada pekerjaan atau pekerjaannya. Jenis
kepemimpinan ini sangat erat hubungannya dengan”situasional

d. Personal leadership atau kepemimpinan pribadi
Motivasi dan petunjuk diberikan dengan kontak pribadi dengan
pribadi. Terdapat suatu hubungan yang dekat antara pemimpin
dan setiap anggota kelompok.
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e. Kepemimpinan demokrasi
Kepemimpinan ini memberikan penekanan pada partisipasi dan
penggunaan pikiran-pikiran oleh anggota-anggota kelompok,
yang karena itu harus diberi penerangan yang baik mengenai
pokok-pokok yang dibahas.

f. Kepemimpinan otoritas
Kepemimpinan itu dipunyai oleh si pemimpin sejauh ia
mempunyai kekuasaan. Ia berpegang, bahwa karena kedudukan
yang dipegang, pemimpin itu yang mengetahui yang paling baik
dan harus menentukan apa yang harus diperbuat.

g. Kepemimpinan paternalistik
Terdapat suatu pengaruh kebapakan atara pemimpin dan
kelompok. Maksudnya ialah melindungi dan mengusung
kesenangan dan kesejahteraan pengikut-pengikutnya.

h. Indigenous leadership
Pemimpin-pemimpin asli yang berbeda dapat ditemukan untuk
tujuan-tujuan yang berbeda dalam kelompok” yang sama.
Keberhasilan dari banyak kegiatan ditentukan oleh pemimpin
yang diakui secara resmi.

Gaya kepemimpinan yang meriyebabkan seseorang menjadi terpilih
sebagai manajer sangat berhubungan‘erat dengan rumusan tujuan organisasi,
jenis aktivitas yang harus dipimpin, karakteristik para bawahan, motif usaha,
serta kondisi lain yang akan berdampak pada organisasi.

Berbeda ,dengan tipe kepemimipinan yang dikemukakan oleh Terry,
Blake dan'\Mouton dalam Siswanto (2007:159) yang mempopulerkan
Manigerial Grid dengan membagi lima kepemimpinan yang didasarkan pada
bawahan. Kelima kepemimpinan dijelaskan berikut ini.

a. Tandus (improvorished)
Yaitu pemakaian wusaha seminimum mungkin untuk
menyelesaikan suatu  pekerjaan guna mempertahankan
keanggotaan dalam organisasi.

b. Perkumpulan (country club)
Yaitu menumpahkan perhatian kepada bawahan untuk

memuaskan hubungan yang menggairahkan, suasana organisasi
yang bersahabat, dan menggairahkan tempat kerja.
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c. Tugas (task)
Yaitu efisiensi dalam hasil pekerjaan yang diperoleh dari kondisi
kerja yang tersusun dengan mengurangi campur tangan elemen
manusia sampai pada tingkat minimum.

d. Jalan tengah (middle of road)
Yaitu kecakapan organisasi yang memadai adalah usaha dan

memungkinkan membuat keseimbangan diantara kerja yang
dilakukan sambil memperhatikan semangat bawahan pada

tingkat memuaskan.

e. Tim (team)
Yaitu penampungan kerja yang diperoleh dari persetujuan
(commited) bawahan, yang saling bergantung pada pegangan
umum (common stake) yang sesuai dengan tujuan organisasi
yang menjurus pada hubungan keyakinan dan penghargaan.

Keberhasilan atau kegagalan pemimpin ditentukan oleh kecakapan dari

seorang pemimpin, menurut George & Leslien(2008: 205) mengungkapkan
ada beberapa kecakapan yang perlu dikémbatigkan oleh seorang pemimpin
adalah.

a. Obyektivitas terhadap habungan-hubungan serta perilaku manusia.
Pemimpin harts mampu memandang orang-orang serta perilaku
mereka _dergan” cara yang tak berprasangka dan tanpa emosi.
Seharusniya pemimpin tidak boleh mempunyai perangai untuk
berpraduka.

b ’Ketangkasan berkomunikasi dan sosial
Pemimpin harus mampu untuk berbicara dan menulis terus terang
dan menyimpulkan dengan teliti pernyataan-pernyataan dari orang-

orang lain, selain itu pemimpin harus mudah didekati, mengenal

kelompok-kelompok dan pemimpin-pemimpin informalnya.
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Ketegasan

Kemampun untuk memproyeksikan diri secara mental dan
emosional ke dalam posisi seseorang pengikut menolong seorang
pemimpin untuk memahami pandangan-pandangan, pegawai-
pegawai serta keyakinan-keyakinan dan tindakan-tindakan mereka.
Sadar akan diri sendiri

Pemimpin perlu mengetahui kesan apa yang dibuatnya pada orang
lain. Haruslah dilakukan usaha-usaha untuk memenuhi dengan
berhasil peran yang diharapkan oleh pengikiitiiya.

Mengajarkan

Salah satu cara terbaik untuk ‘pemimpin, mengembangkan dan
mengilhami orang banyak“adalah dengan mengajarkan sesuatu.
Pemimpin harus fmanmipun untuk menggunakan kecakapan untuk
mengajar _secara yang menguntungkan melalui mengilhami,
mendementrasikan, membetulkan dan menunjukkan dengan contoh-

contoh’

Keahlian yang diperlukan bagi seorang pemimpin atau manajer menurut

Bemard,

Hersey dan Blanchard dalam Siswanto (2007:155) membagi

keahlian seorang pemimpin menjadi tiga tingkat berikut ini.

a.

d.

Mengerti perilaku masa lampau (Understanding Past Behavior)
Yang utama manajer harus mengerti mengapa orang
berperilaku sebagaimana yang mereka lakukan. Perilaku orang
dapat dipahami, sebaliknya dengan memahami perilaku orang
masa lampau.

Cara mendorong semangat karyawan.
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b. Meprediksi perilaku masa depan (Predicting Future Behavior)
Pada dasarnya memahami perilaku masa lampau saja tidak
cukup. Mungkin yang lebih penting adalah mampu
memprediksi apakah yang akan mereka lakukan sekarang,
besok, minggu depan, dan seterusnya pada kondisi lingkungan
yang dinamis.

c. Pengarahan, perubahan, dan pengendalian perilaku (Directing,

Changing, and Controlling Behavior)
Manajer dituntut untuk mampu mengembangkan keterampilan
pengarahan, perubahan, dan pengendalian perilaku. Yang
terpenting adalah manajer menerima peran sebagai pemimpin
yang menerima tanggung jawab untuk memengaruhi perilaku
para bawahan.

Gaya kepemimpinan dapat diklasifikasikan (Sunarto, 2005:34) sebagai
berikut.

a. Kharismatik/non-kharismatik. Pafa/~pemimpin kharismatik
bergantung pada kepribadian, kaalitas’pemberi semangat serta
”aura”nya. Mereka adalah pémimpin yang visioner, memiliki
orientasi prestasi menganibil‘resiko yang penuh perhitungan,
dan juga merupakan komunikator yang baik. Adapun para
pemimpin non kharismatik sangat bergantung pada
pengetahuan meré¢ka,. Kepercayaan diri dan ketenangan diri,
serta pendekatdn analistis dalam menangani permasalahan.

b. Otokratis/demokratis. Para pemimpin otokratis cenderung
membuat ‘képutasan sendiri. Menggunakan posisinya untuk
memaksa-karyawan agar melaksanakan perintahnya. Adapun
para _pemimpin demokratis mendorong karyawan untuk ikut
serta ‘dalam pembuatan keputusan,

c. “Pendorong/pengawas. Pemimpin yang memiliki sifat
mendorong  memberi  semangat kepada  karyawan
menggunakan visinya dan memberdayakan untuk mencapai
tujuan kelompok. Adapu pemimpin bergaya pengawas
memanipulasi karyawan agar patuh.

d. Transaksional/transformasional. Pemimpin transaksional
memanfaatkan uang, pekerjaan dan keamanan pekerjaan untuk
memperoleh kepatuhan dari karyawan. Para pemimpin
transformasional memberikan motivasi kepada karyawan
untuk bekerja keras mencapai tujuan-ujuan yang lebih tinggi.

Gaya kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai pola tingkah laku yang

dirancang untuk mengintegrasikan tujuan organisasi dengan tujuan individu
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untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Setiap pemimpin bisa mempunyai gaya
kepemimpinan yang berbeda antara satu dengan yang lainnnya. Ada berbagai
gaya kepemimpinan (Heidjarachman dan Husnan, 2002:225) diantaranya.

a. The autocratic leader
Seorang pemimpin yang otokratik menganggap bahwa semua
kewajiban untuk mengambil keputusan, untuk menjalankan
tindakan, dan untuk mengarahkan, memberi motivasi dan
mengawasi bawahannya terpusat di tangannya

b. The Paticipative leader
Apabila seseorang pemimpin menggunakan gaya partisipatif
ia menjalankan kepemimpinannya dengan konsultasi. Ia tidak
mendelegasikan wewenangnya untuk membuat keputusan
akhir dan untuk memberikan pengarahan\tertentu kepada
bawahannya, tetapi ia mencari berbagai” pendapat dan
pemikiran dari para bawahan mengénai keputusan yang akan
di ambil.

c. The Free Rein Leader
Pemimpin mendelegasikan ,wewenang untuk mengambil
keputusan kepada para bawahan dengan agak lengkap.
Pimpinan menginginkan agar bawahan bisa mengendalikan
diri mereka sendiri dalam menyelesaikan pekerjaan, pimpinan
tidak akan membuat. peraturan-peraturan tentang pelaksanaan
pekerjaan terSebut asalkan selesai dengan baik dan tepat
waktu.

Keberhasilan-atau kegagalan pemimpin ditentukan oleh gaya bersikap
atau bertindak/seorang pemimpin yang bersangkutan. Gaya bersikap dan
bertitidak menurut Tohardi (2002:300) akan nampak dari.

Cara memberi perintah

Cara memberi tugas.

Cara berkomunikasi

Cara mendorong semangat karyawan.,
Cara memberikan bimbingan.

Cara menegakkan kedisiplinan.

Cara mengawasi pekerjaan bawahan.
Cara meminta laporan dari bawahan.
Cara memimpin rapat.

Cara menegur bawahan, dan lain-lain.

PR e s op
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Berbagai tipe atau gaya kepemimpinan semacam diatas, tidak bararti
bahwa masing-masing bersifat ekslusif, artinya pemimpin dengan tipe atau
gaya yang sama tidak akan memiliki tipe atau gaya lainnya, sehingga oleh
karena itu, seorang pemimpin mungkin akan menerapkan kepemimpinan
demokratis pada situasi-situasi tertentu dan akan menerapkan kepemimpinan
otoritas pada situasi-situasi yang lain.

3. Wewenang Kepemimpinan

Wewenang (authority) hanya dapat dimiliki oleh ansur manusia. Hal ini
disebabkan manusia harus selalu berperan aktif dalari-setiap kegiatan. Tanpa
peran serta tenaga kerja manusia, alat-alat¢andal dan canggih yang dimiliki
perusahaan tidak ada gunanya. Posisi,atau” kedudukan seorang karyawan,
apakah termasuk manajer atau operasional pada dasarnya ditentukan oleh
wewenang (authority) yang-dimilikinya. Semakin banyak authority yang
dimiliki seseorang maka semakin tinggi kedudukannya dalam organisasi dan
sebaliknya (Hasibuan,2008:64).

Pengertian wewenang (authority) yang dikemukakan oleh para penulis
didefinisikdn, sebagai berikut.

a. Hasibuan (2008:64) mengatakan bahwa : wewenang (authority)
adalah kekuasaan yang sah dan legal yang dimiliki seseorang
untuk memerintah orang lain, berbuat atau tidak berbuat sesuatu;
authority merupakan dasar hukum yang sah dan legal untuk dapat
mengerjakan sesuatu pekerjaan.

b. Davis dalam Hasibuan (2008:65) mengatakan bahwa : Authority
is corresponding right the enables the individual to discharge the
particural obligation. Artinya: Wewenang adalah hak yang

cukup yang memungkinkan seseorang dapat menyelesaikan suatu
tugas kewajiban tertentu.
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c. Terry dalam Hasibuan (2008:65) mengatakan wewenang adalah
The power or the right to act, to command, or to exact action by
others. Implied in aquthority is the power of making decision
seeing that they are carried out. yang artinya : Wewenang
(authority) adalah indentik dengan kekuasaan (power) dan hak
(right), tetapi kuasa berarti kekuatan dan biasanya dalam arti
fisik, sedangkan wewenang adalah hak-hak yang bergandengan
dengan tanggung jawab (responsibility). Wewenang dapat
menggunakan kuasa (power) untuk mencapai tujuannya, tetapi ia
tidak persis sama dengan kuasa itu.

Wewenang (authority) merupakan dasar untuk bertindak, berbuat, dan
melakukan kegiatan atau aktivitas dalam suatu perusahaan. Tanpa wewenang
orang-orang dalam perusahaan tidak dapat melakuktan apa-apa. Dalam
authority selalu terdapat power and right, tetapi dalam power belum tentu
terdapat authority and right.

Jenis-jenis wewenang (authorify), Meénurut Hasibuan (2008:66).

a. Line authority (wewenang garis)
Line authority adalah ‘kckuasaan, hak dan tanggung jawab
langsung beradd’ pada” seseorang atas tercapainya tujuan. Ia
berwenang dalam ‘miengambil keputusan dan berkuasa,berhak
serta bertanggung jawab langsung untuk merealisasikan
keputusdn tersebut.

b. Staffauthority (wewenang staff)
Staff. authority adalah kekuasaan dan hak, “hanya” untuk
memberikan data, informasi dan saran-saran saja untuk
membantu lini,supaya bekerja efektif dalam mencapai tujuan.
Seseorang yang mempunyai staff authority, tidak berhak
mengambil keputusan dan merealisasi keputusan serta tidak
bertanggung jawab langsung atas tercapainya tujuan.Tegasnya
pemegang staff authority hanya merupakan pembantu lini untuk
menyediakan data, informasi, dan saran-saran dipakai tidaknya
tergantung pada manajer lini.

c. Functional authority (wewenang fungsional)
Functional authority adalah kekuasaan seorang manajer adalah
karena proses-proses, praktek-praktek, kebijakan-kebijakan
tertentu atau soal-soal lain yang berhubungan dengan
pelaksanaan kegiatan-kegiatan oleh pegawai-pegawai lain dalam
bagian-bagian lain pula.
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d. Personality authority (wewenang wibawa)
Personality authority adalah kewibawaan seseorang adalah

karena kecakapan, perilaku, ketangkasan, dan kemampuan,
sehingga ia disegani oleh kawan maupun lawan.
Sumber-sumber wewenang (authority) adalah sebagai berikut.

a. Formal authority theory ( institusional approach = teori
wewenang formal)

b. Acceptance authority theory ( teori penerimaan wewenang)

c. Authority of the situation, artinya wewenang diperoleh seseorang
karena situasi.

d. Position authority, artinya wewenang karena posisi (jabatan)
dalam organisasi.

e. Technical authority (wewenang teknis), artinya wewenang
diperoleh seseorang, karena keahlian khusus sebagai akibat dari
pengalaman, popularitas, kemampuan «mengambil keputusan
yang jitu.

f. Yuridis authority (wewenang hukdm); artinya wewenang itu
diperoleh seseorang, karena hukum atawundang-undang,.

1) Formal authority theory:

Menurut Koontz-authority yang dimiliki seseorang bersumber
dari barang-barang yang dimilikinya, sebagaimana yang diatur oleh
undang-undang atau hukum, dan hukum dapat dari lembaga
tefsebut,” Tegasnya karena ia mempunyai barang maka ia
miempunyai wewenang yang diatur dalam lembaga yang dapat kita
lihat pada anggaran dasar dan anggaran rumah tangga. Formal
authority theory menurut Koontz oleh G.R. Terry disebut
instutional approach.

Misalnya pemilik saham suatu perseroan terbatas (PT)
authority atau hak suara karena saham yang dimilikinya. Formal

authority theory ini bersumber dari atas (fop down authority)
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sebagai milik perseorangan dan didelegasikan melalui para pemilik
kepada wakilnya yaitu komisaris dan komisaris kepada manajer,
manajer pada operasionalnya.
2) Acceptance Authority Theory
Menurut teori ini, authority seseorang bersumber dari
penerimaan, kepatuhan, dan pengakuan para bawahan terhadap
perintah, dan kebijakan-kebijakan atas kuasa yang dipegangnya.
Tanembaum mengatakan bahwa wewenang_ini mencirikan suatu
hubungan antara pribadi, ketika seorang=individu (si bawahan),
menerima baik keputusan yadg/~dibuat oleh atasan, dengan
membiarkan keputusan itai, “langsung mempengaruh sikapnya.
Kunci teori ini adalah balwa seorang pemimpin tidak mempunyai
wewenang yangsesungguhnya, kecuali para bawahan secara
individual. memberikan kepadanya. Tegasnya, pemimpin memiliki
authority.selama para bawahan mentaati dan mematuhi perintah-
perintahnya.

Acceptance authority theory bersumber dari bawahan ke atas
(Bottom-up theory). Misalnya dalam Negara demokrasi, rakyat
memilih (memberikan suaranya) kepada wakil-wakilnya (DPR-
MPR), DPR-MPR memilih Mandataris (Presiden), sehingga
Presiden memiliki authority untuk memerintah. Presiden memiliki

authority selama DPR dan MPR (rakyat) mentaati dan mematuhi
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perintah-perintahnya, Jika DPR dan MPR (rakyat) tidak lagi
mematuhi perintah-perintahnya maka authority-nya hilang.
3) Authority of the situation

Menurut teori ini, authority seseorang bersumber dari
situasi, misalnya keadaan darurat atau kejadian-kejadian luar
biasa. Karena situasi seseoarang mengambil alih kekuasaan untuk
menghadapi  situasi-situasi khusus tersebut dan perintah-
perintahnya diterima dan dilaksanakan orang. Pemimpin yang
authority-nya bersumber dari situasi sering-disebut pemimpin sejati
dan tanpa pamrih. Begitu situagi menjadi normal, authority-nya
hilang. Misalnya, sebuah kapahlaut yang sedang terbakar, karena
situasi ini seorang penumpang memerintahkan agar sekoci
diturunkan dan “peérintahnya ini ditaati serta dilaksanakan
penumpang “lainnya. Orang tersebut mempunyai authority hanya
karena situasi, serta mengambil alih authority kapten kapalnya.

4) Position Authority

Menurut teori in, wewenang yang diperoleh seseorang
bersumber dari posisi (kedudukan) superior yang dijabatnya di
dalam organisasi yang bersangkutan. Position authority ini
dijabarkan untuk description-nya. Misalnya, seorang dosen
mempunyai authority untuk meluluskan seorang mahasiswa,

karena ia mempunyai authority (kedudukan = posisi) untuk itu.
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5) Technical Authority (Computer Authority)

Menurut teori ini, wewenang seorang (operator) bersumber
atau berasal komputer yang dipakainya untuk memproses data. la
mempunyai kekuasaan mengambil keputusan dari hasil proses data
tersebut, Hal ini disebabkan karena authority hanya dapat dimiliki
oleh manusia, sehingga kewenangan komputer menjadi wewenang
dari operatornya. Operator berwenang menginformasikan dan
menjelaskan hasil proses data itu, menjadi keputusan yang
diterima oleh orang lain.

6) Yuridis Authority

Menurut teori ini, svewenang seseorang bersumber dari
hukum atau undang-undang yang berlaku. Misalnya, polisi
berwenang untuk-mengatur lalu lintas karena ada hukum yang
mengaturnya,

Siswanto < (2007:163) mengatakan delegasi wewenang adalah
pelimpahan atau’ pemberian otoritas dan tanggung jawab dari pimpinan atau
kesatuan organisasi kepada seseorang atau kesatuan organisasi lain untuk
melakukan aktivitas tertantu. Hal ini didasarkan bahwa pada esensinya
hampir tidak ada seorang manajer yang secara pribadi menyelesaikan secara
penuh menyelia seluruh tugas organisasi. Dengan demikian, terlihat betapa
pentingnya delegasi wewenang oleh manajer kepada bawahan demi efisiensi

fungsi setiap organisasi. Pada dasarnya pelimpahan wewenang dan tanggung
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jawab, baik bagi manajer yang sukses maupun manajer yang efektif
didasarkan atas prinsip-prinsip sebagai berikut.

a. Agar organisasi dapat menggunakan sumber dayanya secara
efisiensi, tanggung jawab atas tugas yang detail yang dilimpahakan
kepada hierarki organisasi yang paling bawah yang mempunyai
kemampuan dan informasi yang cukup untuk pelaksanaan tugas
tersebut secara kompoten. Dampak yang diharapkan atas konsep ini
adalah agar setiap individu dalam organisasi dapat melaksanakan
tugas secara efektif, ia harus dilimpahiswewénang dan tanggung
jawab untuk melakukan hal itu.

b. Agar delegasi wewenang ddn.tanggung jawab berlangsung secara
efektif, para anggota organisasi harus tahu eksistensi mereka dalam
suatu rantai komando:”Prisip ini mempertegas bahwa dalam satu
organisasi_harus terdapat suatu garis wewenang dan tanggung jawab
yang jelas.dan kronologis dari hierarki yang paling tinggi sampai
pada‘hierarki yang paling rendah.

e-aAgar delegasi wewenang dan tanggung jawab berlangsung secara
efektif, setiap anggota melapor hanya kepada satu atasan. Melapor
kepada lebih dari satu atasan mendorong individu untuk menghindar
tanggung jawab karena dengan mudah individu tersebut
menyalahkan kinerjanya yang rendah dengan alasan bahwa dengan
beberapa atasan berarti ia harus mengoperasikan beberapa pekerjaan

yang diberikan kepadanya.
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Apabila ketiga prinsip dalam delegasi wewenang dan tanggung jawab
diatas benar-benar diaplikasikan oleh manajer, terdapat beberapa manfaat
yang dapat diperolehnya yang berakibat langsung terhadap organisasinya
maupun kepada manajer yang selalu siap mengaplikasikan
kepemimpinannya. Dampak yang diperoleh atas delegasi yang efektif
tersebut meliputi hal-hal berikut.

a. Semakin banyak tugas yang didelegasikan oleh manajer kepada
bawahannya, semakin besar peluang baginya uUntuk mencari dan
menerima tanggung jawab yang lebih \besar dari manajer pada
hirarki di atasnya.

b. Delegasi sering kali memurigkinkan yang lebih baik karena para
bawahan yang dekat dengan garis tembakan cenderung memiliki
suatu pandangdn yang lebih jelas mengenai fakta.

c. Seringkali-déelegasi yang dilakukan manajer secara efektif dapat
mefmpelancar pengambilan keputusan.

d-\ Delegasi menyebabkan bawahan untuk menerima tanggung jawab
dan membuat pertimbangan sendiri.

Pemimpin, berdasarkan authority yang dimilikinya, berhak memerintah
para bawahannya untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu, akan tetapi ini
tidak berarti bahwa seorang manajer dapat bertindak sewenang-wenang
kepada bawahannya, karena wewenang (authority) itu ada batas-batasnya

yaitu.
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a. Kemampuan jasmaniah (fisik), artinya manajer tidak dapat
memerintahkan suatu tugas kepada para bawahannya diluar
kemampuan manusia. Misalnya, manajer tidak boleh menyuruh
bawahan mengangkat barang seberat 2000 kg.

b. Alamiah, artinya manajer tidak dapat menugaskan para bawahannya
untuk menentang kodrat alam. Misalnya, manajer menugaskan
bawahan untuk mencegah matahari jangan terbit, itu tidak boleh.

c. Teknologi, artinya manajer tidak dapat memerintah bawahanya
untuk melakukan tugas-tugas yang beluni-tercapai teknologi atau
ilmu pengetahuan. Misalnya, membuka cabang perusahaan di planet
Mars.

d. Pembatasan ekonomi, artinya'wewenang seorang manajer di batasi
oleh keadaan ekénemiii"Manajer tidak dapat memerintahkan atau
menugaskan \ kehendaknya terhadap harga-harga pasar dan
persaingan.

e. _Parthérship agreement, artinya wewenang seorang manajer juga di
batasi oleh rekannya, misalnya oleh dewan komisarisnya.

f. Lembaga,artinya seorang manejer dibatasi oleh anggaran dasar dan
anggaran rumah tangga, kebijakan, dan prosedur lembaga
bersangkutan.

g. Pembatasan hukum, artinya wewenang seorang manajer di batasi

oleh hukum, agama, tradisi, dan hak asasi manusia.
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Apabila seorang pemimpin ingin mencapai tujuannya dengan efektif,
maka ia haruslah mempunyai wewenang untuk memimpin para bawahannya
dalam usaha mencapai tujuan tersebut. Wewenang ini disebut wewenang
kepemimpinan yang merupakan hak untuk bertindak atau mempengaruhi
tingkah laku orang yang di pimpinnya (Rivai, 2007:6).

Wewenang kepemimpinan paling sedikit ada dua pendapat tentang
sumber wewenang kepemimpinan (Heidjrachman dan Husnan, 2002:219)
yaitu sebagai berikut.

a. Top down authority yaitu wewenang yang\berasal dari atasan, yang
berarti seseorang Presiden Direktur /misainya menunjuk seseorang
yang dianggap mampu untuk/menjadi kepala bagian penjualan, dan
kemudian diberi wewenang apd yang dianggap perlu untuk seorang
kepala bagian penjualan:’Jadi dalam hal ini seorang pimpinan diberi
wewenang utnuk memerintah dari atasannya.

b. Bottom wup’ authority yaitu pimpinan di pilih (diterima) oleh mereka
yang akan menjadi bawahannya. Apabila seseorang diterima sebagai
pimpinan dan diberi wewenang untuk memimpin, maka para bawahan
akan menghargai wewenang itu sebab mereka punya respek pribadi
untuk menghargai orang tersebut atau orang tersebut merupakan
seorang wakil yang mewakili nilai-nilai yang mereka anggap penting.

Meskipun nampaknya kedua konsep wewenang kepemimpinan di atas
nampaknya saling bertentangan, namun mempunyai manfaat sendiri-sendiri.

Top down authority diperlukan apabila tingkat koordinasi dan pengawasan

AALVLALL LAY W1 WL WALV ALWAL £ AWM VAL S WL L SR MLE L MALE M WAAG,  WAteivenss
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yang layak perlu di capai. Dari pandangan pimpinan bawahan, pimpinan
formal dapat menjalankan pekerjaannya dengan efektif apabila ia mendapat
dukungan dan diterima oleh bawahannya. Apabila para bawahan menghargai
atau menaruh respek kepada pimpinannya, mereka akan mengikuti pimpinan
dengan kooperatif dan gembira.
B. Kompensasi
1. Pengertian Kompensasi

Menurut Nawawi (2008:315) mengatakan ”Kompensasi adalah
penghargaan dalam mewujudkan tujuan perusahiaan/organisasi melalui
kegiatan yang disebut bekerja”. Sedangkan fnenyrut Mangkunegara (2008:83)
mengatakan bahwa kompensasi adalali proses’administrasi upah dan gaji yang
melibatkan pertimbangan atau keseimbangan perhitungan sebagai suatu yang
sebanding.

Menurut Handeke, (2001:155) "Kompensasi adalah segala sesuatu yang
diterima para, karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka”. Menurut
Dessler (2007:46) “Kompensasi pegawai merujuk pada semua bentuk upah
atautimbalan yang berlaku bagi dan muncul dari pekerjaan mereka, dan
mempunyai dua komponen. Ada pembayaran keuangan langsung dalam
bentuk upah, gaji, insentif, komisi dan bonus, dan ada pembayaran yang tidak
lansung dalam bentuk tunjangan keuangan seperti asuransi dan uang liburan

yang dibayar majikan”.
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Jadi kompensasi dapat dibedakan berdasarkan komponennya yaitu.

a. Komponen finansial langsung terdiri dari bayaran yang diperoleh
seseorang dalam bentuk gaji, upah, bonus dan komisi, sedangkan
kompensasi finasial tidak langsung terdiri dari tunjangan, meliputi
semua imbalan yang tidak tercakup dalam komponen kompensasi
finansial langsung.

b. Kompensasi non finansial terdiri dari kepuasan yang diperoleh
seseorang dari pekerjaan itu sendiri atau dari lingkungan psikiologis
atau dari fisik dimana orang tersebut bekerja.

Menurut Sedarmayanti (2007:239) konipensasi adalah segala sesuatu
yang diterima oleh karyawan sebagai balds jasa Kerja mereka.

Kompensasi penting bagi karyawan sebagai individu karena besarnya
kompensasi mencerminkan ukiiran hilai karya mereka di antara para karyawan
itu sendiri, keluarga, .dan masyarakat. Program kompensasi penting bagi
perusahaan, kareria_tmencerminkan upaya organisasi untuk mempertahankan
sumberdaya manu$ianya. Disamping kompensasi dalam bentuk upah dan balas
jasa laifinya sering merupakan komponen biaya yang paling besar dan penting.
Bila ‘pengupahan dan penggajian tidak di administrasikan atau di kelola
dengan tepat dan jelas, maka perusahaan atau organisasi bisa kehilangan para
karyawannya yang baik dan harus mengeluarkan biaya banyak lagi untuk
menarik, menyeleksi, melatih dan mengembangkan penggantinya. Bahkan bila
karyawan tidak ke luar, mereka mungkin menjadi tidak puas terhadap

perusahaan dan menurunkan produktivitas mereka. ( Handoko, 2001:156).
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Menurut Sofyandi (2008: 161) Setiap program kompensasi harus
mampu mendorong seseorang untuk bekerja, orang yang mau bekerja di
karenakan oleh.

a. The desire to live. Artinya orang mempunyai keinginan untuk
hidup merupakan keinginan yang utama. Orang bekerja untuk
memenuhi kebutuhannya dan tetap mampu untuk bertahan hidup.

b. The desire for possession. Artinya keinginan untuk memiliki
sesuatu merupakan kebutuban berikutnya, yang meyebabkan
mengapa orang bekerja.

c. The desire for power. Artinya adanya keinginan untuk memiliki
kekuasaan.

d. The desire for recognition. Artinya adanya keinginan untuk
mendapatkan pengakuan dari pihak lain.

Kompensasi pada dasarnya bertujuan untuk kepentingan perusahaan,
karyawan, dan bagi masyarakat. Agar tujdan ini tercapai secara efektif dan
memberikan kepuasan bagi semua pihak;, selayaknya kompensasi di tetapkan
melalui prinsip yang adil dan-layak, mengacu pada undang-undang
ketenagakerjaan, serta mefpethatikan internal maupun eksternal konsistensi.

Jadi dengan demikian kompensasi merupakan balas jasa atau imbalan
yang diberikai olel organisasi (tempat bekerja karyawan) sebagai kontribusi
atas pekerjaan, yang telah dilaksanakan oleh karyawan. Besar kecilnya
kompensasi yang diberikan oleh organisasi atau perusahaan tergantung pada
besar kecilnya sumbangan tenaga dan pikiran yang diberikan kepada
organisasi atau perusahaan.

Kompensasi bukan hanya penting untuk para karyawan saja, melainkan
juga penting bagi organisasi atau perusahaan itu sendiri, karena program

kompensasi adalah merupakan pencerminan supaya organisasi atau
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perusahaan memperhatikan dengan baik tentang kompensasi karyawannya,
tidak mustahil organisasi atau perusahaan lambat laun akan kehilangan
sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. Hal ini bararti harus
mengeluarkan biaya lagi untuk mencari tenaga baru, dan atau melatih tenaga
yang sudah ada untuk menggantikan karyawan yang keluar.

Pengertian kompensasi sebagaimana dijelaskan diatas lebih ditekankan
pada imbalan yang berkaitan dengan nilai ekonomi atau finansial yang
mengarah pada pemenuhan kebutuhan dasar.

2. Tujuan, Bentuk dan Faktor-faktor Kompensasi

Menurut Wibowo (2007:135) Tujuan dnanajemen kompensasi adalah
untuk membantu organisasi atau perusahaan, mencapai keberhasilan startegis
sambil memastikan keadilan internal dan eksternal”.

Tujuan manajemen konipensasi adalah sebagai berikut.

a. Memperoleh persenil berkualitas.
Kompensasi-periu ditetapkan cukup tinggi untuk mampu menarik
pelamar.
b.<-Mempertahankan karyawan yang ada.
Pekerja dapat keluar apabila tingkat kompensasi tidak kompetitif
terhadap organisasi lain, dengan akibat perputaran tenaga kerja tinggi.
c. Memastikan keadilan
Manajemen kompensasi berusaha keras menjaga keadilan internal dan

eksternal. Keadilan internal memerlukan bahwa pembayaran
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dihubungkan dengan nilai relatif pekerjaan sehingga pekerjaan yang
sama mendapatkan pembayaran sama.

d. Menghargai perilaku yang dinginkan.
Pembayaran harus memperkuat perilaku yang dinginkan dan
bertindak sebagai insentif untuk perilaku di masa depan.

e. Mengawasi biaya
Sistem kompensasi yang rasional membantu organisasi memelihara
dan mempertahankan pekerja pada biaya yang wajar.

f. Mematuhi peraturan.
Sistem upah dan gaji yang baik mempertimbangkan tantangan legal
yang dikeluarkan pemerintah dap memastikan pemenuhan pekerja.

g. Memfasilitasi saling pengertian.
Sistem manajemen Kompensasi harus mudah dipahami oleh spesialis
sumber daya.manusia, manajer operasi, dan pekerja.

h. Efisiensi administratif selanjutnya.
Prograimiupah dan gaji harus dirancang dapat dikelola secara efisien,
meskipun tujuan ini merupakan pertimbangan sekunder.

Tujuan pengelolaan sistem kompensasi di dalam organisasi atau
perusahaan adalah untuk menarik dan mempertahankan sumber daya manusia
karena organisasi atau perusahaan memerlukannya untuk mencapai tujuan
atau sasarannya. Untuk mempertahankan dan menjaga tingkat prestasinya,
maka motivasi dan komitmen perlu di tingkatkan oleh organisasi atau

perusahaan untuk melakukan kesejajaran tujuan dan sasaran organisasi atau

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41172.pHf

perusahaan. Menurut Sofyandi (2008:161) tujuan suatu kompensasi adalah
sebagai berikut.

a. Untuk menjalin ikatan kerja sama antar pimpinan dengan
karyawannya. Artinya dengan terjalinnya kerjasama karyawan
dengan pimpinan secara formal akan terbentuk komitmen yang
jelas mengenai hak dan tanggung jawab yang harus di pikul
masing-masing.

b. Memberikan kepuasan kepada karyawan. Artinya melalui
kepuasan kompensasi yang diberikan perusahaan atau organisasi,
maka karyawan akan memberikan prestasinya yang terbaik
utnuk organisasi atau perusahaannya.

c. Untuk memotivasi karyawan dalam bekerja. Artinya dengan
pemberian kompensasi yang sesuai karyawan akan bersemangat
dalam bekerja dalam memenuhi kebutubhannya.

d. Untuk menciptakan disiplin kerja bagi, ‘karyawan. Artinya
Pemberian kompensasi yang layak kepada karyawan maka
karyawan akan berdisplin dalam bekefja:

Menurut Sedarmayanti  (2007:239). ~menyatakan tujuan sistem
kompensasi yang baik, antara lain sebagai berikut.

a. Menghargai prestasi Kerja:
Pemberian kompénsasi yang memadai adalah suatu penghargaan
organisasi terhadapprestasi kerja para karyawannya. Hal
tersebut selanjufnya akan mendorong kinerja karyawan sesuai
dengan yang-diinginkan organisasi.

b. Menjdmin keadilan.
Denganvadanya sistem kompensasi yang baik, akan menjamin
adanya keadilan diantara karyawan dalam organisasi. Masing-
masing karyawan akan memperoleh imbalan yang sesuai dengan
tugas, fungsi, jabatan dan prestasi kerjanya.

¢~ Mempertahankan karyawan.
Dengan sistem kompensasi yang baik, para karyawan akan betah
dan bertahan bekerja pada organisasi itu. Hal ini mencegah
keluarnya karyawan dari organisasi untuk mencari pekerjaan
yang lebih menguntungkan

d. Memperoleh pegawai yang bermutu.
Dengan sistem kompensasi yang baik akan menarik lebih banyak
calon karyawan. Dengan banyaknya pelamar atau calon
karyawan, maka peluang untuk memilih karyawan yang bermutu
akan lebih banyak.
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e. Pengendalian biaya.
Dehgan sistem kompensasi yang baik, akan mengurangi
seringnya pelaksanaan rekrutmen, sebagai akibat dari makin
seringnya karyawan keluar mencari pekerjaan yang lebih
menguntungkan.

f. Memenuhi peraturan.
Sistem kompensasi yang baik merupakan tuntutan dari
pemerintah. Suatu organisasi yang baik dituntut untuk memiliki
sistem administrasi kompensasi yang baik pula.

Tujuan kompensasi memiliki berbagai tujuan yang mungkin saling
bertentangan dan mengandung permasalahan. Secara terinci tujuan
kompensasi dapat diuraikan sebagai berikut (Handoko, 2001:156).

a. Memperoleh pesonalia yang qualified.
Kompensasi perlu ditetapkan cukup tinggi untak menarik para
pelamar. Dalam pasar tenaga kerja, tiogkat pengupahan harus di
sesuaikan dengan kondisi suplai gtau pérmintaan tenaga kerja.
kadang-kadang tingkat gaji yang relatif tinggi diperlukan untuk
menarik para pelamar cakap yang sudah bekerja di berbagai
perusahaan lain.

b. Mempertahankan para Karyawan yang ada sekarang.
Bila tingkat kompéhsasi”tidak kompetitif, niscaya banyak
karyawan yang baik akdan keluar. Untuk mencegah perputaran
karyawan, pengupahan harus dijaga agar tetap kompetitip
dengan perusaliaan<perusahaan lain.

¢. Menjamin kead:an.
Admiristrasi” pengupahan dan penggajian berusaha untuk
memenulit prinsip keadilan. Keadilan atau konsistensi internal
dan “eksternal sangat penting diperhatikan dalam penentuan
tingkat kompensasi.

d> Menghargai perilaku yang diinginkan.
Kompensasi hendaknya mendorong perilaku-perilaku yang
diinginkan. Prestasi kerja yang baik, pengalaman, kesetiaan,
tanggung jawab baru dan perilaku-perilaku lainnya yang dapat di
hargai melalui rencana kompensasi yang efektif.

e. Mengendalikan biaya-biaya.
Suatu program kompensasi yang rasional membantu organisasi
atau perusahaan untuk mendapatkan dan mempertahankan
sumberdaya manusianya pada tingkat biaya yang layak dan
sesuai.
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f.  Memenuhi peraturan-peraturan legal.
Seperti aspek-aspek manajemen personalia, administrasi
kompensasi menghadapi batasan-batasan legal. Program
kompensasi yang baik memperhatikan kendala-kendala tersebut
dan memenuhi semua peraturan-peraturan pemerintah yang
mengukur kompensasi karyawan.

Menurut Simamora (2006:449) tujuan dari manajemen kompensasi
efektif meliputi.

a. Memikat karyawan
Sebagian besar perusahaan akan mencoba tetap kompetitif di
pasar tenaga kerja dengan menawarkan gaji yang setara dengan
yang ditawarkan oleh perusahaan pesaing.

b. Mempertahankan karyawan yang kompeten.
Dalam upaya mempertahankan karyawan. “yang kompeten,
manajer atau pimpinan haruslah memastikan adanya kewajaran
kompensasi di dalam organisasi.

c. Motivasi dan Kompensasi
Organisasi memberdayakan koripensasi untuk memotivasi para

karyawannya.

Untuk mencapai tujuar_-kompensasi, bagian kompensasi perlu
mengevaluasi setiap pekerjaan, melakukan survei pengupahan dan
penggajian, dan menetapkan harga setiap pekerjaan. Melalui langkah-langkah
ini, tingkat kOmipensasi yang tepat untuk masing-masing pekerjaan dapat
ditentukan,

Menurut Mangkunegara (2008:85) bahwa bentuk-bentuk kompensasi
adalah sebagai berikut.

a. Gaji

Gaji merupakan uang yang dibayarkan kepada karyawan atas
jasa pelayanannya yang diberikan secara bulanan.

b. Upah.

Upah adalah pembayaran berupa uang untuk pelayanan kerja
atau uang yang biasanya dibayarkan kepada karyawan secara per

jam, per hari, dan per setengah hari.
c. Benefit (keuntungan) dan pelayanan
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Benefit adalah nilai keuangan (moneter) langsung untuk
karyawan yang secara cepat dapat ditentukan. Sedangkan
pelayanan adalah nilai keuangan (moneter) langsung untuk
karyawan yang tidak dapat secara mudah ditentukan.
d. Insentif

Suatu penghargaan dalam bentuk uang yang diberikan oleh
pihak pimpinan organisasi atau perusahaan kepada karyawan
agar mereka bekerja dengan motivasi yang tinggi dan berprestasi
dalam mencapai tujuan-tujuan perusahaan. Dengan kata lain
insentif merupakan uang di luar gaji yang dilakukan oleh pihak
pimpinan perusahaan sebagai pengakuan terhadap prestasi kerja
dan kontribusi karyawan pada perusahaan atau organisasi.

Sistem pemberian kompensasi oleh organisasi atau perusahaan kepada
karyawan di pengaruhi oleh berbagai faktor. yang merupakan tantangan setiap
perusahaan atau organisasi untuk menentukan kebijaksanaan kompensasi
untuk karyawannya, Menurut Mangkanegafa (2008:84)  faktor-faktor
pemberian kompensasi adalah.

a. Faktor pemerintah
Peraturan pemerintab. yang berhubungan dengan penentuan
standar gaji minimal, pajak penghasilan, penetapan harga bahan
baku, biaya transportasi atau angkutan, inflasi maupun devaluasi
sangat mempengaruhi perusahaan dalam menentukan kebijakan
kompensasi.karyawan.

b. Penawaran bersama-sama antara perusahaan dan karyawan.
Kebijakan dalam menentukan kompensasi dapat dipengaruhi
pula“pada saat terjadinya tawar menawar mengenai besarnya
upah yang harus diberikan oleh perusahaan kepada
Karyawannya.

¢/ Standar dan Biaya hidup karyawan
Kebijakan kompensasi perlu pertimbangan standar dan biaya
hidup minimal karyawan. Hal ini karena kebutuhan dasar
karyawan harus terpenuhi. Dengan terpenuhi kebutuhan dasar
karyawan dan keluarganya, maka karyawan akan merasa aman.

d. Ukuran perbandingan upah
Kebijakan kompensasi dipengaruhi pula oleh ukuran besar
kecilnya perusahaan, tingkat pendidikan karyawan, masa kerja
karyawan , artinya, perbandingan tingkat upah karyawan perlu
memperhatikan tingkat pendidikan, masa kerja, ukuran
perusahaan.
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e. Permintaan dan Persediaan
Dalam menentukan kompensasi karyawan perlu
mempertimbangkan tingkat persediaan dan permintaan pasar.
Artinya kondisi pasar pada saat itu perlu dijadikan bahan
pertimbangan dalam menentukan tingkat upah karyawan.

f. Kemampuan membayar
Dalam menentukan kebijakan kompensasi karyawan perlu
didasarkan pada kemampuan perusahaan dalam membayar upah
karyawan. Artinya, jangan sampai menentukan kebijakan
kompensasi diluar batas kemampuan yang ada pada perusahaan.

Menurut Sofyandi (2008:162) membagi kompensasi menjadi beberapa
faktor, yaitu.

a. Adanya permintaan dan penawaran tenaga kerja:
Permintaan tenaga kerja artinya pihak «perusabaan sangat
membutuhkan tenaga kerja, secara otomatis kompensasi relatif
tinggi. Penawaran tenaga kerja artinyapihak individu yang
membutuhkan pekerjaan, maka tingkat kempensasi relatif lebih
rendah.

b. Kemampuan dan kesediaan pefusahaan membayar.
Bahwa ukuran besar kecilnya Kompensasi yang akan diberikan
kepada karyawan akan Gargat tergantung kepada kemampuan
finansial yang dimilikiypérusahaan, dan juga seberapa besar
kesediaan dan kesanggupan perusahaan menentukan besarnya
kompensasi unfuk ‘karyawannya.

c. Serikat buruh atau organisasi karyawan.
Pentingny4, /cksistensi karyawan dalam perusahaan, maka
karyaw(van akan membentuk suatu ikatan dalam rangka proteksi
atas. keSémena-menaan pimpinan dalam memberdayakan
karyawan.

d. “Produktivitas kerja/prestasi kerja karyawan.
Kemampuan karyawan dalam menghasilkan prestasi kerja akan
sangat mempengaruhi besarnya kompensasi yang akan diterima
karyawan.

e. Biaya hidup/cost of living
Tingkat biaya hidup di suatu daerah akan menentukan besarnya
kompensasi. Sebagai contoh Tingkat upah di daerah atau kota
terpencil akan lebih kecil dibandingkan dengan tingkat upah di
kota-kota besar.

f. Posisi atau jabatan karyawan.
Tingkat jabatan yang dipegang karyawan akan menentukan
besar-kecilnya kompensasi yang akan diterimanya, juga berat
ringannya beban dan tanggungjawab suatu pekerjaan.
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. Tingkat pendidikan dan pengalaman kerja.

Pendidikan dan pengalaman berperan dalam menentukan
besarnya kompensasi bagi karyawan. Semakin tinggi pendidikan
karyawan dan semakin banyak pengalaman kerja, maka semakin
tinggi pula kompensasinya.

Sektor pemerintah

Pemerintah sebagai pelindung masyarakat berkewajiban untuk
menertibkan sistem kompensasi yang ditetapkan perusahaan atau
organisasi, serta instansi-instansi lainnya, agar karyawan
mendapatkan kompensasi yang adil dan layak, seperti dengan
dikeluarkannya kebijakan pemerintan dalam hal pemberian upah
minimum bagi karyawan.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan tujuan pemberian

kompensasi adalah.

a.

Dan

Menjamin keadilan diantara karyawan )dalam organisasi untuk
memperoleh imbalan.

Mempertahankan karyawan karena para pegawai puas dengan sistem
kompensasi yang diterapkan.

Menghargai preftasi kerja sehingga mendorong untuk berprilaku
yang diinginkan.

Meniperoleh karyawan yang bermutu.

Pengendalian biaya karena dapat mengurangi rekrutmen dan seleksi
calon karyawan baru.

untuk kesimpulan pendapat faktor yang mempengaruhi kompensasi

adalah.

a. Biaya hidup.

b

. Produktivitas.

c. Pendidikan.
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d. Jabatan.

e. Kemampuan membayar

f. Pemerintah

Kompensasi yang diberikan oleh organisasi kepada karyawan sebagai
kontribusi atas pekerjaan yang telah dilaksanakan, pada dasarnya merupakan
imbalan yang berkaitan dengan kebutuhan dasar karyawan.

C. Semangat kerja
1. Pengertian semangat kerja

Menurut Sunarto (2005:28) “Semangat kerja.kadangkala diartikan
sebagai semangat kelompok, yaitu perasaan yang, ditiliki bersama oleh
anggota kelompok mengenai situasi yang dihadapinya. Perasaan bersama
apa yang harus dilakukan dan hal-hal lain yanhg uniumnya diyakini sebagai
sesuatu yang layak dan sebaliknya didukung oleh'usaha bersama.”

Apabila semangat kerja tinggi, maka komitmen, antusiasme dan kerja
sama tim akan menjadi tinggi,.Apabila semangat kerja rendah, karyawan
menjadi tidak kooperatify\cenderung berargumen secara negatif dan mudah
berkonflik, baik antara-mereka sendiri maupun manajemen.

Kalau.menurut Tohardi (2002:428) semangat kerja adalah istilah yang
menyarigkut Keperluan di luar pekerjaan seperti pendapatan, rasa aman, dan
kedudukanya yang lebih tinggi dalam masyarakat

Semangat kerja adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat sehingga
pekerjaan dapat diharapkan lebih cepat dan lebih baik. Jadi, apabila mampu
meningkatkan semangat kerja maka perusahaan akan memperoleh banyak

keuntungan. Dengan meningkatnya semangat kerja pekerjaan akan lebih cepat

diselesaikan, kerusakan akan dapat dikurangi, absensi akan dapat di perkecil,
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kemungkinan perpindahan karyawan dapat diperkecil, dan sebagainya. Dengan
ini semua diharapkan bukan saja produktivitas dapat ditingkatkan, tetapi juga
ongkos per unit dapat diperkecil. (Nitisemito, 1996;96)

Berdasarkan pendapat diatas maka dikatakan bahwa semangat kerja
adalah sikap mental individu dari individu maupun kelompok yang menunjukan
kegairahan di dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga mendorong mereka
untuk bekerjasama, bekerja lebih giat dan lebih baik.

2. Faktor — faktor yang mempengaruhi semangat kerja

Menurut Tohardi (2002:431) faktor yang mempengaruhi semangat kerja
adalah.

Kebanggaan pekerja akan pekerjasaniiya-dan kepuasannya dalam
menjalankan pekerjaan yang baik:

Sikap terhadap pimpinan.

Hasrat untuk maju.

Perasaan telah diperlakukan.secara baik.

Kemampuan untuk befgaul déngan kawan sekerjanya.
Kesadaran akan tanggungjawabnya terhadap pekerjaannya.

®

me Ao o

Dikatakan selanjutnya bahwa ada lima tindakan tegas oleh pihak pimpinan
untuk memperoleh’sémangat kerja yang tinggi dari para pekerjannya antara lain.
a. Memberitahu kepada tiap pekerja bagaimana kondisi atau keadaannya.
b. Membicarakan dengan tenaga kerja terlebih dahulu tentang perubahan—
perubahan yang akan mempengaruhi diri mereka.
¢. Menggunakan kemampuan setiap orang dengan sebaik-baiknya.
d. Menurut cara penempatan tenaga dan melaksanakan aturan secara adil.
e. Menjaga jangan sampai hati pimpinan tertarik untuk menggunakan

kekuasaan secara sewenang-wenang.
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Menurut Wibowo (2008:77) mengatakan ada 7 faktor yang mempengaruhi
semangat kinerja kerja karyawan, yaitu.

a. Tujuan
Tujuan merupakan sesuatu keadaan yang lebih baik yang ingin
dicapai di masa yang akan datang. Dengan demikian tujuan
menunjukkan kearah mana semangat harus dilakukan.

b. Standar
Suatu ukuran apakah tujuan yang diinginkan dapat dicapai. Tanpa
standar, tidak dapat diketahui kapan suatu tujuan tercapai.

¢. Umpan balik.
Masukan yang dipergunakan untuk mengukur kemajuan kinerja,
standar kinerja, dan pencapaian tujuan.

d. Alat atau sarana.
Sumber daya yang dapat dipergunakan uniuk  membantu
menyelesaikan tujuan dengan sukses.

e. Kompetensi
Kemampuan yang dimiliki oleh sesedrang untuk menjalankan
pekerjaan yang diberikan kepadanya déngan/baik.

f. Motif
Alasan atau pendorong bagi seSeorang untuk melakukan sesuatu.
Manajer memfasilitasi motivasi kepada karyawan dengan insentif
berupa uang, memberikamy pengakuan, menetapkan tujuan
menantang, memberikan kebebasan.

g. Peluang
Pekerja perlu mendapatkan kesempatan untuk menunjukkan prestasi
kerjanya.

Menurut Sunarto” (2005:28) ada 2 cara penilaian peningkatan semangat
kerja, yaitu:
a\Menilai semangat kerja karyawan menggunakan survey sikap.

1) Seberapa baikkah organisasi di kelola.

2) Kualitas organisasi sebagai pihak pemberi kerja.

3) keadilan yaitu perlakuan oleh organisasi maupun atasan.

4) Seberapa jauh karyawan merasa senang bekerja dalam
organisasi.

5) Jumlah tanggung jawab yang diberikan kepada karyawan.

6) Kepuasan yang diterima dengan pekerjaan saat ini.

7) Seberapa jauh pekerjaan menggunakan ketrampilan dan
kemampuan terbaik karyawannya.

8) Dukungan yang diberikan oleh para atasan dan rekan kerja.
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9) seberapa jauh prestasi mereka diakui.

Survei tersebut dapat berfokus pada departemen tertentu atau
kelompok karyawan tertentu. Dengan diadakan survei intern, manajemen dapat
mengukur perubahan dalam sikap dan semangat kerja dan menentukan tindakan
apa yang perlu dilakukan untuk memperbaiki semangat kerja.

b. Menilai dengan peningkatan semangat juang

Cara terbaik untuk menilai semangat kerja adalah dengan semangat
juang yaitu dengan mengidentifikasi penyebab masalahnya. Bicaralah dengan
karyawan untuk mengetahui berbagai masalah dan dengarkan usulan tindakan
korektif yang mereka ajukan. Contoh berbagai’tindakan yang bisa diambil
dalam berbagai kondisi untuk mencegah ‘timbulnya permasalahan dalam
organisasi atau perusahaan, yaitu.

1) Tidak ada kerja§ama; doronglah karyawan secara bersama-
sama memikirkan kembali apa yang harus dilakukan
bersama.. dan ' doronglah agar secara bersama-sama
menentukan tujuan bersama dan metode untuk mencapai
tujuan-tersebut.

2) Konflik”: Anggota tim secra bersama-sama menetapkan
masalah yang dihadapi dan disepakati sasaran yang harus
dicapai sebagai solusi  berikutnya, kelompok
menyampaikan alternatif -alternatif dalam pencapain
solusi, perdebatkan untung rugi masing-masing alternatif
yang disampaikan. Terakhir, buatlah kesepakatan tindakan
yang dipilih dan bagaimana cara mengimplementasikannya.

3) Tidak ada komitmen : pastikan tim dilibatkan dalam
penetapan tujuan, pembuatan keputusan, pemantauan
kinerja dan dalam pelaksanaan bersama.

Turunnya semangat kerja dalam bekerja karena ada yang tidak terpuaskan

dari harapan, keinginan dan kebutuhan yang ada pada karyawan. Menurut
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Nitisemito (1996: 101) beberapa cara untuk meningkatkan semangat kerja,
yaitu.

a. Gaji yang cukup
Setiap perusahaan seharusnya dapat memberikan gaji yang cukup
kepada karyawannya. Pengertian cukup adalah jumlah yang mampu
di bayarkan tanpa menimbulkan kerugian pada perusahaan.

b. Memperhatikan kebutuhan rohani
Kebutuhan rohani antara lain tempat untuk menjalankan ibadah,
rekreasi, partisipasi, dan sebagainya. Selain itu kebutuhan rohani
yang lain seperti kebutuhan untuk di hargai, kebutuhan
keikutsertaan, kebutuhan ketentraman jiwa.

c. Sekali-kali perlu menciptakan suasana santai
Suasana kerja yang rutin seringkali menimbulkan kebosanan dan
ketegangan bagi karyawan. Untuk menghindarkan” hal tersebut,
perusahaan perlu sekali menciptakan suasana -santai pada saat
tertentu.

d. Harga diri perlu mendapatkan perhatian
Menjaga harga diri karyawan tujuannya“adalah untuk membuat
mercka menyenangi lapangan pekefjaannya. Jangan sampai dengan
jabatan yang dipangkunya, karénd istilah yang digunakan untuk
jabatan itu kurang enak di dengar mereka enggan bekerja.

e. Tempatkan karyawan pada pesisi yang tepat
Setiap perusahaan harus Hisa meénempatkan karyawannya pada posisi
yang tepat. Artinya“tempatkan mereka pada posisi yang sesuai
dengan ketrampilan ‘masing-masing.

f. Berikan kesempatan untuk maju
Semangat kérja-karyawan akan timbul jika mereka mempunyai
harapan  dntuk® maju. Sebaliknya, jika mereka tidak mempunyai
harapan untdk maju dalam perusahaan, semangat kerja karyawan
lama kelamaan akan menurun.

g. Perasaan aman menghadapi masa depan perlu diperhatikan
Semangat kerja akan terpupuk jika karyawan mempunyai perasaan
aman terhadap masa depan profesi mereka. Untuk menciptakan rasa
aman menghadapi masa depan ada sementara perusahaan yang
melaksanakan program pensiunan bagi karyawannya.

h. Usahan agar karyawan mempunyai loyalitas.
Kesetiaan atau loyalitas karyawan terhadap perusahaan dapat
menimbulkan rasa tanggung jawab. Tanggung jawab dapat
menciptakan semangat kerja. Untuk menimbulkan loyalitas
karyawan terhadap perusahaan pihak pimpinan harus mengusahakan
agar karyawannya merasa senasib dengan perusahaan.
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i. Sekali-sekali karyawan perlu di ajak berunding
Jika perusahaan merencanakan sesuatu yang agak penting sebaiknya
karyawan di ajak berunding. Karyawan yang akan di ajak berunding
sebaiknya karyawan yang ada sangkut pautnya dengan masalah yang
akan dilaksanakan. Dengan mengikutsertakan mereka berunding,
perasaan bertanggungjawab akan timbul sehingga karyawan
melaksanakan kebijaksanaan baru tersebut dengan baik.

j. Pemberian insentif yang terarah
Sistem pemberian insentif adalah sistem yang paling efektif sebagai
pendorong semangat kerja. Perusahaan yang telah mennggunakan
sistem insentif kepada karyawan merupakan cara yang efektif untuk
mendorong semangat kerja karyawan dengan menyertai
kebijaksanaan yang tepat dalam pemberian insentif .

k. Fasilitas yang menyenangkan
Bila memungkinkan, setiap perusahaan hendaknya menyediakan
fasilitas yang menyenangkan bagi karyawan; apabila fasilitas
tersebut mampu menambah kesenangan karyawan;-semangat kerja
karyawan dapat pula di tingkatkan.

Semangat kerja yang tinggi diungkapkdn dalam bentuk antusiasme, minat,
dan dedikasi terhadap tugas, kerjasama tim¢ yang efektif serta kesediaan untuk
berdiskusi dan memecahkan permasalahan secara terbuka, tanpa melibatkan
emosi yang tidak sepantasiiya.

3. Indikator semangat kerja

Semangat| kerja ' membutuhkan perhatian yang teratur, diagnosis dan
pengobatah, yang layak seperti halnya dengan kesehatan. Semangat kerja agak
sukar diukur karena sifatnya abstrak. Semangat kerja merupakan gabungan dari
kondisi fisik, sikap, perasaan, dan sentimen karyawan. Untuk mengetahui
adanya semangat kerja yang rendah dalam perusahaan atau organisasi dapat
dilihat dari beberapa indikasi. Dengan demikian perusahaan atau organisasi
dapat mengetahui faktor penyebabnya dan berusaha untuk mengambil suatu

tindakan yang dini. Menurut Nitisemito dalam Tohardi (2002:431) mengatakan
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bahwa turunnya semangat kerja karyawan dapat dilihat dari beberapa indikator
diantaranya.

Turun atau rendahnya produktivitas kerja,.
Tingkat absensi yang tinggi.

Tingkat perpindahan butuh yang tinggi.
Tingkat kerusakan yang tinggi.
Kegelisahan terdapat dimana-mana
Tuntutan yang sering kali terjadi.
Pemogokan.

®oe Ao TR

Dari indikator diatas, dapat dilihat bahwa terjadinya penurunan
produktivitas organisasi atau perusahaan apabila ada penurunan semangat kerja
karyawan. Karena adanya korelasi atau hubungan posiiif antara penurunan
produktivitas dengan penurunan semangat kerja dndikator kedua yaitu absensi
yang cenderung meningkat dari bulan Ke, bulan, memberikan indikasi bahwa
dalam organisasi atau perusahaan akan terjadi penuruan semangat kera.
Demikian juga bila banyak biirgh-dtau karyawan yang memohon berhenti dari
organisasi atau perusahaan, mereka seperti sudah tidak tahan (tidak betah) lagi
bekerja di organisasi‘atau perusahaan, itu jugan menunjukkan bahwa karyawan
atau para_ burub/fersebut sudah tidak merasakan adanya kegairahan dan
semangat-untuk bekerja, daripada memaksakan diri untuk terus bekerja,
sementara batin mereka tidak memiliki kepuasan atau malah tersiksa (stress),
maka lebih baik keluar saja dari organisasi atau perusahaan. Demikian juga bila
organisasi atau perusahaan sering terjadinya pemogokan, demontrasi, protes
bahkan aksi perusakan dan sebagainya, hal itu dapat dipakai sebagai indikator
bahwa para buruh atau karyawan yang bersangkutan telah menurun semangat

dan kegairahan dalam bekerja.
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Ada beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur semangat
kerja karyawan, sebagai berikut.

a. Disiplin kerja (Mangkunegara:2008:129) adalah pelaksanaan manajemen
untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi atau perusahaan.
Disiplin merupakan suatu keadaan tertib karena orang-orang yang
tergabung dalam suatu organisasi atau perusahaan tunduk dan taat pada
peraturan yang ada serta melaksanakan dengan senang hati. Usaha untuk
menciptakan disiplin selain tata tertib atau peraturan yang jelas juga harus
ada penjabaran tugas dan wewenang yang jelds|“tata cara atau tata kerja
yang sederhana yang dapat dengan mudadh diketahui oleh setiap karyawan.
Disiplin yang baik dapat dilihat dari.

1) Keputusan karyawan terhadap ketentuan jam kerja.

2) Keputusan karyawan-pada perintah dari pimpinan serta taat
pada peraturan dantata tertib yang berlaku.

3) Berpakaian séragampada tempat kerja.

4) Bekerja dengan mengikuti cara-cara yang telah ditetapkan
perusahaan.

5) Penggunaan dan pemeliharaan alat-alat perlengkapan
pérusahaan dengan berhati-hati.

b. Kepuasan (Mangkunegara, 2008:117) adalah suatu perasaan yang
menyokong atau tidak menyokong diri karyawan yang berhubungan

dengan pekerjaan, dapat di lihat dari beberapa aspek sebagai berikut.

1) Tingkat kepuasan upah atau gaji yang diberikan.
2) Tingkat kepuasan anggota organisasi kesempatan

pengembangan karier

3) Tingkat kepuasan anggota organisasi terhadap anggota
lainnya.

4) Tingkat kepuasan anggota organisasi terhadap penepatan
kerja.
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5) Tingkat kepuasan anggota organisasi terhadap jenis

pekerjaanya.

6) Tingkat kepuasan anggota organisasi terhadap struktur
organisasi.

7) Tingkat kepuasan anggota organisasi terhadap mutu
pengawasan.

Kepuasan mempunyai kontribusi yang sangat besar terhadap
produktivitas kerja. Setiap karyawan mempunyai dorongan untuk bekerja
karena kerja adalah pusat dari kehidupan dan bekerja adalah sejumlah
aktvitas fisik dan mental untuk mengerjakan suatu pekerjaan. Kepuasan
kerja berhubungan dengan sikap karyawan terhadap/pekerjaannya, situasi
kerja, serta kerjasama antara pimpinan dan sesama karyawan.

c. Absensi, merupakan tingkat kehadirdn)dari buruh atau karyawan dalam
organisasi atau perusahaan, tingkat kéhadiran karyawan dalam organisasi
atau perusahaan dapat di lihat-dari.

1) Tingkat ketidak hadiran karyawan selama satu bulan selain

cuti dan hari libur yang di tetapkan

2) Tingkat'k€hadiran karena sakit

3) Tingkatkehadiran yang disebabkan selain karena sakit.

d. Kerjasamavdiartikan sebagai tindakan kolektif seseorang dengan orang
lain-yang dapat lihat dari kesetiaan para karyawan untuk bekerja sama
déngan teman-teman sekerja dan dengan atasan mereka untuk saling bantu
membantu diantara teman-teman sekerja dan dengan atasan sehubungan
dengan tugas-tugasnya, dan adanya keaktifan dalam kegiatan organisasi

atau perusahaan. Kerjasama adalah refleksi dari semangat kerja dan akan

baik jika semangat tinggi (Adnyani, 2008:206).
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Menurut Wibowo (2007:72) keberhasilan suatu organisasi atau
perusahaan dalam penilaian kerjasama dapat dilihat dari.
1) Kesediaan para karyawan untuk bekerjasama dengan teman-
teman sekerjanya di dalam melaksanakan tugasnya.
2) Kesediaan untuk saling bantu membantu tugas — tugas
diantara teman sekerja.
3) Adanya keaktifan di dalam kegiatan organisasi.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa indikator untuk
mengukur semangat kerja karyawan adalah disiplin kerja, absensi, kerjasama
dan kepuasan.

Dengan melihat indikator-indikator tersebut, maka pihak pimpinan dari
perusahaan dapat mengetahui sejauh manal tingkat semangat kerja dalam
mengambil langkah-langkah sebagairfiana, mestinya untuk meningkatkan
semangat kerja dari karyawan.

D. Tinjauan Hasil Penelitian terdahuiiu

Penelitian sebelumnya’yang dapat digunakan sebagai acuan dalam
penelitian ini terkdit-dengan semangat kerja adalah sebagai berikut.

Penelitian ‘Gomangani (2008) dengan judul penelitian “Pengaruh Gaya
Kepertimpinan Transformasional terhadap Motivasi Kerja Karyawan pada
Perusahiaan Daerah Mutiara Harappan Kalabahi Kabupaten Alor” memberikan
kesimpulan bahwa gaya kepemimpinan trasfomasional memiliki pengaruh yang
sangat signifikan terhadap motivasi kerja karyawan pada Perusahaan Daerah
Mutiara Harappan Kalabahi Kabupaten Alor. Perbedaan dalam penelitian
Gomangani (2008) dengan penulis yaitu lokasi penelitian, instansi penelitian,

dan beberapa variabel yang berbeda dimana Gomangani meneliti di instansi
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Pemerintahan sedangkan penulis menenliti instansi swasta, vaiabel lainnya
motivasi kerja karyawan sedangkan penulis variabel lainya yang beda
kompensasi dan semangat kerja, dan persamaannya adalah sama-sama meneliti
pengaruh kepemimpinan.

Sedangkan penelitian Suryati (2007) dengan judul penelitian “Pengaruh
Kepemimpinan, Kompensasi, dan Diskresi Terhadap Kinerja Karyawan pada
Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Badung” memberikan kesimpulan
bahwa secara simultan atau bersama-sama diketahui bahwa variabel kompensasi
dan diskresi memiliki pengaruh positif dan sigdifikan terhadap kinerja
karyawan, tetapi kepemimpinan tidak berpefigaruh signifikan tetapi bernilai
positif terhadap semangat kinerja kafyawan pada Dinas Kebersihan dan
Pertamanan Kabupaten Badung. Terdapat persamaan dalam penelitian yang
dilakukan yaitu meneliti tentanig.k€épemimpinan dan kompensasi. Perbedaannya
pada lokasi penelitian dan, variabel lainnya yaitu semangat kerja karyawan serta
instansi penelitiafl, dimana Suryati meneliti di instansi Pemerintahan sedangkan
penulis meneliti di‘instansi swasta.

Penelitian yang dilakukan Wibawa (2006) dengan judul “Pengaruh Gaya
Kepémimpinan terhadap Kepuasan Kerja dan Semangat Kerja Anggota Satuan
Polisi Pramong Praja Sekretariat Daerah Kabupaten Bangli” memberikan
kesimpulan bahwa kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan. Tetapi apabila dianalisis secara regresi simultan, seluruh

variabel penelitian termasuk kepemimpinan berpengaruh secara signifikan
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terhadap kinerja karyawan. Terdapat perbedaan pada lokasi penelitian dan
variabel lain yaitu kompensasi dan instansi yang diteliti.

Untuk lebih jelasnya variabel penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel

2.1 berikut.
Tabel 2.1
Jenis Penelitian Terdahulu Dibandingkan
Penelitian Yang Akan Dilakukan
. Variabel
No Penulis Terikat Bebas Keterangan

1 | Osias Gomangani Motivasi kerja*) | - Gaya kepemimpinan | Signifikan

(2008)
2 | Agung Ayu Suryati | Kinerja - Kepemimpinarn

(2007) karyawan*) - Kompensasi Signifikan

- Diskresi™) secara simultan
3 | Wibawa (2006) Kepuasan dan - Gdya kepemimpinan | Signifikan
Semangat kerja

Keterangan : *) Variabel yang berbeda denganrpenelitian yang dilakukan

Melihat teori-teori tersebut di-atas dengan hasil penelitian ke tiga di atas
mengenai kepemimpinan, dan“kompensasi yang mengatakan mempunyai
pengaruh signifikan terhadap motivasi kerja, kinerja karyawan, semangat kerja
ini membuktikan ~bahwa  kepemimpinan, dan kompensasi sangat berperan
penting dan (peSitif dalam bidang meningkatkan semangat kerja karyawan
sehingga‘menimbulkan kreativitas kerja yang baik dengan demikian tujuan dari
perusahaan tercapai dengan baik. Selain itu pula, karena penelitian sebelumnya
semua diadakan di instansi Pemerintah, maka dalam penelitian ini akan diuji
dan diteliti di perusahaan Swasta yaitu di PT Wijaya Tribwana International

Sanur — Bali.
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E. Kerangka Berfikir

Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat ini, sangat diperlukan
adanya sumber daya manusia yang berkualitas sehingga mampu menghadapi
persaingan dan perubahan. Untuk mampu bersaing di era globalisasi sebuah
organisasi harus memiliki sumber daya yang baik, khususnya sumber daya
manusia yang berkualitas. Karyawan sebagai salah satu substansi subyek yang
melaksanakan tugas pemberian pelayanan diharapkan mampu untuk memberikan
pelayanan yang efektif dan efisien kepada peserta didik. Untuk memberikan
pelayanan yang efektif dan efisien diperlukan karyawan yang memiliki semangat
kerja tingggi. Sebab dengan semangat kerja yang tinggi karyawan merasa senang
bekerja sehingga memudahkan organisasi mencapai tujuan. Sebaliknya apabila
semangat kerja kurang mendapat perhatian, akan berakibat pada hal-hal yang
tidak diinginkan seperti karyawan.séring terlambat datang dalam melaksanakan
tugas, pulang mendahului dan juga sering tidak masuk kerja.

Berdasarkan  fakta.di lapangan, dapat dikatakan semangat kerja karyawan
PT Wijaya Tribwana International Sanur - Bali, masih belum optimal atau masih
perlu ditingkatkan. Adapun tujuan meningkatkan semangat kerja karyawan adalah
untuk miencapai tujuan organisasi. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan
kepemimpinan yang baik, seperti kemampuan mempengaruhi, memberi motivasi,
menyampaikan informasi dan kemampuan pengambilan keputusan schingga
dengan adanya kepemimpinan yang baik, maka dapat meningkatkan semangat
kerja karyawan. Begitu pula semangat karyawan akan meningkat apabila di

dukung oleh pemberian kompensasi yang adil misalnya karyawan yang menerima
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insentif dan fasilitas yang sesuai dengan tugas dan tanggungjawabnya, sehingga
dapat meningkatkan loyalitas. Untuk itu pimpinan harus mengetahui dengan tepat
kebutuhan-kebutuhan para pegawai dan memberikan kompensasi yang sesuai.

Kedua variabel tersebut yaitu kepemimpinan dan kompensasi yang baik,
mempunyai pengaruh terhadap tingkat semangat kerja karyawan yang tingggi.
Dengan tingkat pengaruh terhadap tingkat semangat kerja karyawan yang tinggi,
maka tujuan organisasi atau perusahaan dapat dicapai. Dengan kerangka pikir
tersebut, semangat kerja karyawan dapat ditingkatkan melalui dua variabel yaitu
pemberian kepemimpianan dan kompensasi.

Kerangka pikir yang telah diuraikan dapat dilihat pada Gambar di bawah.

Model Kerangka Pemikiran Pengaruh Kepemimpinan dan Kompensasi

terhadap Semangat Kerja Karyawan pada PT Wijaya Tribwana
International.Sanur - Bali.

Kepemimpinan
(X1)

Semangat Kerja (Y)

Kompensasi
(X2)

Sumber : diolah (2009)

F. Hipotesis
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukan sebelumnya maka

hipotesis yang diajukan sebagai berikut.
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1. Kepemimpinan berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan PT
Wijaya Tribwana International Sanur — Bali.
2. Kompensasi berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan PT Wijaya
Tribwana International Sanur — Bali.
G. Definisi Operasional Variabel
1. Kempimpinan (X1)

Merupakan perilaku pimpinan dalam hal ini PT Wijaya Tribwana
International Sanur — Bali terhadap setiap aktivitasnya untuk memberikan
pengaruh, motivasi, informasi dan pengambilan- keputusan kepada
bawahannya supaya bersedia dengan suKarela ‘dan antusias melakukan
pekerjaannya di dalam rangka untuk’mencapai tujuan organisasi. Adapun
indikator-indikator dari kepemimpinan diuraikan sebagai berikut.

a. Keteladan Pemimpin

Merupakan serangkdin usaha-usaha yang dilakukan oleh seorang

pemimpin{ di._dalam setiap aktivitasnya melalui keteladanan dan

kecakapan’supaya bawahannya dapat digerakkan dan diarahkan sesuai
rengana yang telah ditetapkan terlebih dahulu di dalam rangka mencapai
tujuan organisasi. Cara mengukur indikator keteladanan pimpinan
adalah : 1) tingkat keteladanan pimpinan kepada karyawan: 2) tingkat
kecakapan pimpinan dalam menyelesaikan tugas.

b. Motivasi
Merupakan serangkaian usaha-usaha yang dilakukan oleh seseorang

pimpinan untuk dapat memberikan pengarahan, dukungan dan dorongan
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kepada karyawan sehingga bawahan dapat melaksanakan tugas-tugasnya
dengan sukarela dan antusias di dalam rangaka mencapai tujuan
organisasi. Cara untuk mengukur indikator motivasi, adalah pengarahan
dan dukungan kepada bawahan di dalam pelaksanaan tugas.

c. Informasi
Merupakan serangkaian usaha-usaha yang dilakukan oleh seseorang
pimpinan untuk memberikan tugas-tugas secara tertulis kepada
bawahannya agar dapat diterima dan dimengerti_dengan baik, sehingga
bawahannya dapat melaksanakan tugas-tugasnya Sesuai dengan yang
diharapkan. Demikian pula bawahan niemberikan laporan secara tertulis
maupun lisan kepada pimpinan/setiap selesai melaksanakan tugasnya.
Cara untuk mengukur indikator informasi, adalah: 1) pimpinan
memberikan tugas sécara~fcrtulis ; 2) bawahan memberikan laporan
secara tertulis.

d. Pengambilan kepatusan
Merupakafr suatu proses yang dilakukan oleh seorang pemimpin dalam
meénentukan strategi organisasi dengan memperhatikan kepentingan
bawahannya di dalam rangka untuk mencapai tujuan organisasi. Cara
untuk mengukur indikator pengambilan keputusan adalah keputusan
yang memperhatikan kepentingan bawahan.
Dari keempat indikator tersebut di atas dijabarkan menjadi 11

pertanyaan dalam penelitian ini.
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2. Kompensasi (X2)

Merupakan keseluruhan daya penggerak untuk bekerja dari seorang
atasan kepada bawahan sehingga mereka mau bekerja bersemangat dengan
memberikan yang terbaik dari dirinya, yakni waktu, tenaga dan keahlian demi
tercapainya tujuan perusahaan. Variabel kompensasi diukur dengan indikator
sebagai berikut.

a. Gaji adalah balas jasa yang diterima oleh karyawan berupa uang dan
bersifat tetap, yang diukur dari persepsi atau._penilaian karyawan
tentang kelayakan dan kesesuaian gaji yang\diterima dengan tingkat
pendidikan, tugas dan tanggung jawab.:

b. Upah adalah balas jasa dalam “bentuk uang untuk membantu
meningkatkan kesejateraan karyawan, yang diukur dari persepsi atau
penilaian karyawan tefitang kesesuaian tunjangan yang diterima dengan
tugas dan tanggung jawab; seperti tunjangan jabatan dan tunjangan hari
raya.

c. Insentif adaiah pemberian uang di luar gaji yang dilakukan oleh pihak
pimpinan organisasi atau perusahaan sebagai pengakuan terhadap
prestasi kerja dan kontribusi karyawan kepada perusahaan atau
organisasi.

d. Benefit dan pelayanan adalah nilai keuangan yang langsung untuk
karyawan yang secara cepat dapat ditentukan dan pelayanan merupakan

nilai keuangan yang tidak secara mudah ditentukan kepada karyawan.
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Dari keempat indikator tersebut di atas dijabarkan menjadi 11

pertanyaan dalam penelitian ini.
3. Semangat kerja karyawan (Y)

Merupakan suasana atau kondisi yang berada pada PT Wijaya Tribwana
International Sanur — Bali dimana para karyawan lebih giat melaksanakan
tugas-tugasnya melalui kerjasama, disiplin, dan kepuasan dan keamanan
sehinggga dapat meningkatkan semangat kerja yang lebih baik, lebih banyak
dan lebih cepat didalam rangka untuk mencapai tujuan organisasi. Adapun
indikator indikator dari variabel semangat kerja diurdikan sebagai berikut.

a. Kerjasama

Merupakan sebagai usaha-usalia, yang dilakukan karyawan secara

bersama-sama dengan teraturs dan serasi di dalam rangka untuk

mencapai tujuan organisasi. Cara mengukur indikator kerjasama
karyawan yaitu %\ 1) Kepahaman karyawan terhadap bidang tugasnya
dengan bidang. tugas karyawan lainnya; 2) kesediaan karyawan dalam
menjalarikan tugas tambahan dari atasan atau organisasi.

b. <Disiplin

Merupakan suatu sikap mental dari karyawan yang mencerminkan

ketaatan dan kepatuhan terhadap peraturan yang dilandasi dengan penuh

rasa kesadaran dan rasa senang yang tumbuh dari dalam diri sendiri
didalam rangka untuk mencapai tujuan organisasi. Cara mengukur
indikator disiplin, adalah : 1) kepatuhan karyawan pada jam-jam kerja ;

2) kepatuhan karyawan pada peraturan dan tata tertib yang berlaku, 3)
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bekerja dengan mengikuti cara-cara bekerja yang telah ditentukan oleh
perusahaan.

¢. Kepuasan
Merupakan suatu sikap dari seorang karyawan didalam melaksanakan
pekerjaannya yang merasa terdorong untuk melaksanakan tugas-
tugasnya dengan penuh semangat didalam rangka untuk mencapai
tujuan perusahaan. Cara mengukur indikator kepuasan adalah : 1)
kepuasan karyawan terhadap gaji dan tunjangan-tunjangan yang
diterima, 2) kepuasan karyawan terhadap —fasilitas-fasilitas yang
disediakan perusahaan.

d. Keamanan
Merupakan keadaaan serta masa depan ditempat kerja yang diharapkan
membuat karyawan (merasa tenang didalam melaksanakan tugas-
tugasnya dalam. rangka untuk mencapai tujuan dari perusahaan. Cara
mengukurdndikator keamanan adalah : 1) rasa aman untuk menghadapi
masa depan; 2) rasa aman di tempat kerja.
DPari keempat indikator tersebut di atas dijabarkan menjadi 13

pettdniyaan dalam penelitian ini.
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BABIII
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di PT Wijaya Tribwana International adalah
perusahaan yang bergerak di bidang jasa konsultan, jasa perencanaan arsitektur,
pertamanan, dan interior yang beralamat di Jalan Pengembak No. 9B Mertasari
Sanur 80228, Bali — Indonesia. Ingin menganalisa pengaruh kepemimpinan dan
kompensasi terhadap semangat kerja.
B. Sumber data
Dalam penelitian ini sumber data yang dipergunakan adalah.

1. Sumber data primer, yaitu data yapg\ldngsang dan segera diperoleh dari
sumber asli dan dikumpulkan $ecara’khusus untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Dalam penelitiari’ ini‘sumber data primernya adalah data yang
diperoleh melalui daftar pertanyaan (kuesioner) tentang kepemimpinan,
kompensasi, dan semiangat kerja.

2. Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan terlebih dahuiu
telah\ dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang lain di luar peneliti.
Contohnya jumlah karyawan, struktur perusahaan/organisasi, uraian tugas.

C. Jenis data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu data
kuantitatif dan data kualitatif. Masing-masing jenis data tersebut diuraikan

sebagai berikut.

56
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1. Data kuantitatif yaitu data yang dapat digunakan dalam bentuk angka-
angka terdiri atas jumlah responden menurut jenis kelamin, umur,
pendidikan, dan masa kerja.

2. Data kualitatif yaitu jenis data tidak dapat dinyatakan dalam bentuk
angka-angka antara lain kerjasama, disiplin, kepuasan, keamanan, sikap
dan perilaku pimpinan, motivasi pimpinan terhadan bawahan, informasi,
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pimpinan dan kompensasi.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Pengertian populasi menurut Sekaraf {2006:121) populasi mengacu
pada keseluruhan kelompok orang, /kejadian, atau hal minat yang ingin
peneliti investigasi Menurut Sugiyone (2006:91) mangatakan populasi adalah
wilayah generalisasi yang ferdiri‘atas obyek atau subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik’ ‘tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kémudian ditarik kesimpulan.

Populasi®dalam penelitian ini adalah karyawan PT Wijaya Tribwana
Intefnational Sanur — Bali, yang wajib mengisi daftar hadir karyawan
berjdmlah 114 orang dari enam divisi kerja yang meliputi.

a. Divisi Disain Konsultasi Arsitektur (“Wijaya Architecture”) yang
berjumlah 12 orang.
b. Divisi Disain Konsultasi Pertamanan (“Wijaya Landscape™) yang

berjumlah 33 orang
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c. Divisi Disain Konsultasi Interior (“Wijaya Interior”) yang berjumlah 13
orang.
d. Divisi Pemasaran dan pembuatan Buku-buku serta Majalah (“Wijaya
Words™) yang berjumlah 10 orang.
e. Divisi Accounting /Administrasi/Tata Usaha yang berjumlah 8 orang
f. Divisi Umum yang berjumlah 38 orang
2. Sampel
Pengertian sampel menurut Sekaran (2006:123). adalah sebagian dari
populasi dimana sampel terdiri atas sejumlah.anggota yang dipilih dari
populasi. Sedangkan Sugiyono (2006:91)¢{ mengemukakan sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristrik” yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Metode pengumpulan sampel digunakan dalam penelitian ini adalah
Proportional stratifield randem-sampling, yaitu pengambilan sampel secara
proporsional terhadap bagian yang ada.
Untuk mefientukan ukuran sampel yang akan di ambil digunakan rumus

(Slovin dalam Umar, 2005:108).

DL = mmmmmemmmmme rerreenee et s st s ae s e st s st e s rassaneas (Rumus 3.1)

Dimana :
n = Jumlah sampel
N = ukuran populasi

e = nilai kritis
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Dari jumlah populasi sebanyak 114 orang dan nilai kritis yang
digunakan sebesar 5%, maka dapat dilakukan perhitungan jumlah sampel

yang diambil adalah sebagai berikut.

N
P
1+N(e)?
114
0= ommmmmmeee
1+ 114 (0,05)
114
S
1,285

n = 88.716 (dibulatkandmenjadi 89 orang)

Dalam Tabel 3.1 disajik@n,juritiah sampel penelitian dari masing-masing

divisi, sebagai berikut.
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Tabel 3.1
Populasi di PT Wijaya Tribwana International Sanur — Bali tahun 2009
NO DIVISI JUMLAH JUMLAH | PERSENTASE
POPULASI { RESPONDEN
1 Divisi Arsitektur 12 8 9%
2 | Divisi Pertamanan 33 28 31%
3 Divisi Interior 13 9 10%
4 | Divisi Pemasaran 10 8 9%
5 | Accounting/Administrasi 8 6 7%
Tata Usaha
6 | Umum 38 30 34%
Jumlah N4 89 100%

Sumber : PT Wijaya Tribwana International Sanur — Bali
E. Teknik pengumpulan data
Pengumpulan data) mefupakan prosedur yang sistematik dan standar dalam
metode penelitiah, Yebagai suatu langkah untuk memperoleh fakta yang diperoleh
sesuai dengan.tujuan penelitian. Untuk keperluan pengumpulan data-data primer
maupuitsektinder dalam peneltian ini, maka digunakan beberapa teknik sebagai
berikut.
1. Dafiar pertanyaan
Penggunaan daftar pertanyaan dalam penelitian ini merupakan teknik
pengumpulan data yang penting dan menentukan, karena hasilnya

merupakan data primer yang diperlukan untuk analisis. Oleh sebab itu,
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daftar pertanyaan merupakan instrumen penelitian pokok dengan jenis
pertanyaan tertutup, yang dimaksudkan untuk mencegah kemungkinan
memberi jawaban yang subyektif, rumit dan menyimpang dari tujuan
penelitian. Data yang diperoleh dari kuisioner adalah tentang kerjasama
dengan rekan sekerja dalam melaksanakan tugas, kerjasama dengan
pimpinan, kedisiplinan terhadap jam kerja dan cara kerja yang telah
ditetapkan, kepuasan terhadap gaji/tunjangan/fasilitas yang diterima,
keamanan di tempat kerja dan jaminan masa depan, keteladanan pimpinan,
kecakapan pimpinan, motivasi oleh pimpinan, “informasi, pengambilan
keputusan oleh pimpinan dan kompensasi.
2. Dokumentasi
Pengumpulan data yang dilakukan 'melalui studi kepustakaan, meneliti
dokumen, catatan, arsip Serta“Catatan yang berkaitan dengan variabel-
variabel penelitian.
F. Teknik Pengukuran Deaca
Pengukuran| dafa” dilakukan berdasarkan definisi operasional yang telah
dirumuskén;-dan‘dijabarkan dalam pertanyaan-pertanyaan pada kuisioner sebagai
instruménr” penelitian pokok. Penilaian terhadap variabel-variabel yang
diidentifikasikan dengan menggunakan Skala Likert.
Skala Likert berhubungan dengan pernyataan tentang sikap seseorang
terhadap sesuatu misalnya setuju-tidak setuju, senang-tidak senang dan baik-tidak
baik. Untuk membuat skala Likert, menggunakan langkah-langkah sebagai

berikut (Umar, 2005:133).
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1. Kumpulkan sejumlah pernyataan yang sesuai dengan sikap yang akan
di ukur atau di uji dan dapat diidentifikasikan dengan jelas positif atau
tidaknya pernyataan tersebut.

2. Berikan pernyataan-pernyataan tersebut di atas kepada sekelompok
responden untuk diisi dengan benar.

3. Respons dari tiap pernyataan dihitung dengan cara menjumlahkan
angka-angka dari setiap pernyataan sedemikian rupa schingga respons
yang berada pada posisi yang selalu sama. Misalnya bernilai 5 untuk
yang sangat positif dan bernilai 1 untuk yang sangat negatif. Hasil
hitung akan mendapatkan skor tiap-tiap pernyataan dan skor total, baik
untuk tiap responden maupun secara total untuk Kkescluruhan
responden.

4. Selanjutnya, mencari pernyataan-pernyataan yang tidak dapat dipakai
dalam penelitian, patokannya adalah.

a. Pernyataan yang tidak diisi lengkap oleh responden,
b. Pernyataan yang secara totalnya responden tidak/menunjukkan
korelasi yang substansial dengan nilai totalnya,

5. Pernyataan-pernyataan hasil saringan akhir akan)membentuk skala
Likert yang dapat dipakai untuk mengukur(skala sikap serta menjadi
kuesioner baru untuk pengumpulan data berikutnya.

Dengan skala ini responden dimintd untuk memberi respon terhadap setiap
pernyataan dengan memilih salal_satu diantara lima pilihan yang sifatnya
berjenjang, yakni sangat tidak_setuju (STS) dengan skor 1, tidak setuju (TS)
dengan skor 2, cukup setuju)(CS) dengan skor 3, setuju (S) dengan skor 4, dan
sangat setuju (S8)dengan skor 5. selanjutnya dari skor jawaban tersebut
dilanjutkan dengan pengolahan data bantuan program komputer software SPSS
(Statistical\Package for Social Science) for Windows.

1. Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui data yang diinginkan berupa

pertanyaan-pertanyaan kepada responden tersebut sudah relevan untuk di

analisis. Sugiyono (2006:147) menyatakan bahwa dalam hal pengujian

validitas dilakukan  dengan cara membandingkan (untuk mencari
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kesamaan) antara kriteria yang ada pada instrumen dengan fakta-fakta
empiris yang terjadi dilapangan. Instrumen penelitian yang mempunyai
validitas yang tinggi akan mengakibatkan hasil penelitian dapat
digeneralisasikan atau diterapkan pada sampel lain dalam populasi yang
diteliti. Penambahan sampel akan membuat meningkatnnya instrumen
validitas.

Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antar dua data yang
terkumpul dengan data sesungguhnya terjadi obyek yang diteliti.
selanjutnya untuk menguji validitas butir pertanyaan dilakukan uji
instrumen dengan mengkorelasikan sker/-butir dengan skor total
menggunakan teknik korelasi Person, ~Product Moment, dengan
menggunakan rumus berikut (Arikunte, 2007:171).

;- NEXY-(B)EY) (Rumus 3.2)

Dengan keterdngan:
r,, = Koefisiefrkorelasi
X=-Skor butir
¥’= Skot total
N = Jumlah sampel
Setelah nilai r,, diperoleh maka untuk menentukan valid atau tidaknya
tiap butir pertanyaan digunakan taraf signifikan (alpha = 0,05). Bila nilai

probabilitas lebih kecil atau sama dengan 0,05 maka butir pertanyaan
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tersebut dinyatakan valid, dan jika sebaliknya dinyatakan gugur. Sebagai
pedoman umum untuk menentukan validitas butir pertanyaan maka
koefisien korelasi minimum dianggap memenuhi syarat adalah jika r =
0.300 kalau lebih kecil 0.300 maka butir pertanyaan dinyatakan valid.
2. Uji Reliabilitas

Umar (2008:57) mengatakan bahwa uji reliabilitas berguna untuk
menetapkan apakah instrumen yang dalam hal ini kuesioner dapat
digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh responden yang sama.

Menurut Singarimbun dan Effendi (2008% 141) Reliabilitas adalah
indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu-alat’ pengukur dapat dipercaya
atau dapat diandalkan. Bila suatu alat pengukur dipakai dua kali — untuk
mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif
konsisten, maka alat pengtikur-tersebut reliabel

Uji reliabilitas menggunakan uji Cronbach’s Alpha. dengan rumusnya

ditulis sebagai berikut (Umar, 2008:58)

r, =(k]ile—Z:;2) ......................................................... (Rumus 3.3)
Dimana.

I = reliabilitas instrumen.

k = banyak butir pertanyaan

ot’ = varian total.

Xob®> = jumlah varian butir
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Jumlah varian butir ditetapkan dengan cara mencari nilai varian tiap
butir. Jumlah nilai korelasi r;; di bandingkan dengan tabel r product
moment, jika nilainya lebih kecil, instrumen tidak reliabel.

G. Analisis Data
1. Analisa Faktor
Untuk mengukur validitas indikator variabel kepemimpinan (X1) dan
kompensasi (X2) digunakan analisis faktor dengan bantuan komputer paket
program SPSS for Windows. Menurut Malhotra (2006:289), analisis faktor
adalah sebuah kelas prosedur yang digunakan terttama untuk reduksi data

dan perangkuman data. Sedang model amalisis faktor secara sistematis

adalah.
Xi= AijF, + Ai,F> + Ai3F; + ... + AIMEM+ViUi e, (Rumus 3.4)
Keterangan.

Xi = Variabel Standar ke-1
Aij = Kéefisien regresi ganda yang distandarisasi dari variabel (1)
pada common factor j
F-2 = Common factor
Ui = Unique faktor untuk variabel (1)
Vi = Faktor unik variabel (1)
m = Jumlah dari faktor-faktor umum.
Langkah-langkah atau prosedur yang dilakukan dalam melaksanakan

analisis faktor secara ringkas dapat dijabarkan sebagai berikut.
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a. Formulasi masalah
Formulasi masalah menyangkut beberapa hal, tujuan dari analisis harus
diidentifikasi, kemudian variabel-variabel yang diikutsertakan dalam
analisis faktor dispesifikasi berdasarkan teori, penelitian terdahulu, dan
penilaian peneliti. Selanjutnnya ukuran sampel yang digunakan harus
tepat yaitu minimal empat atau lima kali jumlah variabel.

b. Membuat matriks korelasi
Semua data yang masuk dan diolah menghasilkan matrik korelasi.
Dengan adannya matrik korelasi dapat diidentifikasi variabel-variabel
lain sehingga dapat dikeluarkan dari 4analisis. Pada tahap ini dapat
diketahui variabel- variabel yang/menimbulkan multikolinieritas yaitu
dua variabel dengan koefisisen™relatif tinggi dan variabel tersebut
dijadikan satu atau dipilitrsaldh satu analisis lebih lanjut (Barletts test of
sphericity). Kemudian digunakan uji kaiser-meyere-olkin (KMO) untuk
mengetahui<kecukupan sampelnnya. Analisis faktor dianggap layak
besaran K MO nilainya minimal 0,5.

c. Menetapkan metode analisis faktor
JiKa telah menetapkan analisis faktor adalah analisis data yang sesuai,
suatu metode yang sesuai harus dipilih. Pendekatan yang digunakan
untuk memperoleh bobot atau koefisien skor faktor membedakan
berbagai metode analisis faktor. Dua pendekatan dasar adalah analisis
komponen utama dan analisis biasa. Dalam analisis komponen utama,

seluruh varians dalam data diperhitungkan. Di arah diagonal pada
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matriks korelasi terdiri dari angka-angka satu dan varians penuh
dimasukkan ke dalam matriks faktor. Analisis faktor biasa, faktor-faktor
diestimasikan hanya berdasarkan varians biasa. Komunitas disisipkan
dalam matriks korelasi pada arah diagonal. Metode ini cocok untuk
digunakan bilayang menjadi tujuan utama adalh mengidentifikasi
dimensi dasar dan varians biasa merupakan hal yang sedang diteliti.
d. Menentukan jumlah faktor
Varibel disusun kembali berdasarkan pola korelasi_hasil langkah pada
butir dua, untuk menentukan jumlah faktor‘yang diperlukan untuk
mewakili data, untuk menentukan beberapa, fiaktor yang dapat diterima
secara empiris dapat dilakukan berdasarkan besarnnya eigenvalue setiap
faktor yang muncul. Semakin besar’ eigenvalue setiap faktor, semakin
representatif faktor tersebut ‘thewakili kelompok variabel. Faktor-faktor
inti yang dipilih adalah faktor yang mempunyai eigenvalue lebih besar
atau sama déngan satu.
e. Rotasi Faktor

Hasih, penyederhanaan faktor dalam matrik faktor memperlihatkan
Hubungan antara faktor dengan variabel individual tetapi dalam faktor-
faktor tersebut terdapat banyak variabel yang berkorelasi sehingga sulit
untuk diinterpretasikan. Dengan mengggunakan faktor matrik, matrik
faktor ditransformasikan ke dalam matrik yang lebih sederhana sehingga
mudah diinterpretasikan. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan

varimax.
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f. Menafsirkan faktor
Penafsiran difasilitasi dengan mengidentifikasi variable-variabel yang
mempunyai muatan yang besar pada faktor yang sama, faktor ini dapat
ditafsirkan menurut variabel-variabel yang memberi muatan yang tinggi
faktor tersebut. Beberapa bantuan lain dalam menafsirkan adalah dengan
melakukan plot variabel-variabel menggunakan muatan — muatan faktor
sebagai koordinatnya.

g. Interpretasi faktor
Interpretasi faktor dapat dilakukan dengan meugelompokkan variabel
yang mempunyai faktor loading tinggi Ke dalam faktor tersebut. Untuk
interpretasi hasil penelitian ini faktor,loading minimal 0,5. Variabel
yang mempunyai faktor loading yang kurang 0,5 dikeluarkan dari
model. Kemudian inferpretasi faktor dapat dilakukan melalui
penyeleksian variabel pengganti, yaitu mencari salah satu variabel dalam
setiap faktofr _sebagai wakil dari masing-masing faktor. Pemilihan ini
didasarkan'pada nilai loading faktor tertinggi

h. _Perhitungan skor faktor
Jika diperlukan maka interpretasi selanjutnnya adalah perhitungan skor
faktor. Perhitungan skor faktor ini pada dasarnya dimaksudkan untuk
mencari nilai faktor yang dapat digunakan untuk multivariate

selanjutnnya.
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i. Pemilihan variabel pengganti
Di samping menghitung skor faktor kadang peneliti ingin memilih
variabel pengganti (surrogate variabel). Mencari salah satu variabel
dalam setiap faktor sebagai wakil dari masing-masing faktor yang
bersangkutan. Hal ini dilakukan bila ingin melanjutkan analisis faktor ke
analisis multivariate seperti analisis diskriminan dan analisis regresi.
Penentuan surrogate variable didasarkan pada variabel yang memiliki
nilai faktor loading tertinggi.
j.  Menentukan ketepatan model
Tahap terakhir dari analisa faktor adalah-mengetahui apakah model
mampu menjelaskan dengan baik /Feriomena data yang ada perlu diuji
dengan teknik Priciple Componens. Analysis (PCA) yaitu dengan melihat
jumlah residual antaratkerelasi yang diamati dengan korelasi yang
direproduksi. Apabila hilai persentase semakin tinggi maka semakin
jelek kemampuan model dalam menjelaskan fenomena yang ada.
2. Analisis Regresidmier berganda
Palam penelitian ini analisis regresi yang dipergunakan adalah regresi
linief‘berganda dengan data yang ditransformasi, yang berfungsi untuk
menentukan ketepatan prediksi apakah ada pengaruh yang kuat dari
kepemimpinan dan kompensasi terhadap semangat kerja karyawan.
Penggunaan analisis ini karena mampu menginterprestasikan dan
menjelaskan bahwa kepemimpinan dan kompensasi memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap semangat kerja dan menjelaskan hubungan linier

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41172. B8

yang mungkin terdapat dari kepemimpinan dan kompensasi terhadap
semangat kerja. Secara statistik dapat digambarkan dalam persamaan di
bawah ini (Mustafa dan Hardius, 2008:147)

Y=+ B+ BrX e (Rumus 3.5)

Keterangan.
Y = Variabel terikat : Semangat karyawan
a = Koefisien konstanta.
b; = Koefisien regresi untuk kepemimpinan.
b, = Koefisien regresi untuk kompensasi.
X, = Variabel bebas kepemimpinan.
X, = Variabel bebas kompensasi.
3. Ujit
Untuk menentukan kebenaran hipotesis kedua digunakan uji t, yaitu
untuk menguji ada~tidaknya pengaruh yang signifikan secara parsial
variabel kepemimpinan dan kompensasi terhadap variabel semangat kerja
karyawan.
Digunakan” untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel bebas
terhadap variabel terikat yaitu.
a. Hy : tidak ada pengaruh kepemimpinan terhadap semangat kerja

karyawan.

H; :ada pengaruh kepemimpinan terhadap semangat kerja karyawan.
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Uji kriteria : t hit <t tabel —» Hy . ditolak
t hit > t tabel —» Hj : diterima
Keputusan.
Hp ditolak = terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan terhadap
semangat kerja karyawan.
H, diterima = tidak ada pengaruh yang signifikan kepemimpinan
terhadap semangat kerja karyawan.
b. Hp : tidak ada pengaruh kompensasi terhadap semangat kerja karyawan
H; : ada pengaruh kompensasi terhadap semangat kerja karyawan.
Uji kriteria : t hit <t tabel —» Hp . ditolak
t hit > t tabel — Hj ;/diterima
Keputusan.
Hy ditolak = terdapat fengaruh yang signifikan kompensasi terhadap
semangat kerja karyawan.
H, diterima tidak ada pengaruh yang signifikan kompensasi terhadap
semangat kerja karyawan.
4. UjE
Digunakan untuk mengetahui apakah secara simultan secara (bersama-
sama) koefisien regresi variabel bebas mempunyai pengaruh nyata atau
tidak terhadap variabel tergantung. Untuk itu digunakan yaitu.

Hp : tidak ada pengaruh kepemimpinan dan kompensasi terhadap semangat

kerja karyawan.
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H, : ada pengaruh kepemimpinan, dan kompensasi terhadap semangat kerja
karyawan.
Uji kriteria : F hitung > F tabel — Hy . ditolak
F hitung < F tabel —» Hy : diterima
Keputusan.
Hy ditolak = terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan, dan
kompensasi terhadap semangat kerja karyawan.
Hp diterima = tidak ada pengaruh yang signifikan kepemimpinan, dan
kompensasi terhadap semangat kerja karyawan.
5. Uji Asumsi Klasik
Analisis Regresi yang disesuaikan dalam penelitian ini bertujuan untuk
dapat menjelaskan pengaruh kepemimpinan dan kompensasi terhadap
semangat kerja karyawan PT;Wijaya Tribwana International Sanur — Bali.
Dalam menggunakan “analisis regresi ada beberapa permasalahan yang
dihadapi. Dalani penelitian ini asumsi klasik dilakukan dengan.
a. Uji Normalitas
Salah satu uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan
analisis parametrik yaitu uji normalitas data populasi. Suatu penelitian
yang melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t dan
atau uji-F, menuntut suatu asumsi yang harus diuji, yaitu populasi
harus berdistribusi normal (Putrawan dalam Sudarmanto, 2005:105).
Apabila jumlah sampel diperbesar, penyimpangan asumsi normalitas

semakin kecil pengaruhnya. Hal ini didukung oleh teori limit pusat
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yang menyatakan bahwa distribusi dari rata-rata sampel hasil observasi
akan mendekati normal apabila jumlah individu sampel makin besar
tanpa memperhatikan bentuk distribusi dari data hasil observasinya
sendiri (Sugiarto dalam Sudarmanto, 2005:105)

Uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah variabel
dependen, independen, atau keduanya berdistribusi normal, mendekati
normal atau tidak. Jika data ternyata tidak berdistribusi normal,
analisis nonparametrik termasuk model-model regresi dapat digunakan
(Umar, 2008:79).

b. Uji Multikolinearitas.

Uji asumsi tentang multikolinearitas ini dimaksudkan untuk
membuktikan atau menguji ada‘tidaknya hubungan yang linear antara
variabel bebas (indepériderj satu dengan variabel bebas (independen)
yang lainnya. Dalam 'analisis regresi ganda, maka akan terdapat dua
atau lebih¢variabel bebas atau variabel independen yang diduga akan
mempengarahi variabel tergantungnya. Pendugaan tersebut akan dapat
dipertanggungjawabkan apabila tidak terjadi adanya hubungan yang
linear (multikolinearitas) di antara variabel-variabel independen.
Adanya hubungan yang linear antarvariabel independen akan
menimbulkan kesulitan dalam memisahkan pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependennya. Oleh karena itu

kita harus benar-benar dapat menyatakan, bahwa tidak terjadi adanya
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hubungan linear diantara variabel-variabel independen tersebut
(Sudarmanto, 2005:137).
c. Uji Heteroskedastisitas.

Menurut Umar (2008:84) mengatakan bahwa uji heteroskedastisitas
dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi,
terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain.

Uji asumsi Kklasik heteroskedastisitas ini dimaksudkan untuk
mengetahui apakah variasi residual absolut\sama atau tidak sama
untuk semua pengamatan. Apabila/~asumsi tidak terjadinya
heteroskedastisitas ini tidak terpénuhi, maka penaksir menjadi tidak
lagi efisien baik dalam sampelvkécil maupun besar (Gujarati dalam
Sudarmanto, 2005:148). dan estimasi koefisien dapat dikatakan
menjadi kurang.akurat. Pendekatan yang digunakan untuk mendeteksi
ada tidakrya“heteroskedastisitas, yaitu rank korelasi dari Spearman
(Gujarati'daiam Sudarmanto, 2005:148).

d. “YjrAutokorelasi

Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota seri observasi
yang disusun menurut urutan waktu atau urutan tempat. Uji asumsi
klasik autokorelasi sangat penting untuk dilakukan tidak hanya pada
data yang bersifat time series saja. Akan tetapi semua data (independen

variabel) yang diperoleh perlu diuji terlebih dahulu autokorelasinya
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apabila akan dianalisis dengan regresi linear ganda. Pengujian
autokorelasi ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjad korelasi
di antara data pengamatan atau tidak. Ada tidaknya autokorelasi dalam
penelitian ini dideteksi dengan menggunakan uji Durbin-Watson.
Ukuran yang digunakan untuk menyatakan ada tidaknya autokorelasi,
yaitu apakah nilai statistik Durbin-Watson mendekati angka 2, maka
dapat dinyatakan bahwa data pengamatan tersebut tidak memiliki
autokorelasi, dalam hal sebaliknya, maka dinyatakan terdapat

autokorelasi (Rietveld dan Sunaryanto dalam Sudarmanto 2005:143)
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BABV

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan.

Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil analisis data dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut.

1. Kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap semangat kerja karyawan pada
PT Wijaya Tribwana International Sanur — Bali. tetapi tidak signifikan.

2. Kompensasi memiliki pengaruh signifikan terhadap semangat kerja karyawan
pada PT Wijaya Tribwana International Sanur — Bali.

3. Variabel kompensasi lebih berpengaruh dari pada‘variabel kepemimpinan
terhadap semangat kerja karyawan pada PT) Wijaya Tribwana International
Sanur - Bali.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan<di ‘atas dan hasil penelitian yang menunjukkan
adanya pengaruh kepemiripinan dan kompensasi terhadap semangat kerja
karyawan pada PT,Wijaya Tribwana International Sanur — Bali, Terdapat
beberapa hal yang-kiranya dapat diajukan sebagai saran diantaranya adalah.

1. Agar\dalam usaha peningkatan semangat kerja karyawan hendaknya
pimpinan benar-benar memperhatikan kedua variabel tersebut di atas, yaitu
variable kepemimpinan dan variable kompensasi.

2. Disarankan agar ada pergantian kepemimpinan dalam jangka waktu tertentu,

untuk penyegaran organisasi, menghilangkan rasa monoton dari waktu ke
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waktu. Sehingga dapat meningkatkan semangat kerja karyawan PT Wijaya
Tribwana International Sanur — Bali.

3. Agar dalam penempatan seorang pemimpin di PT Wijaya Tribwana
International Sanur - Bali memperhatikan kemampuan kandidat dalam
kepemimpinannya. Dimana diharapkan pemimpin mampu menerapkan gaya
kepemimpinan yang tepat, dalam situasi yang tepat. Sehingga akan dapat
menggerakkan karyawan PT Wijaya Tribwana International dengan semangat
kerja yang baik untuk mencapai tujuan yang ditetapkan perusahaan atau
organisasi.

4. Agar pemimpin dapat memahami dap- ‘meémperhatikan kebutuhan
karyawannya, sehingga terjadi timbal/balik yang baik antara pimpinan dengan
dan bawahannya.

5. Pimpinan agar selalu mefnperhatikan manajemen kompensasi perusahaan,
mengingat bahwa manajemeén kompensasi dapat membantu perusahaan atau
organisasi meficapai keberhasilan strategis sambil memastikan keadilan
internal maupuft exsternal, dan juga karena hasil penelitian yang didapatkan
variabel, kompensasi lebih dominan pengaruhnya untuk meningkatkan

seémangat kerja karyawan PT Wijaya Tribwana International Sanur - Bali
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Lampiran 1 : Daftar kehadiran karyawan PT Wijaya Tribawana International Sanur - Bali 118
KEHADIRAN EFEKTIF PER BULAN KARYAWAN PT WIJAYA TRIBWANA INTERNATIONAL TAHUN 2008
A B (AXB) ABSENS! PERSENTASE
No|Bulan Jumlah |Han kerja [kehadiran effektit Terlambat Cuti / ljin Sakit rerlambal Cutifzin | Sakit
karyawan orang Hari orang |Hari orang |Hari jorang Hari [Har Hari
1 |Januari 115 23 2645 1150 68 375 50 24.5 4 143 %! 14 %]0.926 %
2 |Februari 115 24 2760 14170 73 375 53 25 5 |42 %) 14 %|0.009 %
3 |Maret 115 24 2760 1200 75 375 §5 30 6 143 %] 14 %j0011 %
4 |April 115 26 2990 1200 58 350 51 5 4 140 %! 12 %{0.002 %
5 |Mei 115 26 2990 1225 | 57 500 66 17 2. 141 %] 17 %]0.006 %
6 {Juni 115 24 2760 1150 59 350 52 6 2 142 %] 13 %}0.002 %
7 |Juli 115 27 3105 1180 60 450 55 4 6 138%| 14 %}0001 %
8 |Agustus 115 23 2645 1000 54 400 49 10 3 |38 %| 15 %}|0.004 %
9 |September 11§ 26 2990 1150 48 450 36 6 2 | 38%] 15 %|0.002 %
10{Oktober 115 25 2875 1050 49 475 35 12 2 |37 %] 17 %|0.004 %
11|November 115 25 2837 1065 50 425 40 9 2 138 %| 15 %{0.003 %
12|Desember 115 20 2300 1080 49 450 37 9 2 | 47 %] 20 %}[0.004 %
13[Total T 1380 |\ 293 | 33657 [ 13620] 700] 4975] 579 158 47| 40 % | 15 %]0.005 %

Sumber data : PT Wijaya Tribwana {ntemational Sanur - Bali

Diolah oleh peneliti (2009)
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Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian

DAFTAR KOESIONER

DAFTAR KOESIONER TENTANG PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN
KOMPENSASI TERHADAP SEMANGAT KERJA KARYAWAN DI PT. WIJAYA
TRIBWANA INTERNATIONAL SANUR - BALI

Kepada Yth :
Bapak/Ibu/Sdr/Sdri : Karyawan PT. Wijaya Tribwana International Sanur — Bali

Dengan hormat,

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Pasca Sarjana (S2)\Program Magister
Manajemen Universitas Terbuka. Setiap mahasiswa diwajibkan bikin Tesis (Tugas Akhir
Program Magister) sebagai salah satu syarat untuk {memipcroleh gelar Magister
Manajemen.

Untuk itu saya ingin mengadakan penelitian‘tentang Manajemen Sumber Daya
Manusia dengan Judul : ”Pengaruh Kepemimpinan dan Kompensasi terhadap Semangat
Kerja Karyawan di PT. Wijaya Tribwana International Sanur - Bali

Oleh karena itu, kami mengajukan Koesioner ini sebagaimana mestinya untuk
memperoleh data berkaitan _dergan” wacana tersebut di atas. Informasi yang
Bapak/Ibw/Sdr/Sdri berikan-defigani scbenarnya akan sangat membantu penelitian ini.
Seperti layaknya penelitian” ilmiah, maka kami menjamin kerahasiaan identitas
Bapak/Ibu/Sdr/Sdri.

Demikian atas ketersedian dan bantuan Bapk/Ibu/Sdr/Sdri untuk mengisi kuesioner

ini, sebelum dan seésudahnya kami ucapkan terima kasih.

Denpasar, Januari 2009
Hormat kami,

Nyoman Miyoga
Nim : 015334545
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DAFTAR PERTANYAAN
I. Identitas Responden :
1. Umur D e tahun.
2. jenis Kelamin :a. Pria b. Wanita
3. Pendidikan terakhir : a. SD b. SMP c. SMU
d. Diploma e. Sl f. S2
4. Status perkawinan :a. Kawin  b. Belum kawin c¢. Duda/Janda.
5. Jabatan D ettt enene
6. Masa Kerja D ireeeeeeens tahun.
II. Petunjuk

Dibawah ini pernyataan-pernyataan“-yang memungkinkan sebagai kriteria dari
variabel-variabel yang diteliti;” yaitu ;' Kepemimpinan, kompensasi, dan Semangat
kerja karyawan. Pilihan jawaban pada kuesioner ini berinterval 5 (lima),
Bapak/Ibu/Sdr/Sdri\tinggal memberikan tanda silang (X) pada pilihan jawaban
yang paling tépat dan sesuai dengan kondisi yang dialami selama bekerja. Adapun
jawaban, dari pertanyaan yang dimaksud dalam kuesioner ini dapat dijelaskan
sebagai berikut : jawaban 1 = Sangat Tidak Setuju, jawaban 2 = Tidak Setuju,

jawaban 3 = Cukup Setuju, jawaban 4 = Setuju, jawaban 5 = Sangat Setuju.
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Pimpinan senantiasa melakukan
perencanaan yang matang terlebih dahulu
dalam mengawali suatu pekerjaan

Pimpinan senantiasa mengorganisasikan
suatu pekerjaan kepada bawahannya

Pimpinan memiliki kemampuan dalam
memberikan solusi dari suatu masalah yang
ada di tempat kerja

Setiap pekerjaan yang akan dilaksanakan
oleh bawahan, pimpinan terlebih dahulu
menjelaskan tujuan dan sasaran dari
pekerjaan tersebut

Pimpinan selalu memantau pekerjaan yang
dilaksanakan oleh bawahannya

Pimpinan senantiasa melakukan konsultasi
kepada bawahannya perihal suatu pekerjaan

pimpinan senantiasa melakukan
pendelegasian wewenang kepada bawahan
dalam melaksanakan tugas dan kewajiban

Pimpinan mampu mengelola konflik-dengan
baik sehingga tercipta lingkungan kerna yang
kondusif

Pimpinan mampu membangun tim kerja yang
baik dalam menyelesaikan-saatu pekerjaan

10

Pimpinan memiliki kemampuan dalam
membangun jaririgan kerja untuk
memudahkan'dalam penyelesaian suatu
pekerjaan:

11

Pimpinan Bapak/Ibu/Sdr/Sdri sering
memperatikan saran dan usul yang
Bapak/Ibu/Sdr/Sdri berikan
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NO DAFTAR PERTANYAAN Pilihan Jawaban

1{Untuk mendorong semangat kerja
Bapak/lbu/Sdr/Sdri dlam melaksanakan tugas
atau pekerjaan, sistem pengajian dan
besamya gaji pada saat ini sesuai dengan
standar mutu hidup saat ini
2|Besamya gaji yang Bapak/Ibu/Sdr/Sdri
terima setiap bulan sesuai dengan beban
dan hasil kerja seharn-han

Setujukah anda untuk mendapatkan keadilan
dalam pemberian uang kesejahteraan
kepada karyawan yang diterima saat ini?

4|Setujukah Bapak/ibu/Sdr/Sdri tentang
penghargaan dari pimpinan atas
keberhasilan pelaksanaan tugas?
5|Setujukah Bapak/lbu/Sdr/Sdri terhadap
Tunjangan Asuransi kesehatan yang diterima
selama ini?

6|{Pembayaran gaji tepat waktu membantu
Bapak/Ibu/Sdr/Sdri untuk melaksanakan
tugas atau pekerjaan dengan lebih baik
7Besamya uang lembur yang diterima sesuai
dengan beban tugas yang
Bapak/Ibu/Sdr/Sdri kerjakan

8|Besamya bonus yang Bapak/lbu/Sdr/Sdri
terima setiap tahun’ sudah’sesuai dengan
beban dan hasilkefja‘sehari-hari
g{Pemberian uang.insentif bagi karyawan yang
paling disiplin, mendorong Bapak/lbuw/Sdr/Sdri
untuk bekerja lebih rajin

10|Besamya biaya perjalanan tugas keluar yang
Bapak/ibu/Sdr/Sdri terima setiap
melaksanakan tugas atau pekerjaan sudah
sesuai dengan beban tugas, waktu, dan jarak
yang telah ditempuh

11|Setujukah saudara terhadap tunjangan
kebijakan cuti bagi karyawan dihubungkan
dengan peraturan pemerintah
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NO|DAFTAR PERTANYAAN Pilihan Jawaban

y pt m mbai waktu erja untuk
menyelesaikan tugas tambahan yang
diberikan oleh pimpinan

Peraturan yang beriaku dalam melaksanakan
tugas sehari-hari sesuai dan tepat dengan
jam kerja yang telah ditentukan

3|Pembagian tugas dan pekerjaan yang ada
ditempat sesuai dengan bidang keahlian
yang dimiliki

4|Adanya kerjasama yang baik antar Karyawan
dengan atasan masing-masing

5|Fasilitas yang disediakan dalam aktivitas atau
tugas sehari-hari dapat membantu dalam
penyelesaian tugas dan pekerjaan

6|Dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan
saya bertanggung jawab terhadap
penyelesaian dan hasilnya

7 |Volume pekerjaan yang dibebankan kepada
saya sesuai dengan lingkup bidang.tugas
saya

8|Karyawan memiliki pengetahuan yang
memadai terhadap pekerjaan.

9|Karyawan selalu melaksariakan
pemeliharaan terhadap fasilitas-fasilitas yang
ada

10|Pekerjaan yang telah saya laksanakan
sesuai dengan.standar kualitas kerja yang
ditentukan yaitu pekerjaan dengan hasil baik,
rapi, dan teliti selesai tepat waktu
11|Kerjasama karyawan di dalam organisasi
baik

12|Bapak/ibu/Sdr/Sdri lebih mengutamakan
kepentingan perusahaan daripada
kepentingan pribadi

13{Untuk menunjang tugas-tugas saya selalu
berusaha menambah wawasan,
pengetahuan dan ketrampilan
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Lampiran 3 : Skor Jawaban Responden 124
xt.1 xi.2 x1.3 x1.4 x1.8 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9

1 $.00 5.00 5.00 5.00 $.00 $.00 4.0 4.00 5.00
2 5.00 5.00 5.00 5.00 400 5.00 4.00 5.00 4.00
3 $.00 5.00 4.00 5.00 4.00 3.00 2.00 5§.00 5.00
4 5.00 560 500/ 500 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
5 4.00 5,00 4.00 3.00 500|500 4.00 5.00 4.00
6 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 400 4.00 500
7 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 400 4.00 5.00 5.00
6 3.00 4.00 4.00 5.00 3.60 3.00 2.00 3.00 4.00
9 5.00 4.00 4.00 4 G0 3.00 4.00 4.00 5.00 400
10 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00
11 500 5.00 5.00 5.00 5.00 500 5.00 5.00 5.00
12 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 3.00 3.00 5.00 5.00
13 5.00 400 4.00 4.00 490 4.00 3.00 5.00 5.00
14 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 500 5.00 £50
15 5.00 5.00 5.00 5.00 500 5.00 490 4.00 5.00
16 400 5.00 5.00 5.00 £.00 5.00 400 4.00 4.00
17 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 500 4.00 5.00 5.00
18 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 500 3.00 5.00 5.00
19 500 400 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 5.00 4.00
20 4.00 5.00 4.00 4.00 5.00 500 4.00 5.00 5.00
21 5.00 5.00 5.00 4.00 5400 5.00 5.00 5.00 5.00
22 5.00 5.00 5.00 5.00 40 5.00 4.00 4.00 5.00
23 5.00 3.00 3.00 4.00 4.00 5.00 3.00 5.00 5.00
24 5.00 5.00 5.00 5.00 500 5.00 4.00 4.00 5.00
25 5.00 5.00 5.00 500 5.00 5.00 5.00 4.00 400
26 4.00 4.00 4.00 400 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
27 5.00 5.00 5.00 400 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00
26 4.00 4.00 4.0Q 400 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
29 4.00 400 400 3.0 200|400 4.00 4.00 5.00
30| 500 3.00 5:00 5.00 5.00 4.00 3.00 5.00 5.60
3 5.00 4.00 5.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 5.00
32 5.00 4.00 500 4.00 4.00 3.00 3.00 400 5.00
33 5.00 3,00 4.00 2.00 300 200 4.00 3.00 3.00
34 3.00 2.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00
3| -5.00 4.00 4.00 3.00 3.00] 200 300|500 4.00
36 5.00 300 5.00 3.00 400 400 3.00 4.00 4.00
37 400 4.00 4.00 5.00 400 400 4.00 4.00 5.00
38 4.00 4.00 3.00 $.00 5.00 4.00 5.00 5.00 5.00
39 §.00 5.00 5.00 $.00 5.00 5.00 5.00 $.00 5.00
40 5.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00
41 5.00 4.00 5.00 5.00 4.00 5.00 4.00 5.00 4.00
42 4.00 3.00 3.00 300 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00
43 4.00 5.00 5.00 4.00 500 400 4.00 4.00 5.00
44 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 $.00 5.00
45 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00
46 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 $.00 5.00 5.00 5.00
47 5.00 4.00 4.00 4.00 400 400 4.00 4.00 4.00
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x1.10 x1.11 ~1
1 4.00 3.00 §0.C0
2 4.00 4.00 50.90
3 5.00 2.00 45.00
4 5.00 5.00 55.00
§ 4.00 4.00 47.00
6 4.00 4.00 47.00
7 4.00 4.00 48.00
8 4.00 4.00 39.00
9 4.00 3.00 44.00
10 4.00 2.00 38.00
11 5.00, 5.00 55.00
12 4.00 4.00 48.00
13 4.00 4.00 46.00
14 £.00 500 55.00
15 £.00 5.00 53.00
16 4.00 4.00 49.00
17 5.00 5.00 54.00
18 5.00 4.00 €200
19 4.00 4.00 4700
20 4.00 3.00 45:00
21 $.00 5.00 54.00
22 4.00 4.00 50.00
23 4.00 3.00 44.00
24 5.00 .00 §3.00
25 400 4.00 §1.00
25 400 4.00 44.00
27 S.00 .00 £3.00
28 4,00 3.00 43.00
25 4.00 4.00 42.00
30 5.00 3.00 48.00
ai §.00 3.00 45.00
32 5.00 3.00 45,00
33 4.00 4.00 37.00
34 3.00 2.00 35.00
35 4.00 400]  41.00
36 3.00 4.00 42.00
37 £.00 4.00 47.00
33 5.00 4.00 49.00
39 500 500 5500
40 4.00 4.00 46.00
41 4.00 4,00 49.00
42 4.00 4.00 38.00
43 4.00 4.00 48.00
44 5.00 4.00 47.00
45 4.00 4.00 40.00
46 4.00 4.00 §0.00
47 4.00 4.00 45.00
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x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9
48 5.00 4.00 4.00 4,00 4,00 5.00 4,00 4.00 4.00
49 400 4,00 4.00 4.00 4,00 4.00 4.00 4.00 4.00
50 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 5.00 §.00 5.00 5.00
51 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00
52 4.00 5.00 5.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4,00 6.00
53 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 5.00 4.00
54 5.00 4.00 4.00 5.00 4.00 6.00 5.00 4.00 $.00
55 5.00 4.00 4,00 £.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00
56 5.00 4.00 4.00 §.00 4,00 5.00 4.00 4.00 £.00
57 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 4.00 5.00 4.00 5.00
58 5.00 5.00 5.00 £.00 5.00 4.00 4.00 5.00 5.00
59 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00
60 5.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 2.00 4.00 4.00
61 4.00 4.00 2.00 4.00 3.00 4.00 3.00 2.00. 4.00
62 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 5.00 200 5.00 5.00
S3 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
64 4.00 3.00 2.00 3.00 4.00 3.00 2.00 2.00 3.00
65 5.00 4.00 5.00 4.00 4.00 3.00 4.00 5.00 4.00
66 5.00 5.00 4.00 4.00 5.00 4.00 3.00 3.00 4.00
67 5.00 4.00 5.00 4.00 4.00 3.0C 4.00 5.00 4.00
68 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00
69 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
70 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00
71 3.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 2.00 5.00 5.00
72 5.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00
73 5.00 4.00 5.00 5.00 5.00 4.00 3.00 5.00 540
74 5.00 4.00 5.00 5.00 5.00 4.00 3.00 5.00 5.00
75 5.00 4.00 4.00 500 4.00 4.00 4.C0 4.00 4.00
76 4.00 4.00 400 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00
77 5.00 £.00 300 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00
78 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 5.00 4.00 3.00
79 4.00 4.00 300 4.00 3.00 4.00 5.00 4.00 3.00
80 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00
§1 3.00 3.00 4.00 4,00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00
82 4.00 4001 3.00 3.00 4,00 4.00 3.00 3.00 4.00
83 4.00 300 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00
84 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 2.00
85 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 300 300
86 5.00 4.00 4.00 3.00 4.00 5.00 4.00 3.00 4.00
87 5.00 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00
88 4.00 400 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 2.00
89 4.00 3.00 5.00 3.00 3.00 3.00 4.00 500 $.00
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48] 400]  400] 46.00
49| 400]  400] 4400
50| 400|400 000
ST| 400]  400] 45.00
52| 500] _ 500] 51.00
S3| 400] _500] 48.00
S4| 400 500] 50,00
55| 500] _ 500] 50.00
§6]  500] _ 4.00] 49.00
57| 400] __ 500| _ 51.00
58| 4.00] _ 400]  50.00
59| " 500 500]  50.00
60] 500] _ 400] 45.00
| _61] 200] _200]  34.00
62|  400] 400|480
63]  300] _ 300] 34.00
64|  200] _ 300] 3100
65  500] _ 4.00] <4700
66]  400] 3000 4460
67| 500] _ 300|.” 4500
68]  500] _ 2.00] . 44.00
69] 500] < 300] 53.00
70| 400 _ Wo0| 5000
1| 500 400] 4560
72| 50| ) 500] 5000
73|, $B0]~_5.00] 5100
7417500 500] 51,00
75] " “400]  300] 4500
761 T 7400 _ 400] 4200
17} _300] __400] 4100
78] 300] _ 400] 4100
79| 400]  300| 4100
80|  300]  3.00] 3600
81| 400]  500] 37.00
82| 300]  _300] 3800
83| 300 360 36.00
84| 400 300] 36.00
85| 400 300 37.00
8]  400] 500] 4500
87| 400]  300] 41.00
8] 300]  400] 38.00
83| 500] 400] 4400
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x2.1 Q.2 2.3 2.4 2.5 2.6 .7 2.8 2.8
1 J.00 4.00 5.00 4.00 2.00 5.00 2.00 4.00 4.00
2 4.00 3.00 5.00 5.00 3.00 3.00 3.00 4.00 $.00
3 5.00 3.00 5.00 $.00 2.00 5.00 5.00 $.00 5.00
4 3.00 4.00 5.00 §.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
5 $.00 4.00 4.00 3.00 5.00 3.00 5.00 3.00 4.00
6 $.00 $.00 4.00 4,00 4.00 $.00 5.00 5.00 4.00
7 5.00 3.00 5.00 $.00 4.00 5.00 3.00 4.00 5.00
8 $.00 2.00 4.00 4.00 $.00 5.00 4.00 4.00 3.00
9 5.00 4.00 4.00 4.00 §.00 3.00 4.00 4.00 3.00
10 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 2.00 2.00 3.00
11 5.00 5.00 $.00 5.00 5.00 $.00 5.00 5.00 3.00
12 3.00 3.00 5.00 5.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00
13 3.00 4.00 5.00 4.00 4.00 $.00 4.00 4.00 4.00
14 5.00 3.00 4.00 3.00 3.00 $.00 200],- 3.00 3.00]
15 5.00 §.00 $.00 5.00 $.00 $.00 5.00 3.00 $.00
16 5.00 2.00 $.00 4.00 3.00 4.00 400 4.00 4.00
17 $.00 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 $.00
18 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 5:00 $.00 5.00 3.00
19 4.00 4.00 4.00 $.00 4.00 3.00 $.00 4.00 4.00
20 5.00 4.00 §.00 4.00 $.00 4.00 5.00 4.00 4.00
21 $.00 5.00 $.00 $.00 $.00 5.00 5.00 5.00 .00
22 5.00 300 5.00 4.00 4.00 5.00 $.00 3.00 3.00
23 4.00 3.00 4.00 4.00 3,00 4.00 3.00] . 3.00 4.00
24 4.00 3.00 4.00 4.00 $.00 $.00 3.00 4.00 $.00
25 4.00 4.00 4.00 4.00f /7 5.00 $.00 3.00 5.00 $.00
26 4.00 3.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 5.00
27 4.00 4.00 3.00 $.00 4.00 $.00 4.00 4.00 5.00
28 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00
29 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
30 5.00 5.00 $.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00
31 4.00 4.00 $.00 $.00 $.00 5.00 5.00 4.00 5.00
32 4.00 4400 $.00 5.00 $.90 5.00 5.00 4.00 4.00
33 4.00 3,00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00
34 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00
35 4.00 3.60 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 2.9¢
36 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
37, 4.00 4.00 §.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00
38 5.00 4.00 $.00 3.00 5.00 4.00 3.00 5.00 3.00
39 $.00 $.00 5.00 5.00 $.00 $.00 3.00 5.00 $.00
40 3.00 3.00 3.00 4.00 $.00 4.00 4.00 4.00 4.00
41 5.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 5.00 4.00 $.00
42 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 4.00 2.00 4.00 2.00
43 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 $.00
44 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00
45 3.00 3.00 2.00 2.00 3.00 5.00 4.00 $.00 3.00
46 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 $.00
47 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 $.00 3.00 3.00 4.00
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x2.10 .11 X2

1 3.00 400 40.00
2 4.00 400 43.00
3 3.00 5.00] 48.00
4 3.00 400] 44.00
5 4.00 400] 44.00
6 3.00 4.00] 48.00
7 4.00 5.00 48.00
& 2.00 5.00 43.00
g 3.00 4.00 43.00
10 3.00 4.00 36.00
11 3.00 5.00 51.00
12 3.00 4.00 41.00
13 3.00 400| 44.00
14 3.00 4.00 38.0C
15 4.00 5.00 §2.00
16 4.00 4.0C 4400
17 3.00 4.00 43.00
18 3.00 5.00 4B.00
19 3.00 4.00 44,00
20 3.00 5.00 48,00
21 5.00 5.00 55.00
22 3.00 400 44.00
23 4.00 4.00 40.00
24 400 5.00 46.00
25 3.00 4.00 46.00
26 300 5.00 44.00
27 400 5.00 47.00
28 4.00 4.00 43.00
Za 4.00 3.00 42.00
30 4.00 2.00 43.00
31 4.00 5.00 51.00
2 4.00 5.00 50.00
33 3.00 3.00 33.00
34 3.60 5,00 39.00
35 3.00 4.00] 37.00]
36 4.00 4.00 44.00
37 4.00 400 43.00
38 4.00 500] 46.00
39 3.00 3.00 49.00
40 4.00 3.00 41.00
41 4.00 5.00 50.00
42 4.00 3.00 33.00
43 4.00 5.00 49.00
44 4.00 4.00 44.00
45 3.00 4.00 37.00
46 3.00 4.00 48.00
47 3.00 4.00 39.00
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.1 .2 x2.3 .4 .5 x2.6 .7 x.8 x2.9

48 3.00 4.00 4.00 4.0V 4.00 4.00 3.00 - 4,00 4.00
49 3.00 4.00 4.00 4.00 3.0C 4.00 3.00 4.00 4.00
$0 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 $.00 5.00 $.00
51 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 £.00 4.00
$2 5.00 $.00 4.00 5.00 £.00 4.00 4.00 5.00 §.00
53 $.00 4.00 4.00 4.00 4.00 $.00 4.00 4.00 4.00
54 5.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 5.00 5.00 4.00
55 $.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00
56 5.00 §.00 5.00 4.00 4.00 5.00 $.00 4.00 4.00
57 5.00 4.00 4.00 4.00 $.00 $.00 4.00 5.00 $.00
58 5.00 4.00 4.00 $.00 4.00 4.00 4.00 4.00 $.00
59 4.00 3.00 5.00 4.00 3.00 5.00 4.00 3.00 2.00
€0 3.00 5.00 5.00 4.00 5.00 4.00 5.00 4.00 $.00
61 3.00 3.00 5.00 4.00 5.00 4.00 - 3.00 2.00 2.00
62 2.00 2.00 $.00 4.00 5.00 4.00 $.00 4.00 4.00]
63 3.00 2.00 5.00 $.00 3.00 4.00 200 3.00 4.00
64 3.00 3.00 4.00 2.00 2.00 4.00 3.00 3.00 2.00
65 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 $.00
€6 5.00 4.00 3.00 4.00 $.00 4.00 3.00 4.00 4.00
67 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 32.00 4.00 4.00 5.00
68 2.00 2.00 4.00 §.00 3.00 4.00 2.00 4.00 3.00
69 3.00 2.00 5.00 5.00 $.00 5.00 5.00 3.00 $.00
70 3.00 2.00 4.00 $.00 4.00 4.00 3.00 200 2.00
71 3.00 3.00 4.00 5.00 . 3,00 $.00 2.00 S.00 $.00
72 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 §.00 4.00 5.00 $.00
73 3.00 3.00 4.00 4:00 5.00 $.00 4.00 4.00 4.00
74 3.00 3.00 4.00 4.00 5.00 $.00 4.00 4.00 4.00
75 $.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 $.00 4.00 $.00
76 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 2.00 2.00 2.00
77 3.00 5.00 300 4.00 3.00 4.00 4.00 5.00 4.00
78 $.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 3.00
79 4.00 $.00 4.00 3.00 2.00 3.00 4.00 3.00 3.00
80 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00
81 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00
82 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00
83 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 2.00 3.00 3.00 4.00
84 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 2.00 3.00 4.00 3.00
85 3,00 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00
86 5.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00
87 5.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00
88 4.00 3.00 4.00 5.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00
89 3.00 3.00 4.00 4.00 4,00 4.00 3.00 3.00 4.00
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x2.10 x2.11 X2
48 4.00 4.00 42.00
49 4.00 4.00 41.00
50 4.00 4.00 49.00
51 4.00 4.00 44.00
52 4.00 4.60 49.00
§3 5.00 $.00 48.00
54 $.00 5.00 $1.00
§5 4.00 4.00 47.00
56 $.00 4.00 50.00
§7 4.00 $.00 $0.00
58 4.00 4.00 47.00
§9 5.00 5.00 43.00
60 3.00 2.00 45.00
61 2.00 4.00 37.00
62 5.00 4.00 44.00
63 3.00 4.00 38.00
64 2.00 4.00 32.00
65 4.00 5.00 43.00
66 4.00 3.00 43.00
67 4.00 5.00 45,60
68 2.00 3900 34.00
69 2.00 5.00 45.00
70 2.00 4.00 35.00
71 5.00 300 43.00
72 4.00 5.00 51.00
73 400 3.00 43.00
74 4.00 3.00 43.00
75 400 4.00 $2.00
76 3.00 3.00 32,00
77 3.00 3.00 <41.00
18 4.00 3.00 43.00
79 3.00 4.00 38.00
80 3.00 3.00 37.00
81 4.0 3.00 38.00
82 3.00 4.00 37.00
83 3.00 3.00 35.00
84 3.00 3.00 35.00
85 3.00 3.00 36.00
86 4.00 5.00 42.00
87 3.00 4.00 41.00
88 3.00 4.00 40.00
89 4.00 3.00 39.00
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y1 y2 ¥3 ¥4 ys ¥6 y7 y8 Y9

1 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00

2 3.00 .00 4.00 4.00 4.00 $.00 4.00 4.00 4.00

3 5.00 5.00 $.00 $.00 5.00 5.00 5.00 5.00 $.00

4 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 $.00 4.00 4.00 4.00

5 4.00 4,00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.60 4.00 3.6

6 4.00 5.00 $.00 5.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00

7 3.00 3.00 4.00 4.00 5.00 $.00 4.00 4.00 $.00

8 2.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00

9 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 3.00 4.00
10 4.00 2.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00
11 3.00 4.00 §.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
12 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 5.00 2.00 $.00 5.00
13 3.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00
14 4.00 3.00 4.00 $.00 4.00 5.6 3,00 5.00 $.00
15 2.00 4.00 4.00 2.00 5.00 $.00 2,00 $.00 4.00
16 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00
17 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 .00 4.00 4.00 4.00
18 3.00 4.00 $.00 5.00 4.00 500 4.00 4.00 4.00
18 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4,00 4.00 4.00 4.00
20 4.00 5.00 4.00 4.00 400 5.00 4.00 3.00 4.00
21 $.00 3.00 $.00 5.00 S.00 $.00 4.00 $.00 5.00
22 5.00 3.00 4.00 3.00 4.00 $.00 3.00 3.00 4.00
23 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 2.00 4.00 3.00
24 4.00 4.00 4.00 500 3.00 5.00 3.00 5.00 $.00
25 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
26 4.00 4.00 4.00 500 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
27 $.00 4.00 4.0 4,00 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00
28 4.00 5.00 5.00 3.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00
29 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
30 3.00 $.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 $.00
3t 4.00 3.00 4,00 2.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00
32 4.90 300 4.00 2.00 4.00 4.00 4.00 5.00 $.00
33 2.00 2.00 4.00 200 3.00 200 200 3.00 3.00
34 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
35 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 2.00 3.00
36 3.00 3.00 3.00 4,00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00
37 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
38 4.00 3.00 $.00 5.00 3.00 5.00 4.00 3.00 5.00
39 400 4.00 4.00 4.00 4.00 $.00 4.00 4.00 5.00
40 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 3.00 4.00 4.00
41 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00
42 5.00 5.00 4.00 $.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
43 4.00 5.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 $.00
44 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00
45 4.00 3.00 5.00 3.00 4.00 $.00 4.00 4.00 $.00
46 5.00 4.00 $.00 5.00 4.00] 5.00 4.00 5.00 4.00
47 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 5.00

s
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pALY yi1 yi2 yi3 Y

1 4.00 4.00 $.00 5.00 §6.00

2 4.00 4.00 4.00 4.00 $1.00

3 5.00 5.00 3.00 $.00 63.00

4 4.00 3.06 3.00 5.00 51.00

5 3.00 4.00 5.00 5.00 54.00

6 5.00 4.00 4.00 4.00 55.00

7 4.00 5.00 3.00 4.00 53.00

8 $.00 3.00 4.00 5.00 48.0C

9 4.00 5.60 4.00 4.00 54.00
10 3.00 3.00 4.90 3.00 42.00
11 4.00 4.00 4.00 4.00 52.00
12 4.00 3.00 4.00 4.00 49.00
13 4.00 £.00 5.00 $.00 56.00
14 $.00 3.00 3.00 $.00 $4.00
15 4.00 3.00 3.00 $.00 48.00
16 4.00 4.00 4.00 4.00 $1.00
17 4.00 4.00 4.00 4.00 $3.00
1€ 4.00 3.00 4.00 4.00 53.00
18 $.00 4.00 4.00 4,00 §5.00
20 $.00 4.00 4.00 400 $4.00
21 5.00 5.00 6.00 $.00 62.00
22 4.00 3.00 5.00 $.00 $1.00
23 4.00 3.00 2.00 $.00 50.00
24 5.00 4.00 500 $.00 $7.00
25 4.00 4.00 5.00 $.00 §1.00
26 4.00 400 4.00 5.00 54.00
27 4.00 4,00 $.00 $.00 $7.00
28 4.00 3.00 4.00 5.00 54.00
29 4.00 3.00 3.00 4.00 49.00
30 4.00 4.00 3.00 4.00 54.00
31 400 4.00 5.00 $.00 53.00
2 4.00 4.00 $.00 $.00 53.00
33 3.00 200 200 4.00 34.00
34 4.00 3.00 3.00 5.00 50.00
35 3.00 3.00 2.00 4.00 41.00
36 4.00 4.00 4.00 4.00 48.00
37 4.00 3.00 5.00 4.00 $0.00
38 5.00 4.00 .00 $.00 §6.00
39 5.00 4.00 4.00 5.00f 56.00
40 4.00 $.00 3.00 4.00 $3.00
41 $.00 4.00 3.00 5.00 5§4.00
42 5.00 5.00 $.00 5.00 64.00
43 4.00 5.00 4.00 4.00 57.00
44 4.00 4.00 5.00 4.00 54.00
45 4.00 4.00 5.00 4.00 54.00
46 5.00 5.00 4.00 4.00 59.00
47 5.00 4.00 5.00 $.00 67.00
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vi Y2 y3 y4 ys Y€ y7 y8 ys

48 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00] 4.00 4.00 4.00
49 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00
50 4.0 4.00 5.60 5.00 4.00 $.00 4.00 $.00 4.60
51 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00
52 5.00 -4.00 4.00 5.00 4,00 4.00 4.00 6.00 4.00
53 $.00 4.00 4.00 $.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00
54 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 5.00 4.00 5.00 $.00
§5 §.00 4.00 4.00 5.00 $.00 $.00 4.00 4.00 $.00
56 5.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 5.00 $.00 5.00
s7 5.00 4.00 4.00 4.00 $.00 $.00 4.00 5.00 5.00
58 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 $.00
59 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00
60 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 3.00 3.00 4.00
61 2.00 2.00 $.00 $.00 3.00] - 4.00 400 §.00 3.00
62 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 5.00 +.00 §.00 $.00
63 2.00 2.00 2.00 2.00 200 4.00 3.00 $.00 4.90
64 2.00 2.00 4.00 4.00 4.00 400 4.00 4.00 3.00
65 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 400 3.00 4.00 4.00
66 $.00 4.00 3.00 4.00 4.00 300 4.00 4.00 3.00
67 4.00 4.00 4.00 5.00 $.00 5.00 3.00 4.00 4.00
68 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00
69 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 $.00 $.00
70 4.00 4.00 2.00 4.00 4.00 5.00 2.00 2.00 4.00
71 4.00 400].- 400 3400 4.00 4.00 $.00 4.00 4.00
72 4.00 4.00 $.00 5.00 4.00 $.00 4.00 5.00 4.00
73 4.00 5.00 4.00 5.00 5.00 5.0 3.00 4.00 4.00
74 4.00 $.00 4.00 $.00 5.00 5.00 3.00 4.00 4.00
75 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00
76 4.00 3.00 4,00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00
77 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 5.00
78 4.00 4.00 3,60 4.00 $.00 4.00 4.00 5.00 5.00
79 3.00 4900 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00
80 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00
81 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00
82 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 £.00
83 490 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00
84 4.00 5.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00
85 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00
86 500 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00
87 5.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00
88 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 $.00
89 3.00 3.00 4.00 $.00 4.00 $.00 3.00 5.00 5.00
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yi0 yi1 yi2 yi3 Y
48 4.00 4.00 4.60 400 52.00
49 4.00 4.00 4.00 4.00 §4.00
50 5.00 500 4.0C 4.00 58.00
51 4.00 400 5.00 4.00 €4.00
52 4.00 4.00 500 4.00 56.00
53 5.00 .00 4.00 4.00 £7.00
54 5.00 4.00 5.00 4.00 60.00
55 4.00 5.00 4.00 5.00 §9.00
56 4.00 4.00 5.00 450 58.00
57 4.00 4.00 5.00 5.00 §9.00
58 4.00 4.00 5.00/ 4.00 56.00
£9 4.00 3.00 2.00 4.00 49.00
60 4.00 4.00 5.00 4.00 §2.00
61 4.00 3.00 3,00 4.00 47.00
62 4.00 3.00 4.00 4.00 53.00
63 4.00 3.00 400 4.00 41.00
64 3.00 3.00 3.00 3.00 43.00
65 4.00 500 4.00 4.00 54.00
66 4.00 5.00 4.00 2.00 50.00
67 4.00 5.00 400 4.00 55.00
68 4.00 5.00 6.00 400 50.00
69 4.00 3.00 2.00 4.00 48.00
70]  4.00 5.00 4.00 4.00 48.00
71 4.00 4.00 #4700 4.00 52.00
72 5.00 5.00 5.00 5.00 60.00
73 5.00 560 5.00 4.00 58.00
74 5.00 £.00 5.00 4.00 58.00
75 4.00 4.00 3.00 4.00 49.00
76 4.00 3.00 4.00 4.00 46.00
77 4.00 4.00 3.00 4.00 48.00
78 4.00 4.00 4.00 3.00 §3.00
79 3.00 3.00 4.00 3.00 46.00
80 3.00 3.00 3.00 3.00 43.00
61 3.00 3.00 4.00 300] 45.00
62 3.00 3.00 4.00 3.00] 45.00
63 300 3.00 2.00 3.00 41.00
84 3.00 3.00 400 400] 47.00]
85 4.00 3.00 300 4.00] 43.00
[ 3.00 4.00 5.00 500] 53.00
87 3.00 4.00 400 5.00 53.00
1] 5.00 5.00 4.00 3.00 50.00
89 4.00 4.00 5.00 4.00 54.00
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Lampiran 4 : Uji Validitas Variabel Kepemimpinan
Uji Validitas #1
Correlations
I xt1 Txi2 T3 | xia | xis | xis 1 a7 1T xie T x7s X140 | x1.11 [ “x1
X1 Pearson Correra el B D S S I I I 5 R 7
Sig. (1-taited) 0001 000 .00t .000f .003| 071| .01 .000] .001| .000| 000
N 89| 69| 89| 8| 8| 6| es| a9 69] 6| a9 89
X122 Pearson Correlal .356+] V] 485428t assl 527 3001 627 535 915  d05 %
. Sig. (1-tailed) .000 000/ .000 | 000 .000f .002] 000] .000| .001| .000] 000
N 80) 69| 69| 69| 89| 89| 69| 9] 89| a9l e 89
XT3 Pearson Corcelal 379 .485° V] 3017 451 387 4807 566 5739 631 43a  TaE
Sig. (1-tailed) 000 | 000 000 f 000 .000| .046( .000| .000] .000| .000( .00
N 89) 89] 63| e8] 89| 69| sa| a9 89) 89| g9 89
X14 Pearson Corretal{ 3337 4254 391" V[ 5137 437 092 201 3989 444y 257 614
Sig. (1-aked) 01| 000 000 000f 000| .19 )| 003| .000( .000| .007] 000
N 89) 69| 69| n9| 69| 89| 89| 89| 89| 6o e9 89
X\5 FearsonCorela{ 4349 4089 4519  513] V| S| 21 386 4e3q 424 43 300
Sig. (1-taed) 000 | .000| .000| .000 0091 o9l _boo| w000| .000] 00| 000
N 89] 8] e 8| 69| 89| “eel 89| a9 89| 89 89
X1.6 Pearson Corr 289 521 3e7q 437 5277 11366 3427 420 303 499 703
Sig. (1-tafled) 0031 000| .000| .000| .000 000'f oo1| .000| .002| .000| 000
N 89( 89| 8| 8| 69| ~890 . 8o| 60| 69| 0| a9 89
X1.7 PearsonCorrefel 157 | 3009 .180°] 092 ] 22147 3654 [ 67| A9 145 3909 4517
Sig. (1-tafled) o71) 002 o46| .196| 01|, ‘w00 059 | 134 .087) .000| 000
N 69| 89| 89| 89| ~e9d /89| 89| 89| 8| sl a9 89
X138 PearsonCorrela{ 3389 3627 868+ 2017 D86 3439 &7 1] 578 91 391 683
Sig. (1-tafled) 1] 000] 00| .003] 000 .001] .09 000 | 000 .000| .000
N | 89] 6| 6| @y 69| e8| 9| so| e9| ee| a9 8o
X1.9 PearsonCorceta 415 6357 6737 .398% .4637 420 119 | 578" 1] 8459 354 730+
Sig. (1-tafled) 0001 000 00| \000{ .000| .000| .134] .ogo 000 | .000| 000
N 89) 69| /89| ‘69| 89| 89| a9 89| 89 89! 89 8y
X1.10 Peasson Conetal 342 3155 W31 T aaa] 424 303 45| st sas| i ase o
Sig. (1-taited) 001 .001(l_~906{ 00| 00| 02| .087| .000| .000 000 [ 000
N 89| 89| .760| 89| 89| @y 89 89 83| 89| a9 89
X114 Pearson Corelaf 374, “057~ 432"~ 257 92| aseq| 390 31 IS des 1o
Sig. (1-taltad) 0004 s0001 000| .007] o00| .000| .000] .000| 000! 000 .000
N 69| /89| o] 69| 69| 8] e| 8| 69| ea] a9 &9
X1 PearsonConelaf 6767 7057 745 614 7204 73 51| 683 730 Tio e 1
$ig. (1-tafted) 000} 0001 ©000] .000| ©000| 000 .000| .000( w000] .000| 000
N B9| 9| 8| 89| so| 89| e 89| eo| 8| e 89

“.Corvelation Is significarnt at the 0,01 level (1-taded).

*.Corretation ks'significant et the 0.05 leve! (1-tafled).
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UJi Validitas X2
Correlations
X21 | X22 | X23 | x24 | x25 | x26 | x27 | x28 | x28 | x2.10 | x211 X2
X2.1 Pearson Comelat 1] 5557 043 039 381 169 | 5007 4437 228°| .3839 .241°] 637"
Sig. (2-talled) 000 692} .7i6| 00| 32| 00| .000| .032] .o00| .023] .000
N 89 8e 89 €9 89 89 89 89 89 89 89 89
X2.2 Pearson Corvelaf _655* 1] 018]) 05| .460° .163] 4817 4049 286 3574 -040] 641"
‘ Sig. (2afed) .000 866 | 320 000| .27 000 .000| 007] .003] 647! 000
N 89 89 89 89 (1 89 89 83 89 89 89 89
X233 Pearson Conehj 043 018 t] 4017 .185| 283 .170| 004 | 279" 044 | 3559 387+
Sig. (2-tailed) 692 | 866 000 .082) .w007| .11} 97t| w008] 683]| .wo1l| o000
H 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89
X2.4 Pearson Corre 039 ] 105 401 1] 3107 .190]| .158] 135 556 -015] .242°] 457°
Sig. (2-tafled) 76 320  .000 003] 075 .40 .207| .000] 891 .022] .000
N 89 89 89 89 89 89| . es 89 89 89 89 89
X2.5 PearsonCometad 3817 4607 .185| .3t0° 1] 2547 5184 35671 402+ 3219 88| 7104
Sig. (2-tafed) 000{ 0G0| .082 003 016 | .000| ‘0of| .000 002] .o78 .000
N 69 89 89 89 89 £9 LS 89 89 89 89 89
X26 PearsonCorvetad 161 ] 163 | 2639 .180| .254° 11, 212} 265 242 182 2357 463
Sig. (2-tafted) A32) 27 w007 075|016 046 ) .012] 022| .088| .026] .000
N 89 89 89 89 69 od 89 89 89 89 89 89
X2.7 PearsonComelay 5004 4617 170 .156| 518 J212° 1] 41+ 3684 2957 2839 728
Sig. (2-tated) 000] 000 111 440 | 000 | 046 000] .000] .005| .007]| .o00
N 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89
X2.8 PearsonComela] 4437] 4844 04| 13517 358% ~ 265°] 4114 1] 33 2964 113| 626°
Sig. (2-talled) 000! o00f 971| 207} 0o 012] .000 000 o004| 292| .o00
N - 89 89 89 89 89 89 89 a9 89 89 89 89
X2.9 PearsonComela  228°] 286°] 2784 5567 7 4027 242*] .368-{ 3737 1 324 a3 6760
Sig. (2-tailed) 032] 007) 008} »290] .000( .022! .000] .000 002{ .002{ .000
N 89 89 89 89 89 8s 89 89 89 89 89 89
X2.10 Pearson Correla 383 3571 4, 044 -015 3214 182 295" 298 .3241 1 .005 .506*
Sig. (24aked) 00| .00} 6831 91| .002( o088 .005] .004] .002 864 | 000
N 89 89 49 89 89 89 89 89 89 89 89 89
X2.11 Pearson Comelad  241°[ (-.049 [ ~355*] .242°] .188 | .235°] 2637 .113| .3271 .005 1| 4s0°
Sig. (2-taked) 027 647l o0 o] o76) .o026| 007 .282] .002] 964 .000
N % £9 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89
X2 PearsonCowela§ €671 "641°] 367 45741 .710+] 463 7267 626 6767 .s0e{ .aso- 1
Sig. {24aked) 000 ¢ 000 000 000 | 000 000] .000; .000| .000 000 .000
N 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89

**.Correlationis significarit at the 0.01 fevel (2-talled).

“.Corretation is significant st the 0.05 level (2-tafted).
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UJl Validitas Y
Corralations
Yi Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Yi2 Y13 Y
Y1 Pearscn Co«eﬁ 1 3951 .11 228° 336  2t6] 329 .42 282°1 158 4241 Q7] 090 .595°
Sig. (1-talled) 000 150 016 001 021 L01 A28 004 073 000 000 201 .000
N 89 89 89 89 89 89 89 89 88 89 89 89 89 a9
. (Y7 Puearson Correld 3951 1 2200 362 491 2187 34T 041 A3 3747 4307 4T 137 .596*
Sig. (1-afled) .000 019 000 000 020 .000 353 127 000 000 055 101 .000
N 89 09 89 89 (5] 89 89 89 88 89 89 89 29 089
Y3 PeersonCorreld 144 220 1 3481  .086 25771 396 21| .10 A19'] 163 145 051 490
Sig. (14afled) 150 019 000 211 .008 000 004 174 000 064 087 002 000
N 89 89 89 89 89 89 89 a9 88 89 89 89 89 89
Y4 Pearson Coreld  228°] 3627] 3487 1 3397 421 30677 426 034 4031 S187 170 A1 .606*
Sig. (1-laded) .016 .000 000 001 000 002 119 192 .000 .000 055 149 000
N 05 83 09 09 89 89 09 03 88 89 89 89 89 89
Y5 Pearson Comeld 336°| 4914 .086 339 1 2937 A3 093 BT, AR 418°] 083 215 S44°
Sig. (1-tafled) 001 000 211 001 003 .096 19 .00C 109 000 221 o2 000
N 89 89 89 89 89 89 89 8 58 89 89 89 89 89
Y6 PearsonComeld 216*] 218 2577 .421°] 283 1 109 282°1°/396°F 497 301 265 €014 6164
Sig. (14ailed) 021 020 .008 000 093 154 004 000 000 002 006 000 000
N 89 89 89 09 89 89 89 89 88 89 89 89 89 89
Y7 PearsonComeld .329°] .347*] - 396" 306 .139] .109 1 A9 164]  455] 3344 326 .1854 s49°
Sig. (1-tailed) 001 000 000 002 096 154 036 083 074 001 001 041 000
N 89 89 89 89 89 89 89 89 88 89 89 89 89 89
Y8 Pearson Curveld 121 041 27 126 033 @82y S A8r 1 4221 344 105 146 3204 443’
Sig. (1-talled) 129 353 £04 A12 483 04 036 000 Kis ) 163 087 001 .000
N 89 89 89 89 89 89 89 89 28 89 89 89 89 89
Y9 PearsonComeld 2827 123 .Mot] 0941 257 396" .164| a42zz|. 1 3677 282°) 2857 .94 .ste°
Sig. (1-taded) 004} 27| 474} 92 o008 000 063 .00 .000 004] 004 03S| .000
N 88 88 88 S 88 88 88 88 88 88 88 88 88 8a
Y10 Pearson Correld 1SS 3747 41971 403°'] 32 A7 1SS 3441 367 1 463'] 2317 3607 634"
Sig. (14alled) 073] 000} C00Of, 000§ 409] .000] .074] .000] .000 000} 015] 000] .00
N 89 89 29 89 89 89 89 09 85 89 89 89 89 09
Y1 Pesrson Correld  424*] 430" 183 51871 4187 3017 3347 105 28271 4637 1 4897 .0s8 T
Sig. (1-taied) .000 00 064 000 000 002 001 163 004 000 000 R 000
N 09 89 89 89 89 89 89 89 (] 89 89 89 09 89
Y12 Pearson Correl A7, A 145 A70 083 2657 3284 146 205'1  231°] 489 1 159 567
Sig. (1-talted) 000 055 007 058 1 006 001 087 004 015 000 069 000
N 89 89 (L] 89 89 89 89 89 (] 89 89 83 89 89
Y13 Pearson Correld 090 A7 057 A 215 4019 .165°) 3207  .194° 30 053 159 1 438
Sig. (1 Latted) 2N 101 002 A49 a2 000 041 001 03s 000 481 069 000
N 89 89 89 89 89 89 89 89 80 89 89 89 89 89
Y  PessonComeld’ 5959 5967 4907 0067 544 8167 49| 4] Ste 6348 1] s67] 438 1
Sig. (1-alled) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 89 89 89 89 89 89 89 89 (] 89 89 89 09 89

““Correlation ks significant at the 0.01 tevel (1-tafied).

*.Corretation Is significant at the 0.05 feve! (1-tafled).
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Reliabilitas X1

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 89 100.0
. Excluded(
a) 0 .0
Tofal 89 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standacdized
~ Alpha ltems N of ttams
918 968 3

Keim Statistics

Mean Std. Deviation N
X1 457191 §.58811 89
X1.Gj 24.8764 3.12184 89
X1.Gm 20.8427 2.73404 89
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Lampiran 8 : Uji Reliabilitas Variabel Kompensasi

Reliabliitas X2

Case Processing Summary

. N %
Cases  Valid 89 100.0
Excluded(
a) 0 .0
Total 89 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure,

R efiability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of Items
894 933 3
Hem Statistics
Mean Std. Deviation N
x2 43,1346 5.47905 89
X2.Gj 23:7640 3.28226 89
X2.Gn 19.2708 2.39499 89

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Reliablilitas Y

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 89 100.0
Excluded(
. a) 0 0
Total 09 100.0

a Listwise deletion based on el variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized

Alpha ltems N of ems

913 958 3

Hem Statistics

Mean Std. Deviation N

Y 521451 - 5.33758 89
Y.Gj 27.9213 2.81725 89
Y.Gn 24.2247 285941 89
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Factor Analysis
142
Correlation Matrix
x1.1 x1.2 x13 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7

Correlalion x1.1 1.000 .382 379 330 434 .289 202
x1.2 .382 1.000 .519 472 .525 .545 374
x1.3 379 519 1.000 .400 451 .387 .220
1.4 330 472 400 1.000 .485 .451 155
1.5 434 525 451 .485 1.000 527 272
«1.6 .289 .545 .387 .451 527 1.000 413
x1.7 202 374 220 165 272 413 1.000
x1.8 .348 392 .568 .298 .386 342 226
x1.9 415 570 573 427 463 420 .168
x1.10 347 338 624 .456 446 .300 .180
x1.11 371 .383 1383 .240 453 493 .366

Sig. (1-1ailed) x1.1 000 000 .001 D00 003 .029
x1.2 000 000 .000 000 .000 .000
x1.3 000 .000 : .000 000 .000 .019
x1.4 .001 .000 .000 .000 .000 074
x1.5 .000 .000 .000 (000 .000 .005
x1.6 003 .000 .C00 Y000 .000 .000
x1.7 029 .000 .0198 074 005 000
x1.8 001 .000 .000 002 .000 001 017
x1.9 000 .000 500 .000 000 .000 .058
x1.10 000 .001 D00 000 .000 002 045
x1 11 .000 000 000 012 .000 .000 000
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Correlation Matrix
x1.8 x1.9 x1.10 x1.11
Correlation x1.1 .338 415 347 371
x1.2 392 570 .338 .283
x1.3 .568 573 624 383
x1.4 .298 427 .456 240
x1.5 .386 .463 446 453
x16 342 .420 .300 493
x1.7 .226 .168 .180 .366
x1.8 1.000 .578 .582 339
x1.9 .578 1.000 .551 .330
x1.10 .582 .561 1.000 .403
x1.11 .339 .330 .403 1.000
Sig. (1-tailed)  x1.1 .001 .000 .000 .000
x1.2 .000 .000 .001 .000
x1.3 .000 .000 .000 .000
x1.4 .002 .000 .000 .012
-x1.5 .000 .000 .000 .000
x1.6 .001 .000 .002 .000
x1.7 017 .058 .045 .000
x1.8 .000 .000 .001
x1.9 .000 ,000 .001
x1.10 .000 .000 .000
x1.11 .001 .001 .000
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. 882
Bartletl's Test of Approx. Chi<Square 383.654
Sphericity dt 55
Sig: .000
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Antl-image Matrices
x1.1 x1.2 x1.3 xi.4 x1.5 x1.6
Anti-image Covanance  x1.1 .708 -028 -.032 -.058 -.104 084
x1.2 -.029 458 -165 -.097 -075 -.077
x1.3 -.032 -105 .462 .002 -.011 -.012
x1.4 -.058 -.097 .002 .593 -.095 -.127
x1.5 -104 -075 -011 -.095 .529 -.102
xi.6 054 -.077 -012 -127 -.102 .509
x1.7 -.027 -125 0O1s .057 .007 -135
x1.8 -.026 .005 -.095 .054 -.009 -.028
x1.9 -074 -138 -.048 -.014 -.012 -.044
x1.10 .008 090 | -.151 -.140 -.050 .065
x1.11 -111 -.016 -019 .092 -.080 -153
Anti-image Correlation  x1.1 .926° -.050 -057 -.080 -171 .090
x1.2 -.050 .8688 -.228 -.186 -.153 -.159
x1.3 -.057 -.228 .9082 .004 -.021 -.026
x1.4 -.090 -.186 .004 .8602 -.169 -.232
x1.5 -171 -.163 -.02i -.169 .9302 -.197
x1.6 .090 -.1589 -.026 2232 -.197 .8662
x1.7 -.037 -.214 .028 .086 .011 -218
x1.8 -.043 010 %193 .096 -.017 -.054
x1.9 -.132 -.303 =104 -.027 -.026 -.092
x1.10 .015 .200 <335 -.275 -.105 .139
x1.11 -.169 -.031 -.036 .154 -.141 -.275
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Antidmage Matrices
x1.7 x1.8 x1.9 x1.10 x1.11
Anti-image Covariance  x1.1 -.027 -.026 -.074 .008 -111
x1.2 -125 .005 -.138 020 -.016
x1.3 016 -.095 -.048 - 151 -.019
x1.4 .057 054 -.014 -.1490 .092
x1.5 .007 -.009 -.012 -.0590 -.080
x1.6 -135 -.028 -.044 .065 -.1563
x1.7 747 -.046 .0A1 -.020 -104
x1.8 -.046 527 -.129 -.927 -.002
x1.9 081 -.129 .452 -.086 027
x1.10 -.020 -127 -.086 438 -101
x1.11 -.104 -.002 .027 -.101 .608
Anti-image Correlation  x1.1 -.037 -.043 -132 .015 -.169
x1.2 -.214 .010 -.303 .200 -.031
x1.3 .028 -193 -.164 -.335 -.036
x1.4 .0e6 .096 -.027 -.275 .154
x1.5 011 -.017 -.026 -. 105 141
x1.6 -218 -.054 -.092 .139 -.275
x1.7 .829* -.074 139 -.036 -.154
x1.8 -.074 .9002 -/265 -.266 -.003
x1.9 139 -.265 .8932 -.193 .052
x1.10 -.036 <266 -.193 .82g? -.196
x1.11 -.154 «003 .052 -.196 .8723

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
x1.1 1.000 .354
x1.2 1.000 557
x1.3 1.00C 573
x1.4 1.000 407
x1.5 1.000 646
x1.6 1.000 477
x1.7 1.000 194
x1.8 1.0007| 475
x1.9 1.600 .575
x1.10 1.000 512
x1.11 1.000 .36

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Total Variance Explzined B
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Tolai % of Variance | Cumulative % Tolal % of Variance | Cumulative %
1 5.068 46.069 46.069 5.068 46.069 46,069
2 1.201 10.919 56.988
3 874 7.942 64.930
4 753 6.849 71,779
5 .654 5.945 71.724
6 572 5.202 82.926 .
7 .459 4.170 87.09%6
8 .442 4,017 91.113
. 9 .382 3474 94.586
10 .338 3.072 97.658
11 .258 2.342 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix*
Compone
nt
1
xt.1 .595
x1.2 746
x1.3 757
x1.4 638
x1.5 739
x1.6 691
1.7 441
x1.8 689
x1.9 .758
x1.10 715
x1.14 629

Undefined ervor #11401 - Cannot open text file "C:\Prog
a. 1 components extracied:

Rotated Compaonent Matrix*

ram Files\SPSSEVAL\en\Mndows\spss.en“: Nos

8. Only one component was extracted. The solution cannot be rotated.

Factor Analysis
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Correlation Matrix
x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.8

Correlation x1.1 1.000 .382 379 330 434 289 .338
x1.2 .382 1.00C 519 472 525 545 .392
x4.3 .379 .519 1.000 400 .451 387 .568
x1.4 .330 472 .400 1.000 .485 451 2938
x1.5 434 .525 .451 485 1.000 527 .368
x1.6 .289 .545 .3687 451 527 1.000 342
x1.8 .338 .392 .568 .298 .386 342 1.000
x1.9 415 .570 .573 427 463 420 .578
x1.10 .347 .338 624 456 446 300 582
x1.11 371 .383 .383 .240 .453 493 .339
Sig. (1-tailed)  x1.1 .000 .000 .001 .000 .003 .001
x1.2 .000 .000 .000 000 .000 .000
x1.3 .000 .000 .000 .000 .000 .000
x1.4 .001 .000 .000 .000 .000 002
x1.5 .000 .000 .000 .000 .000 .000
x1.6 .003 .000 .000 .000 1000 .001

x1.8 .001 .000 .000 002 000 .001
x1.9 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
x1.10 .000 001 .000 000 .000 .002 .000
x1.114 .000 .000 .000 012 .000 .000 .001

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




Correfation Matrix
x1.9 x1.10 xi.11

Correlation x1.1 415 347 371
x1.2 570 338 | .383
x1.3 573 624 .383
x1.4 427 .456 240
x1.5 463 .446 .453
x1.6 420 .300 493
x1.8 578 562 339
x1.9 1.000 551 330
x1.10 .551 1.000 .403
xt. 41 .330 403 1.000

Sig. (1-tailed) x1.4 .000 .000 .000
x1.2 .000 .001 .000
x1.3 .000 .00C | .C00
x1.4 .000 .0CO .012
x1.5 .000 .000 .000
x1.6 .000 .002 .000
x1.8 .000 000 .001
x1.6 .000 .001
x1.10 .000 .000
x1.141 .001 .000

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. .883

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 360.714

Sphericity df 45

Sig. .000
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Antidimage Matrices
x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6
Anti-image Covariance  x1.1 709 -.035 -.032 -.057 -104 .052
x1.2 -.035 480 -107 -.093 -077 -109
x1.3 -.032 - 107 462 .001 -011 -.010
x1.4 -.057 -.093 .001 .598 -.096 -.124
x1.5 -.104 -077 -011 -.086 .529 -.106
x1.6 .052 -109 -010 -.124 -.106 534
x1.8 -.028 -.003 -.095 .058 -.008 -.038
x1.9 -.073 -133 -.050 -.021 -.014 -.032
x1.10 .007 .091 -.151 -.140 -.050 .065
x1.11 -.118 -.036 -.017 .104 -.081 -.185
Anfi-image Comrelation  x1.1 .9243 -.060 -.056 -.087 -.170 .084
x1.2 -.060 8758 =227 -173 -.154 -.216
x1.3 -.056 =227 .907% .001 -.022 -.020
x1.4 -.087 -173 .001 8642 -171 -.219
x1.5 -.170 -.154 -.022 -.171 9272 -.20C
x1.6 .084 -.216 -.020 -279 -.200 .8582
x1.8 -.046 -.006 -.192 A03 -.016 -.072
x1.9 -.128 -.283 -4 -.040 -.027 -.064
x1.10 .013 197 -334 -274 -.104 .134
x1.11 - 177 -.066 -1032 A70 - 141 -.320
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Antl-image Matrices
x1.8 x1.9 x1.10 x1.11
Anti-image Covariance  x1.1 -.028 -.073 007 -.118
x1.2 -003 -133 .091 -.036
x1.3 -.095 -.050 -.151 -017
x1.4 .058 -.021 -.140 .104
x1.5 -.008 -.014 -.050 -.081
x1.6 -.038 -.032 .0€5 -.185
x1.8 .530 -127 -130 -.008
x1.9 -127 461 -.085 .040
x1.10 -.130 -.085 438 - 107
x1.11 -.008 .040 -.107 .623
Anti-image Correlation  x1.1 -.046 -128 .013 - 177
x1.2 -.006 -283 197 -.066
x1.3 -.192 -109 -.334 -.032
x1.4 .103 -.040 -.274 170
x1.5 -.016 -.027 -.104 -.141
x1.6 -072 -.064 .134 -.320
x1.8 .899? -.258 =.269 -.014
x1.9 -.258 .9062 190 .075
x1.10 -.269 -.190 826 -.204
x1.11 -014 076 -.204 .8492

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initiat Extraction
x1.1 1.000 .359
x1.2 1.0C0 .545
x1.3 1.000 .587
x1.4 1.000 421
x1.5 1.000 549
x1.6 1.000 456
x1.8 1.000 .483
x1.9 1.000 597
x1.10 1.000 529
x1.11 1000 .380

Extraction Mathod® Principal Component Analysis.
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Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Exlraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Vaniance | Cumulalive % Jotal % of Variance | Cumulative %
1 4.906 49.061 49.061 4.906 49.061 49.061
2 1.037 10.371 59.433
3 .801 8.012 67.445
4 J17 7.166 74.610
5 636 6.356 80.967
(5] 459 4.593 85,559
7 444 4.442 90.002
8 .389 3.894 93.896
9 .343 3.430 97.326
10 267 2674 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

. Component Matrix*
Compone

ot

1
x1.1 .599
x1.2 .738
x1.3 766
x1.4 .649
x1.5 741
x1.6 676
x1.8 695
x1.9 J73
x1.10 .728
xi.11 616

Undefined error #11401 - Cannot opet téxt file "C:\Program Files\SPSSEVAL\en\windows\spss.er: No s
a. 1 components extracted.

Rotated Component Maitrix®

a. Only one comporient was extracted. The solution cannot be rotated.

Factor Analysis
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Correlation: Matrix
x1.10 x1.11
Correlation x1.2 : .338 .383
x1.3 .624 .383
x1.4 .456 .240
x1.5 .44% .453
x1.6 .300 .493
x1.8 .582 .33%
x1.9 551 .330
x1.10 1.000 .403
x1.11 .403 1.000
Sig. (1-tailed)  x1.2 .001 .000
x1.3 .000 .000
x1.4 .000 012
x1.5 .000 .000
x1.6 .002 .000
x1.8 .000 .001
x1.9 .000 .001
x1.10 .000
x1.11 .000
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. .875
Bartlet!'s Test of Approx. Chi-Square 333217
Sphericity 6
Sig. .00C
Antl-lmage Matcices
x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.8
Anti-image Covariance x1.2 .482 -.109 -.096 -.085 -108 -.004
Xh3 -.109 464 -.002 -.016 -.008 -.097
xh4 -.096 -.002 602 -.108 -121 .C56
x15 -.085 -.016 -.108 545 -1Q2 -013
x1.6 -.108 -.008 =121 -.102 538 -.037
x1.8 -.004 -.097 .056 -.013 -037 531
x1.9 -.139 -.055 -.028 -.025 -.027 -133
x1.10 0914 -.151 -.140 -.051 065 -130
x1.11 -.043 -.023 .098 -.104 -.183 -013
Anti-image Correlation  x1.2 .862° -.231 -479 -.166 -212 -.008
x1.3 -.2314 .900¢8 -.004 -.032 -015 -.195
x1.4 - 179 -.004 8588 -.189 -.243 100
x1.5 -.166 -.032 -.189 .9248 -.189 -.024
x1.6 -212 -.015 -213 -.189 .8629 -.069
x1.8 -.008 -.195 .100 -.024 -.069 .891e
x1.9 -.293 =117 -.052 -.050 -.053 -.266
x1.10 .199 -.334 -273 -.104 134 -.269
xi.11 -.078 -.042 A57 -.176 -.311 -.023
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Correlatior: Matrix
x1.10 x1.11
Correlation x1.2 : .338 .383
x1.3 624 .383
x1.4 .456 .240
x1.5 .446 .453
x1.6 .300 .493
x1.8 .582 .339
x1.9 551 .330
x1.10 1.000 .403
x1.11 .403 1.000
Sig. (1-tailad) x1.2 .001 .000
x1.3 .000 .000
x1.4 .000 .012
x1.5 .000 .000
x1.6 .002 .000
x1.8 .000 .001
x1.9 .000 .001
x1.10 .000
x1.114 .000
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. .875
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 333.217
Sphericity 36
Sig. .00C
Aati-lmage Matcices
x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.8
Anti-image Covarance , < x1.2 482 -.108 -.096 -.085 -108 -.004
x¥3 -.109 464 -.002 -.016 -.008 -097
x14 -.096 -.002 602 -.108 -121 .CS6
x1.5 -.085 -.016 -.108 545 -102 -013
x1.6 -.108 -.008 -121 -.102 538 -037
x1.8 -.004 -.097 .056 -.013 -.037 531
x19 -139 -.055 -.028 -025 -027 -.133
x1.10 .091 -.151 -.140 -.051 .065 -.130
x1.11 -.043 -.023 .098 -.104 -.183 -013
Anti-image Comrelation  x1.2 .862° -.231 -179 -.166 -212 -.008
x1.3 -.231 .900° -.004 -.032 -015 -.195
x1.4 -179 -.004 8588 -.189 -.213 .100
x1.5 -.166 -.032 -.189 9248 -.189 -024
x1.6 -.212 -.015 -213 -.189 8628 -069
x1.8 -.008 -.195 .100 -.024 -.069 8918
x1.¢@ -.293 - 117 -.052 -.050 -.053 -.266
x1.10 .199 -.334 -273 -.104 134 -.269
x1.14 -.078 -.042 .1567 -176 -.311 -.023
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Anti-image Matrices

x1.9 x1.10 x1.11
Anti-image Covariance  x1.2 -139 001 ..043
x1.3 -055 -.151 -.023
x1.4 -0268 -.140 028
x1.5 -025 -.051 -.104
x1.6 -.027 .065 -.183
x1.8 -133 -.13¢ -.013
x1.9 .468 -.086 .030
x1.10 -.086 438 -.108
x1.11 .030 -.109 643
" Anti-image Correlation  x1.2 -.293 199 -078
x1.3 - 117 -.334 -.042
x1.4 -.052 -273 .157
x1.5 -.050 -.104 -.176
x1.6 -.053 134 -.311
x1.8 -.266 -.269 -.023
x1.9 .po1e -.189 .054
x1.10 -.189 8172 -1205
x1.11 .054 -.205 8524

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
x1.2 1.000 .551
x1.3 . 1.000 .597
x1.4 1.000 426
x1.5 1.000 543
x1.6 1.000 473
x1.8 1.000 A93
x1.9 1.000 .600
x1.10 1.000 641
x1.11 1.000 374

Extraction Method: Principal’ Component Analysis.

Total Variance Explalned

14/41172.pdf 154

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 4.598 51.090 51.090 4.598 51.090 51.090
2 1.036 11.508 62.597
3 792 8.794 71.392
4 638 7.085 78.477
5 462 5.128 83.606
6 458 5.092 86.698
7 .401 4.452 93.150
8 .345 3.835 96.984
9 27 3.016 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Component Matrix®
Compone

ot

1
x1.2 742
x1.3 773
x1.4 .653
x1.5 37
x1.6 .687
x1.8 .702
x1.9 175
x1.10 .736
x1.11 611

14/41172.pdf 155

Undefined emror #11401 - Cannof open text file “C:\Program Files\SPSSEVAL\en\windows\spss.err™: No s

a. 1 components extracted.

Rotated Component Llatrix®

a. Only one component was extracted. The solution canno! be rotated.

Factor Analysis

Correldtion Matrix

x1.2 x13 x1.4 x4.5 x1.6 x1.8
Correlation x1.2 1.000 518 472 525 545 392
x1.3 519 1.000 400 451 .387 568
x1.4 472 400 1.000 485 451 .298
x1.5 575 451 485 1.000 527 .386
x1.6 545 387 451 527 1.000 342
x1.8 392 568 298 386 342 1.000
x1.9 570 573 427 463 420 578
x1.10 338 624 456 446 .300 582
Sig. (11aiied)  x12 1000 .00 1000 .000 ~.000
xh3 000 .000 .000 .000 .000
x1.4 000 000 .000 .000 002
xi5 .000 .000 .000 .000 .000
x1.6 .000 .000 .000 .000 .001
x1.8 .000 .000 .002 .000 001
x1.9 .000 .000 .000 .000 .000 .000
x1.10 .001 .000 .000 .000 002 .000
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Correlation Matrix

x1.9 x1.10
orvelation x1.2 570 .338
x1.3 573 624
x1.4 427 .456
x1.5 .4€3 .446
x1.6 .420 .300
x1.8 5768 .582
x1.9 1.000 .551
x1.10 551 1.000
Sig. (1-tailed) x1.2 .000 .001
x1.3 .000 .000
x1.4 .000 .000
x1.5 .000 .000
x1.6 .000 .002
x1.8 .000 .000
x1.9 .000
x1.10 .000
KMO and Bactlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. .876
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 297.261
Sphaericity df 26
Sig. 000

Anti-image Matrices

14/41}§g.pdf :

x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.8
Anti-image Covariance  x1.2 485 - 112 -.093 -.096 -.134 -.005
x1.3 ~112 .464 .002 -.020 -016 -097
x1.4 -.093 .002 618 -.098 -. 106 060
x1.5 -.096 -.020 -.098 .562 -.151 -016
x1.6 -.134 -.016 -.106 -.151 596 -.045
xi.8 -.005 -.097 .060 -.016 - 045 531
x1.9 -.139 -.054 -.033 -.021 -.C20 -133
x1.10 .088 -.162 -.133 -.074 .039 -.138
Antiimage Correlation  x1.2 .847¢° -.235 -.169 -.184 -.249 -010
x1.3 -.235 .8g7¢ .003 -.040 -.030 -.196
x1.4 -.169 .003 .8gge -.166 - 175 .105
x1.5 -.184 -.040 -.166 .910° -.260 -.029
x1.6 -.249 -.030 -475 -.260 .8g2e -.080
x1.8 -.010 -.196 105 -.029 -.080 .8802
x1.9 -.290 - 115 -.061 -.041 -.039 -.266
x1.10 .187 -.351 -.250 -.145 .075 -279
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Antl-image Matrices
x1.9 x1.10
Anti-image Ccvariance  x1.2 -.139 .088
x1.3 -.054 -.162
x1.4 -.033 -.133
x1.5 -.021 -.074
x1.6 -.020 .039
x1.8 -.133 -.138
x1.9 .470 -.085
x1.10 -.085 .458
Anti-image Correlation  x1.2 -.290 .187
x1.3 - 115 -.351
x1.4 -.061 -.250
x1.5 -.041 -.145
x1.6 -.039 .075
x1.8 -.266 -279
x1.9 .8992 -.183
x1.10 -.183 .821°
8. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
Communalities
Initial txtraction
x1.2 1.000 .558
x1.3 1.000 611
xt .4 1.000 .453 |
x1.5 1.000 .533
x1.6 1.000 .448
xi8 1.000 .506
x1.9 1.000 627
x1.10 1.000 .545
Extraction Mathod: Principal Coinpanént Analysis.
Total Variance Explained
tnitiat Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Componeént Total % of Variance | Cumutative % Total % of Variance | Cumulative %
1 4.281 53.510 53.510 4.281 6§3.510 563.510
2 1.013 12.663 66.173
3 651 8.139 74312
4 .523 6.539 80.851
S .461 5.764 86.616
6 431 5.368 92.003 -
7 .356 4.448 96.451
8 .284 3.549 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Component Matrix®
Compone

ot

1
x1.2 747
x1.3 .782
xi.4 673
x1.5 730
x1.6 669
x1.8 T12
x1.9 792
‘x1.10 .738

14/41172.pdf
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tndefined error #11401 - Cannot open text file "C:\Program Files\SPSSEVAL\en\Wwindows\spss.er™; No s

a. 1 components extracled.

Potated Component Matrix®

a. Only one component was extracted. The solution cannot be rotated.

Factor Analysis
Correlation Matrix
x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.9 x1.10

Correlation x1.2 1.000 519 472 525 .545 570 .338
x1.3 519 1.000 A00 451 .387 573 624
x1.4 472 400 1.000 .485 451 427 456
xi.5 525 451 485 1.000 527 463 446
x1.6 545 387 451 527 1.000 420 .300
x1.9 570 573 427 .463 .420 1.000 551
x1.10 .338 624 455 .446 .300 551 1.000

Sig. (1-tailed) x1.2 000 .000 000 000 000 | 001
x1.3 2000 .000 000 .000 .000 .000
x1.4 000 200 .000 .000 000 000
x1.5 000 000 .000 000 .000 000
x1.6 .000 000 000 .000 000 002
x1.9 000 000 000 .000 .000 .000
x1.10 001 .000 .000 000 .002 000

KMO and Bartlett's Test

Kaiser»Meyer—()!kin Measure of Sampling

Adequacy. 854

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 244.717

Sphericity df 21

Sig. .000

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




Antl-image Matrices
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x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6
Anli-image Covariance  x1.2 .485 - 117 -093 -.096 -135
x1.3 - 117 .483 .013 -.024 -.025
x1.4 -.093 .013 625 -.097 -.103
x1.5 -.096 -.024 -.097 .562 -.153
x1.6 -.135 -.025 -103 -.153 600
x1.9 -.151 -.087 -.020 -.027 -.034
x1.10 .094 -211 -.128 -.084 .030
Anti-image Correlation  x1.2 .828® -.242 -.169 -.184 -.251
x1.3 -.242 .843° 024 -.047 -.047
x1.4 -.169 .024 .8972 -.164 -.168
x1.5 -.184 -.047 -.164 .8o7e -.264
x1.6 -.251 -.047 - 168 -.264 .875°
x1.9 -.304 -A77 -.035 -.051 -.062
%x1.10 .192 -.431 -.231 -.160 .055

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




14/41172.pdf

160
Antldmage Matrices
x1.9 x1.10
Anti-image Covariance  x1.2 -.151 094
x1.3 -.087 -.211
x1.4 -.020 -.128
x1.5 -.027 -.084
.x1.6 -.034 .020
x1.9 .505 -.139
x1.10 -.139 A% |
Anti-image Correlation  x1.2 -.304 192
x1.3 -A77 -431
x1.4 -.035 -.231
x1.5 -.051 -.160
x1.6 -.062 .055
x1.9 .8s80? -277
x1.10 -277 7742
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
Communalities
Initial Extraction
x1.2 1.000 .593
x1.3 1.000 589
x1.4 1.000 .498
x1.5 1.000 .565
x1.6 1.000 481
x1.9 1.000 606
x1.10 1.000 511
Extraction Method: Principal Component Analysis.
Total Variance Explained
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 3.543 54,904 54.904 3.843 54.904 54,904
2 863 12.618 67.522
3 ©28 8.974 76.496
4 .509 71.277 83.773
5 444 6.349 90.122
6 407 5.819 95.941
7 284 4,059 100.000

Extraclion Method: Principal Component Analysis.
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Componant Matrix?
Compone

nt

1
x1.2 70
x1.3 .768
x1.4 .706
x1.5 752
x1.6 694
x1.9 778
x1.10 715
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Undefined error #11401 - Cannot open lext file “C:\Program Files\SPSSEVAL\en\windows\spss.err: No s

a. 1 components exiracted.

Rotated Component Matrix®

a. Only one component was exiracted. The solution cannot be ro:ated.

Factor Analysis

Correlation Matrix

x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.9 x1.10
Correlation x1.2 1.000 519 472 .525 570 .338
x1.3 519 1.000 .400 .451 573 624
x1.4 A72 4D0 1.000 485 427 458
x1.5 .525 451 485 1.000 .463 446
x1.9 570 873 427 463 1.000 551
x1.10 .338 624 456 446 551 1.000
Sig. (1-tailed) x1.2 000 .000 .000 .000 .001
x13 .000 .000 .000 .000 .000
x1.4 400 000 .000 .000 .000
x1.9 000 .000 .000 .000 .000
x1.9 000 .000 000 .000 .000
x1.40 001 000 .000 .000 .000
KMO zind Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. 825
Barllett's Test of Approx. Chi-Square 202.125
Sphericity df 15
Sig. .000
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Anti-image Matrices
x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.9 x1.10
Anti-image Covariance  x1.2 518 -.131 -.128 -.150 -170 .108
x1.3 -.131 .484 .009 -.033 -.089 =211
x1.4 -128 .009 643 -.137 -C26 -127
x1.5 -.150 -.033 -.137 .605 -.039 -.083
x1.9 -.170 -.089 -.026 -.039 .507 -.138
x1.10 .108 -211 -.127 -.083 -.i38 498
Anti-image Correlation  x1.2 7788 ..263 -222 ..268 -.331 213
x1.3 -.263 .824* .01e -.061 -.181 -.429
x1.4 -222 .016 .8702 -.219 -.046 -.225
x1.5 -.268 -.061 -.219 .8g2e -.070 -.151
x1.9 -.331 -.181 -.046 -.070 .8582 -.275
x1.10 213 -.429 -.225 -.151 -.275 .7622

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
x1.2 1.000 .569
x1.3 1.000 628
x1.4 1.000 495
x1.5 1.000 .545
x1.9 1.000 634
x1.10 1.000 .568

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Vaniance Explained

Iniial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance |} Cumulative %
1 3.438 57.306 57.306 3.438 57.306 57.306
2 738 12.326 69.631
3 62§ 10.418 80.049
4 .502 8.358 88.408
5 4N 6.856 95.264
6 .2684 4.736 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Component Matrix®
Compone

nt

".
x1.2 754
x1.3 793
x1.4 .703
x1.5 .738
x1.9 796
x1.10 754

14/41172.pdf

Undefined error #11401 - Cannot open text file “"C:\Prograin Files\SPSSEVAL‘\en\windows\spss.err™ No §
3. 1 components extracted.

Rotated Component Matrix®

&. Only one ccmponent wes exiracled. The solution cannot be rotated.

Factor Analysis
Correlation Matrix
x1.2 x1.3 1.5 ¥1.9 x1.10

Correlation x1.2 1.000 .519 .525 .570 .338
x1.3 519 1.000 AS51 573 624
x1.5 .525 .451 1.000 463 446
x1.9 570 573 463 1.000 .551
x1.10 .338 .624 .446 551 1.000

Sig. (1-tailed) x1.2 000 .000 .000 .001
x1.3 .000 .000 .000 .000
x1.5 .000 .000 .000 .000
x1.9 .000Q 000 .000 .000
x1.10 001 .000 .000 .000

KMO and Bartiett's Test

Kaiser-Meyerﬁlkin Measure of Sampling ,

Adequacy. .790

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 165.124

Sphericity df - 10

Sig. .000
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Antidmage Matrices
x1.2 x1.3 x1.5 x1.9 x1.10
Anti-image Covariance  x1.2 .544 -136 -.196 -.184 092
x1.3 -136 A84 -033 -.089 -.220
x1.5 -.196 -0323 635 -.047 -121
x1.9 -.184 -.089 -.047 .508 -.151
x1.10 .092 -.220 -121 - 151 524
Anfi-image Cormrelation  x1.2 .747% -.266 -.333 -.350 A72
x1.3 -.266 .800* -.059 -.180 -437
x1.5 -.333 -.059 .844¢8 -.082 -210
x1.9 -.350 -.180 -.082 .825° -.293
x1.10 A72 - 437 -210 -.293 .742°

2. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Commvnalities
Initial Extraction
x1.2 1.000 571
x1.3 1.000 _B74
x1.5 1.000 .536
x1.9 1.000 .669
x1.10 1.000 579

Extraction Metnod: Principal Compaonent Analysis.

Total Variance Explained

Initial Eigenvalies Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance, | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %,
1 3.029 60,585 60.585 3.029 60.585 -~ 60.585
2 715 14.290 74875
3 .547 10,938 85.8613
4 .412 8.248 94.061
5 297 5.939 100.G00

Extraction Mettod: Principal'Component Analysis.

Component Matrix*
Compone
nt
1
x1.2 756
x1.3 821
x1.5 732
x1.9 .818
x1.10 761

Undefined error #11401 - Cannot open text file "C:\Program Files\SPSSEVALWn\windows\spss.err™: No s

a. 1 components extracted.
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Lampiran 1 : Uji Analisis Faktor Variabel Kompensas;

Rotated Component Matrix®

a. Only one component was exiracied. The solution cannot be rotated.

Factor Analysis
Cormrelation Matrix
x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7

Corretation x2.1 1.000 420 114 .088 245 181 .353
x2.2 420 1.000 .080 .035 242 162 414
x2.3 114 .080 1.000 .485 273 283 .306
x2.4 .088 .035 488 1.000 .309 251 229
x2.5 245 242 273 309 1.000 285 485
x2.6 .181 .162 .283 .251 .285 1.000 204
x2.7 .353 414 306 .229 .485 204 1.000
x2.8 216 405 116 .281 259 291 .338
x2.9 .164 .256 .281 .549 334 243 316
x2.10 214 274 002 136 1229 .168 221
x2.11 .306 -.035 .370 .369 .185 298 .297

Sig. (1-tailed)  x2.1 .000 144 206 .010 045 .000
x2.2 .000 229 371 .011 065 .000
x2.3 .144 229 000 .005 004 .002
x2.4 .206 371 .000 .002 009 015
x2.5 010 011 006 .002 003 .000
x2.6 045 .065 .004 .009 .003 .028
x2.7 .000 .000 002 015 .000 028
x2.8 021 .000 A39 .004 007 003 .001
x2.9 062 .008 004 .000 .001 011 .001
x2.10 022 .005 196 102 015 057 019
x2.11 002 369 .000 .000 041 002 .002
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Correlation Matrix
x2.8 2.8 x2.10 x2.11

Correlation x2.1 216 .184 214 .306
x2.2 405 256 274 -.036
2.3 116 .281 .092 370
x2.4 .281 549 1346 .360
x2.5 259 334 .229 .185
x2.6 291 243 .168 .298
x2.7 .338 316 221 297
x2.8 1.000 .480 305 .158
x2.9 480 1.000 342 302
x2.10 305 .342 1.000 127
x2.11 .158 .302 127 1.000

Sig. (1-lailed)  %2.1 .021 .062 .022 .002
x2.2 .000 .008 .005 .369
x2.3 .139 .004 .196 .000
x2.4 .004 .000 102 000
x2.5 007 .001 .015 - .044
x2.6 .003 O .057 .002
x2.7 .001 .001 .019 2002
x2.8 .000 .002 .070
x2.9 .000 001 .002
x2.10 .002 .001 119
x2.11 .07v .002 A19

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. .766

Bartlett's Test of Approx. ChicSqudre 238.536

Sphericity df 55

Sig. .000
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Anti-image Matrices
x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6
Anli-image Covariance  x2.1 695 -229 .042 013 -.055 -.013
x2.2 -.229 .596 -.034 .066 013 -.036
x2.3 042 -.034 669 -213 -.032 -.10z
x2.4 .013 .066 -2i3 .545 -072 -.013
x2.5 -.055 013 -.032 -.072 678 - 417
x2.6 -.013 -.036 -.102 -.013 -117 792
x2.7 -.056 -.155 -.096 027 -.223 .051
x2.8 011 -.147 .076 -.049 010 -.123
x2.9 .040 -.060 .017 -.221 -.052 013
x2.10 -.055 -.065 .007 045 -088 -.029
x2.11 -.209 .183 -.120 -.067 064 -.128
Anti-image Comrelation  x2.1 7148 -.356 .061 0214 -.080 -.017
x.2 -.356 .664° -.053 415 .021 -.053
x2.3 .061 -.053 .7682 -.352 -.048 -.140
x2.4 .021 A15 -.352 7392 -.118 -.020
xZ:5 -.080 .021 -.048 -{118 8162 -.160
x2.6 -017 -.053 -.140 =020 -.160 .8323
x2.7 -.088 -.261 -.152 .048 -.353 .075
x2.8 .017 -.239 (116 -.083 015 -.473
x2.9 .066 - 167 029 -.442 -.086 .021
x2.10 -.072 -.093 .009 .068 -078 -.036
x2.11 -.310 .294 . 181 -112 .096 -.178
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Anti-image Matrices

147141172 1¢lf

x2.7 x2.8 x2.9 %x2.10 x2.11
Anli-image Covariance 2.1 -.056 011 040 -.055 -209
x2.2 -.155 -.147 -.060 -.065 .183
x2.3 -.096 076 .017 .007 -.120
x2.4 027 -.049 -221 045 -.067
x2.5 -.223 010 -.052 -.058 .064
x2.6 .051 -123 013 -.029 -.128
x2.7 .568 -.068 -013 .001 -118
x2.8 -.068 639 -.160 -.071 -.001
x2.9 -.013 -.160 .530 -134 -.073
x2.10 .001 -.071 -134 .817 -.013
x2.11 -.118 -.001 -073 -013 653
Anti-image Comelation  x2.1 -.038 017 .066 -072 -310
x2.2 -.261 -239 -.107 -.093 .294
x2.3 -.152 116 .029 .009 -.181
x2.4 .048 -.083 -412 .068 - 112
x2.5 -.353 .015 -.086 -.078 .096
x2.6 .075 -173 024 -.036 -.178
x2.7 .792* =111 -023 .002 -.191
x2.8 -111 8172 -.276 -.099 -.001
x2.9 -.023 -.276 .7838 -.204 -123
x2.10 .002 -.099 -.204 .8662 -.018
x2.11 -.191 -004 -.123 -.018 6873

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
x2.1 1.000 .249
2.2 1.000 252
x2.3 1.000 (286
2.4 1.000 370
x2.5 1.000 490
x2.6 1.000 270
x2.7 1.000 455
x2.8 1.000 .387
x.9 1.000 .493
x2.10 1000 223
x2.11 1.000 276

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Total Variance Explained
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Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 3.652 33.201 33.201 3.652 33.201 33.201
2 1.521 13.025 47.026
3 1.077 9.788 56.814
4 871 7.921 64.735
5 806 7.328 72.064
6 749 6.812 78.876
7 651 5.919 84.795
) 8 .663 5.116 89.911
9 422 3.834 93.745
10 .359 3.260 97.005
11 .329 2.995 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix®
Compone
nt
1
x2.1 499
x2.2 .502
x2.3 537
x2.4 .608
x2.5 . 624
x2.6 .520
x2.7 675
x2.8 622
x2.9 .702
x2.10 472
x2.114 525

Undefined error #11401 - Cannotopn text file “C:\Program Files\SPSSEVAL\en\windows\spss.er™: No s

3. 1 components exiracied:

Rotated Comporietit Matrix*

a. Only one component was extracted. The solution cannot be rotated.

Factor Analysis
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Correlation Matrix
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x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7
Correlation x2.1 1.000 420 414 .088 245 181 353
x2.2 420 1.000 .080 .035 242 162 414
x2.3 114 080 1.000 .485 273 .283 .306
x2.4 .088 035 .485 1.000 .309 .251 229
x2.5 .245 242 273 .308 1.000 .285 .485
x2.6 .181 162 .283 .251 .285 1.000 204
x2.7 353 414 .305 229 .485 .204 1.000
x2.8 216 405 116 .281 .259 .291 .338
x2.9 .164 256 .281 .549 334 .243 316
x2.11 .306 -.036 .370 .360 .185 .298 297
Sig. (1-tailed) x2.1 .000 144 .206 .010 .C45 .000
x2.2 .000 229 371 .011 .065 .000
x2.3 144 .229 .000 .005 .004 002
x2.4 .206 3N .000 .002 .009 015
x2.5 .010 .011 005 .002 .003 .000
x2.6 .045 .065 +.004 .009 .003 .028
x2.7 .000 .000 .002 015 .000 .028
x2.8 021 .000 139 .004 007 .003 .001
x2.9 .062 .008 .004 .000 001 011 .001
x2.11 .002 .369 .000 .000 .041 .002 .002
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Correlation Matrix

x2.8 x2.9 x2.11
Correlation x2.1 216 .1€4 .306
x2.2 .405 .256 -.036
x2.3 A16 .281 270
x2.4 .281 .549 .360
x2.5 .259 334 .185
x2.6 201 243 298
x2.7 .338 .316 297
x2.8 1.000 480 .158
x2.9 480 1.000 .302
x2.11 .158 .302 1.000
Sig. (1-tailed) x2.1 .021 .062 .002
x2.2 .000 .008 .369
x2.3 .139 .004 .000
x2.4 .004 .000 .000
x2.5 .007 .001 041
-x2.6 .003 011 .002
x2.7 .001 .001 .002
x2.8 .000 .070
x2.9 .000 002
x2.11 .070 .002
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. .749
Barllett's Test of Approx. hi-Square 222.528
Sphericity df 45
Sig! .000

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Antl-image Matrices
x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6
Anti-image Covarance  x2.1 .699 =237 .042 .016 -.060 -015
x2.2 -.237 601 -.033 .070 .009 039
x2.3 .042 -.033 670 -214 -.032 -102
x2.4 016 .070 -.214 .548 -.069 -012
x2.5 -.060 .009 -.032 -.069 683 -120
x2.6 -015 -.039 -.102 -012 -.120 793
x2.7 -.056 -.156 -.096 027 -.224 051
x2.8 .007 -.156 077 -.046 .005 -127
x2.9 033 -074 019 -224 -.064 .009
x2.11 -211 .184 -.120 -.066 .063 -129
Anti-image Correlation  x2.1 .696° -.365 062 .026 -.086 -.020
x2.2 -.365 .634¢ -.053 123 .014 -.057
x2.3 .032 -.053 .765° -.354 -.048 -140
x2.4 .026 123 -.354 7392 -113 -.018
x2.5 -.086 .014 -.048 =113 .808® -.163
x2.6 -.020 -.057 -.140 <018 -.163 .8232
x2.7 -.048 -.262 -.152 048 -.354 075
x2.6 .010 -.250 .118 -077 .008 -.178
x2.9 .053 -.129 7034 -.407 -.105 .014
x2.11 -313 294 -1184 - 111 .095 -.179
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Antidmage Matrices
x2.7 x2.8 x2.9 x2.11
Anti-image Covariance  x2.1 -.056 007 .033 -211
x2.2 -.156 -.156 -.074 .184
x2.3 -.096 077 019 -120
x2.4 027 -.046 -.224 -.066
x2.5 -224 005 -.064 083
x2.6 051 -127 .008 - 129
xi .588 -.069 -013 -119
x2.8 -.069 645 -.181 -.002
x2.9 -013 -.181 .553 -078
x2.11 -.119 -.002 -.078 .653
Anti-image Comrelation  x2.1 -.088 .010 .053 -.313
x2.2 -.262 -.250 -.129 294
x2.3 -.152 118 .031 -.181
x2.4 .048 -.077 -.407 -1
x2.5 -.354 .008 -.106 095
x2.6 .075 -178 014 -179
x2.7 .7842 -1 4023 -.191
x2.8 -1 790° -.34 -.003
x2.9 -.023 -.304 q763 -.130
x2.11 -.191 -.003 <130 .6802

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
x2.1 1.000 244
x2.2 1.000 234
x2.3 1.000 317
x2.4 1.000 398
x2.5 1.000 395
x26 1.000 ,280
7 1.000 465
x2.8 1.000 371
x2.9 1000 481
x2.11 1.000 297

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Total Variance Explalned
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Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 3.4814 34.809 34.808 3.481 34.809 34.809
2 1.476 14.764 49.573
3 1.040 10.396 59.969
4 .853 8.528 68.498
5 .801 8.014 76.512
6 662 6.619 83.131
7 .565 5.652 88.783
8 423 4.233 93.016
: 9 .367 3.666 96.682
10 .332 3.318 100.000

Exiraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix®
Compone
nt
- 1
x2.1 .494
x2.2 484
x2.3 563
x2.4 631
x2.5 628
x2.6 529
x2.7 682
x2.8 609
x2.9 693
x2.11 .545

Undefined emor #11401 - Cannot gpen texifile “C:\Program Files\S PSSEVAL\en\windows\spss.en™. No s

a. 1 components extracted,

Rotated Componént-Matrix®

a. Only one component was extracled. The solution cannot be rotated.

Factor Analysis
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Correlation Matrix
x2.1 x2.3 x2.4 x2.5 2.6 x2.7 xz.8
Corretation x2 1 1.000 1144 .088 .245 .181 .353 216
x2.3 114 1.000 .485 273 .263 .306 .116
x2.4 .088 .485 1.000 .309 .251 229 .281
x2.5 245 273 .309 1.000 .285 .485 .259
x2.6 .181 .283 251 .285 1.000 .204 291
x2.7 .353 .306 .229 465 .204 1.000 .338
x2.8 216 416 .281 .256 291 .38 1.000
x2.9 .164 .281 .549 334 .243 .316 .480
x2.11 306 .370 .360 .185 .298 .297 .158
Sig. (1-taited) x2.1 144 .206 .010 .045 000 .021
x2.3 144 .000 .005 004 .002 .139
x2.4 .206 .000 .002 .009 015 .004
x2.5 .010 .005 .002 .003 .000 .007
x2.6 045 .004 .009 .003 .028 .003
x2.7 .000 .002 015 .000 .028 .001
x2.8 .021 .139 .004 .007 003 .001%
x2.9 .062 004 .00C .001 011 .001 .000
x2.11 .002 .000 .000 044 .002 .002 070
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Correlation Matrix

x2.9 xz.11
Corvelation x.1 .164 .306
x2.3 281 370
x2.4 549 .360
x2.5 334 185
x2.6 243 .298
x2.7 316 297
x2.8 480 R
x2.9 1.000 302
x2. 11 .302 1.000
Sig. (1-tailed) x2.1 .062 .002
x2.3 .004 000
x2.4 .00C 000
x2.5 .001 041
x2.6 011 .002
x2.7 .001 002
x2.8 .000 070
x2.9 002
x2.11 .002

KMO and Bartlett's Test

Adequacy.

Bartlett's Test of
Sphericity df
' Sig.

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Approx. Chi-Square

180.568
36
.000

Anti-lmage Matrices
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x2.1 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7
Anti-image Covaniance  x2.1 806 034 052 -.065 -.035 -.146
x2.3 034 671 -.214 -.032 -105 -.112
x2.4 052 -214 .556 - 071 -.007 049
x25 -.065 -.032 -.071 683 -120 -239
x26 -.035 -.105 -.007 -120 795 044
x2.7 -.146 -112 049 -.239 044 632
x2.8 -.067 074 -.030 .008 -147 -125
x.9 004 015 -222 -.064 004 -035
x2.11 -A75 -120 -.097 067 -128 -.083
Ant-image Corvelation  x2.1 71 046 077 -.087 -.044 -.204
x2.3 046 .768° -.350 -.047 -143 -173
x2.4 077 -.350 7430 -116 -011 083
x2.5 -.087 -.047 -116 7900 -163 -.363
x2.6 -044 | -143 -011 -.163 8148 063
x2.7 -204 -173 083 -.363 063 7602
x2.8 -.090 108 -.048 011 -199 -189
x2.9 .006 025 -.398 -104 067 -.059
.11 -231 -174 -.155 095 | -A70 -124
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Antidmage Matrices
x2.8 x2.9 x2.11
Anti-irnage Covanance  x2.1 -.067 004 -175
x2.3 074 .015 -.120
x2.4 -.030 -222 -097
\ x2.5 .008 -.064 .067
x2.6 -.147 .004 -.128
x2.7 -.125 -.035 -.083
x2.8 .688 -.218 054
x2.9 -218 .562 -.061
x2.11 054 -.061 714
Anti-image Correlation  x2.1 -.090 .006 -231
x2.3 .108 .025 -174
x2.4 -.048 -.358 -.155
x2.5 .011 -.104 .095
x2.6 -.199 .007 -170
x.7 -.189 -.059 -124
x2.8 .745° -.350 077
x2.9 -.350 .766% -.097
x2. 11 .077 -.097 7967
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
Communalities
Initiai Extraction
x2_1 1.000 200
x2.3 1.000 .361
x2.4 1.000 .462
x2.5 1.000 .393
x2.6 1.000 292
x.7 1.000 425
x28 1.000 434
x2.9 1.000 A9
x2.11 1.000 355
Extraction Method: Priricipal\Component Analysis.
Total Variance Explained
{nitial Eigenvalues _Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumutative % Total % of Variance | Cumulative %
1 3.310 36.772 36.772 3.310 36.772 36.772
2 1.145 12.718 49.492
3 1.023 11.370 60.862
4 .853 9.476 70.338
5 .801 8.897 79.235
6 .569 6.318 85.553
7 542 6.020 91.573
8 .397 4.414 95.987
9 .361 4.013 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Component Matrix®
Compone

nl

1
x2.1 447
x2.3 601
x2.4 580
x2.5 627
x2.6 541
x27 652
x2.8 .575
* 1 x29 J01
x2.41 596

14/41172.pdf178

Undefined error #11401 - Cannot open text file “C:\Program Files\SPSSEVAL\en\Wwindows\spss.err*. Nc s

a. 1 components extracted.

Rotated Component Matrix®

a. Only one component was extracted. The sotution cannot be rotated.

Factor Analysis

Correlation Matrix

x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 x2.8
Correlation x2.3 1.000 JABS 273 .283 .306 116
x2.4 485 1.000 309 .251 .228 .281
x2.5 273 .309 1.000 .285 .485 .259
x2.6 .233 251 285 1.000 204 .291
x2.7 306 229 485 204 1.000 .338
x2.8 116 .281 259 291 .338 1.000
x2.9 28 .549 334 243 316 480
x2.11 .370 .360 185 .298 297 .158
Sig. (1-tailed) 2.3 .000 .005 004 .002 138
x2:4 000 002 .009 015 004
x2,5 005 .002 003 .000 007
X26 004 .009 .003 028 003
x.7 .002 .015 .000 .028 .001
x2.8 139 .004 007 .003 .001
x2.9 .004 .000 .001 011 .001 .000
x2.11 .000 .000 041 .002 .002 .070
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Correlation Matrix

14/411721%f

x2.9 x2.11

Correlation x2.3 .281 370

x2.4 .549 .360

x2.5 334 185

x2.6 .243 298

x2.7 316 297

«2.8 .480 158

x2.9 1.000 302

x2.11 .302 1.000
Sig. (1-tailed) x2.3 .004 .000
' x2.4 .000 .000

x2.5 .001 .041

x2.6 011 .002

x2.7 001 .002

x2.8 .000 .070

x2.9 .002

x2.11 .002

KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. 759
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 163.078
Sphericity df 28
Sig. {000

Anti<image Matrices

x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 x2.8
Anti-image Covanance x2.3 673 -.218 -.029 -.104 - 111 077
x2.4 -.218 .559 -.068 -.005 062 -.026
x2.5 -.029 -.068 689 -124 -.263 002
x26 -.104 -.005 -.124 797 .040 -.151
x2.7 -1 .062 -.263 040 659 -.144
x2:8 077 -.026 002 -151 -.144 694
x2.9 015 -.224 -.065 005 -.036 -.219
x2.11 -.119 -.092 056 -.144 -127 .042
Anti-image Correlation  x2.3 .766* -.355 -.043 -.141 -.167 113
x2.4 -.355 .743* -110 -.007 .102 -.041
x2.5 -043 -110 .768¢ -.168 -.391 .004
x2.6 -.141 -.007 -.168 7970 .055 -.204
x2.7 -167 102 -.391 055 .725¢ -213
x2.8 113 -.041 .004 -.204 -213 7292
x2.9 .024 -.400 - 104 007 -.059 -.351
x2.11 -.168 -141 .078 -.186 -.180 .058
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Antiimage Matrices

x2.9 x2.11
Anti-image Covariance x2.3 015 -119
x2.4 -.224 -.092
x2.5 -.065 .056
x2.6 .005 -.144
x2.7 -.036 -127
x2.8 -.219 042
x2.9 .5€2 -.064
x2.11 -.064 754
Anti-image Comrelation  x2.3 .024 -.168
x2.4 -.400 -.141
x2.5 -.104 .078
x2.6 .007 -.186
x2.7 -.059 -.180
x2.8 -.351 .058
x2.9 .7602 -.098
x2.11 -.098 .8162

8. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communafities

Initial Extraction
x2.3 1.000 .388
x2.4 1.000 .508
x2.5 1.000 .388
x2.6 1.000 .296
2.7 1.000 .396
x2.8 1.000 .330
x2.9 1.000 .518
2.1 1.000 339

Extraction Method: Principal ComgonentAnalysis.

Total Variance Explained
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Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance { Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 3.163 39.539 39.539 3.163 39.539 39.539
2 1.061 13.264 52.803
3 929 11,609 64.412
4 .832 10.394 74.806
15 .698 8.727 83.533
6 .559 6.962 90.516
7 .398 4,969 95.485
8 .361 4515 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Component Matrix®
Compone
nt
1
x2.3 623
x2.4 713
x2.5 623
x2.6 544
«.17 630
x2.8 574
x2.9 720
x2.11 .582

14/41172.pdf!

Undefined error #11401 - Cannot open text file “C:\Program Files\SPSSEVAL\en\windows\spss.err: No s

a. 1 components extracted.

Rotated Component Matrix®

a. Only one component was extracted. The sotulion cannot be rotated.

Factor Analysis

Correlation WMatrix

x2.3 x2.4 x2.5 x2.7 x2.8 x2.9 x2.11

Con'elation x2.3 1.000 485 273 .306 116 .281 .370
x2.4 485 1.000 .309 229 .281 .549 .360
x2.5 273 309 1.000 .485 1259 .334 .185
x2.7 .306 229 .485 1.000 .338 .316 297
x2.8 116 1281 .259 .338 1.000 .480 .158
x2.9 .281 549 334 316 .480 1.000 .302
x2.11 370 .360 .185 .297 .158 .302 1.000

Sig. (1-tailed) x2.3 .000 .005 .002 139 .004 000
x2.4 000 002 015 .004 .000 .000
x2.5 005 .002 020 007 .001 041
x2.7 .002 015 .000 .001 001 002
x2.8 139 004 007 .001 .000 070
x2.9 .004 .000 .001 .001 .000 .002
x2.14 .000 .000 .041 002 .070 .002

KMO and Bartiett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. _ 751

Barllett's Test of Approx. Chi-Square 144.453

Sphericity df 21

Sig. .000
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Anti-lmage Matrices
x2.3 x2.4 x2.5 x2.7 x2.8
Anti-image Covariance x2.3 .687 -.223 -.048 -.108 061
x2.4 -223 .559 -071 .062 -.028
x2.5 -.048 =071 709 -.265 -.023
x2.7 -.108 .062 -.263 .661 -.143
x2.8 .061 -.028 -.023 -.143 724
x2.9 .016 -.224 -.066 -.036 -.228
xZ.11 -.146 -.096 .036 -.124 .015
Anti-image Correlation  x2.3 .752¢ -.369 -.068 -.161 .087
x2.4 -.360 7278 - 112 .102 -.044
x2.5 -.068 -.112 7732 -.387 -.032
x2.7 -.161 .102 -.387 7232 -.207
x2.8 .087 -.044 -.032 -.207 .7452
x2.9 .026 -.400 -.104 -.060 -.357
x2.11 -.199 -.145 .048 -173 .021
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a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
x2.3 1.000 .390
x2.4 1.000 .534
x2.5 1.000 391
x2.7 1.000 421
x2.8 1.000 325
x2.9 1.000 .549
x2.11 1.000 331

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Anti-image Matrices
x2.9 x2.11
Anti-image Covariance x2.3 .016 -.146
x2.4 -224 -.096
x2.5 -.066 .036
x2.7 -.036 -124
x2.8 -.228 .015
x2.9 .562 -.065
x2.11 -.055 .781
Anti-image Cormrelation  x2.3 .026 -.199
x2.4 -400 -.145
x2.5 -104 .048
x2.7 -.060 -173
x2.8 -.357 .021
x2.9 .745% -.099
x2.11 -.099 .8318
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Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component TJoial % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 2.840 42,006 42.006 2.940 42.006 42.006
2 1.060 15.149 67.156
3 928 13.255 70.410
4 J15 10.219 ~ 80.629
5 559 7.986 88.616
6 435 6.208 94.824
7 .362 5.176 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Component Matrix®
Compone

il

1
x2.3 624
x2.4 731
x2.5 625
x2.7 649
x2.8 .570
x2.9 .T41
x2.11 575

14/41172.pdd 84

Undefined error #11401 - Cannot open lext fiile "C:\Program Fil2s\SPSSEVAL\en\windows\spss.err: No s

a. 1 components extracted.

Rotated Component Matrix®

a. Only one component was extracted. The solution cannot be rotated. ~

Factor Analysis
Correlation Matrix
x2.3 x2.4 x2.5 x2.7 x2.9 x2.11

Correlation x2.3 1 .00(_) .485 273 .306 .281 .370
x2.4 .485 1.000 309 229 .549 .360
x2.5 273 300 1.000 485 334 .185
x2.7 .306 229 .485 1.000 .316 297
x2.9 .281 549 334 316 1.000 302
x2.11 .370 .360 .185 297 .302 1.000

Sig. (1Hailed) x2.3 2000 .005 002 004 .000
x2.4 000 .002 015 .000 .000
x2.5 005 002 000 .001 .041
x27 .002 015 .000 .001 .002
x2.9 004 .000 .001 001 .002
x2. 71 .000 000 041 002 .002

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. 132

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 117.492

Sphericity df 15

Sig. .000
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Anti-image Matrices
x2.3 x2.4 x2.5 x2.7 x2.9 x2.11

Anti-image Covariance x2.3 .692 -.223 -.046 - 101 041 -.149
x2.4 -223 .560 -072 059 -.267 -.095
x2.5 -.046 -072 709 -.282 -.084 .036
x.7 -.101 .059 -.282 .691 -.097 - 127
x29 .041 -.267 -.064 -.097 644 -.069
x2 11 - 149 -.095 .036 -127 -,0689 .782

Anti-image Correlation x2.3 7578 -.358 -.066 -.147 .061 -.202
x2.4 -.358 .6882 -144 095 -.445 -.144
x2.5 -.066 -114 .736° -403 -.124 .04
x2.7 -.147 .095 -.403 .700* -.146 -172
x2.9 .061 -.445 -124 -.146 7342 -.098
x2.11 -.202 -.144 .049 -172 -.098 .823¢

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
Communalities
Initial Exiraction

x2.3 1.000 .461

x2.4 1.000 .563

x2.5 1.000 .399

x2.7 1.000 410

x2.9 1.000 497

x2.11 1.000 374

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Total Variance Explained
Initial'tigenvaiues Extraction Sums of Squared Loadings

Component Total Y%’of Variarice | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %

1 2.704 45.060 45,060 2,704 45.060 45,060

2 .984 16.349 61.409

3 93 13.210 74619

4 665 11.076 85.694

5 492 8.208 93.902

6 366 6.098 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Component Matrix®
Compone
nt
1
x2.3 679
x2.4 .750
x2.5 632
x2.7 640
x2.9 705
x2.11 611

14/41172.pdf

Undefined error #11401 - Cannot open text file "C:\Program Files\SPSSEVAL\en\windows\spss.err‘: Nos
a. 1 components extracted.

Rotated Component Matrx?

a. Only one component was extracted. The solution cannot be rolated.

Factor Analysis
Correlation Matrix
x2.3 x2.4 X215 x2.7 x2.9
Correlation x2.3 1.000 485 273 .306 .281
x2.4 485 1.000 309 229 .549
x2.5 273 .309 1.000 .485 334
x2.7 306 1229 485 1.000 316
x2.9 281 549 .334 316 1.000
Sig. (1-tailed) x2.3 000 005 .002 .004
x2.4 .000 002 015 .000
x2.5 005 .002 .000 .001
x2.7 02 .015 .000 .001
x2.9 004 .000 .001 .001
KMO'and, Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-JOlkin Measure of Sampling
Adequacy. 604
Bartletl's Test of Approx. Chi-Square 96.899
Sphericity df 10
Sig. .000
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Antldmage Matrices
x2.3 x2.4 x2.5 x2.7 x2.9
Antiimage Covariance x2.3 721 -.257 -.041 -135 .028
x2.4 -.257 572 -.069 .046 -.284
x2.5 -.041 -.069 711 -.285 -.081
x2.7 -.135 .046 -.285 712 - 113
x2.9 .029 -.284 -.081 -.113 650
Anti-image Comrelation  x2.3 .707¢ -.399 - 057 -.188 .042
x2.4 -.399 .635° -.108 072 -.466
x2.5 -.057 -.108 .731® -.401 -.120
x2.7 -.188 072 -.401 6782 -.166
x2.9 042 -.466 -.120 -.166 6942

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities
inftial Extraction
x2.3 1.000 .446
x4 1.000 571
x2.5 1.000 .464
x2.7 1.000 428
x2.9 1.000 524

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Varlance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance\, | Cumulative % Totai % of Variance | Cumulative %
1 2.432 48.635 48.635 2432 48.635 438.635
2 954 19.080 67.714
3 727 14531 82.245
4 521 10.426 92.672
5 366 7.328 100.000

Extractiors Method: Principat-Component Analysis.

Component Matiix®
Compone

nt

1
x2.3 668
x2.4 .755
x2.5 681
x2.7 654
x2.9 724

Undefined eiror #11401 - Cannot open text file "C:\Program Files\SPSSEVAL\en\windows\spss.err™: No s
&. 1 components extracted.
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Rotated Component Matrix”

a. Only one component was extracted. The solution cannot be rotated.

14/4117&8pdf

Factor Analysis
Correlation Matrix
x2.3 x2.4 x2.5 x2.9
Correlation x2.3 1.000 .485 273 .281
x2.4 .485 1.000 309 549
x2.5 273 .309 1.000 334
x2.9 .281 .549 334 1.00C
Sig. (1-tailed) x2.3 .000 .005 .004
x2.4 .000 .002 .000
x2.5 .005 .002 .001
x2.9 .004 .000 .001
KMO and Bartiett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. 671
Bartlet{'s Test of Approx. Chi-Square 68.083
Sphericity df 6
Sig. .000
Aati-image-Matrices
xX2.3 x2.4 x2.5 x2.9
Anti-image Covaniance  x273 .748 -.258 - 118 .008
xZ .4 -.258 575 -.061 -.266
x2:5 -118 -.061 .847 -155
x2.9 .008 -.286 -.155 669
Anti-image Correlation/ " x2.3 6872 -394 -.148 .011
x2.4 -394 627°* -.087 -.462
x2.5 -.148 -.087 797¢ -.206
x2.9 011 -.462 -.206 .658¢

8. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
x2.3 1.000 .482
x2.4 1.000 694
x2.5 1.000 .382
x2.9 1.000 .575

Exiraction Method: Principal Component Analysis.
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Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Varance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 2.133 53.313 §3.313 2.133 53.313 53.313
2 .758 19.209 72.523
3 a1 17.763 90.266
4 .389 9.714 100.000

Extracticn Method: Principal Component Analysis.

Component Matelx?
Compone

nt

1
x2.3 694
x2.4 .833
x2.5 618
x2.8 .758

Undefined error #11401 - Cannot open text file “C:\Program Files\SPSSEVAL\enwindows\spss.en™: No s
a. 1 components extracted.

Rotated Component Matrix?

a. Only one component was extracted. The solution cannot be rotated.

Factor Analysis
Correlation Matelk
x2,3 x2.4 x2.9
Correlation x2.3 1.000 .485 .28t
x2.4 .485 1.000 549
x2.9 281 .549 1.000
Sig. (1-talled) 223 .000 004
x2:4 .000 000
x2.0 .004 .000
KMO and Bartlett's Test ) -
Katser-Meyer-(')lkin Measure of Sampling :
Adequacy. .599
Bartiett's Test of Approx. Chi-Square 54049
Sphericity df )
Sig. .000
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Anti-image Matrices
x2.3 2.4 x2.9
Anti-image Covariance x2.3 764 -275 -.014
x2.4 =275 .580 -313
x2.9 -.014 - -.313 .698
Anti-image Comrelation  x2.3 .648¢ -.413 -.020
x2.4 -413 5662 -.492
x2.9 -.020 -.492 .611¢

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

tnitial Extraclion
x2.3 1.000 524
x2.4 1.000 .766 F
x2.9 1.000 596

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explalned

14/41172.pdf 199

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Tolal % of Varance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 1.886 62.852 620852 1.886 62.852 62.852
2 722 24.077 86.929
3 .392 13.071 100.000

Extraction Method: Principat Component Analysis.

Component Matrix* —
Compone
nt
1
23 724
x4 875
x2.9 . NP

Undefined emor#11401 - Cannot open text file "C:\Program Files\SPSSEVAL\en\windows\spss.en: No s

a. 1 components extracted.

Rotated Component Matrix?

a. Only one component was extracted. The solution cannot be rotated.
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Lampiran 12 : Uji Analisis Faktor Variabel Semangat Kerja 14/41172.paf

Factor Analysis
Correlation Matrix
A y2 y3 y4 yS y6 y7

Correlation y1 1.000 .408 .110 .281 316 251 275
y2 .408 1.000 210 302 478 218 .276
y3 410 210 1.000 .364 119 .260 .340
y4 .281 .362 .364 1.000 .398 421 .233
y5 316 478 119 .398 1.000 332 .068
yS 251 218 .260 .421 332 1.000 .055

. y7 275 276 340 .233 .068 .055 1.000
yé .166 041 .288 .126 A1 .282 .235
y9 335 122 100 .089 .190 .397 .143
yi0 206 374 435 .403 .154 497 140
yi1 377 463 .167 .484 511 .354 .245
y12 317 203 A71 .132 .116 .309 321
y13 167 1437 .312 111 7241 4C1 .192

Sig. (1-tailed) yi 000 153 004 .001 009 .005 |
y2 .000 .024 .000 .000 .020 .004
y3 1563 .024 000 .133 .007 .001
y4 004 .000 .000 .000 .000 014
y5 001 .000 133 .000 .001 265
y6 .009 .020 007 000 .001 306
y7 .005 004 001 014 .265 .306
y8 .060 .353 .003 119 .150 .004 .013
y9 .001 127 175 .203 .037 .000 .0%0
y10 026 .000 A00 .000 074 000 .095
yi1 .00C .000 .059 .000 .000 .000 .010
yt12 .001 .028 055 102 .138 .002 .001
y13 058 .101 .001 .149 012 .000 .036
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Correlation Matrix
y8 ¥9 yi0 yi1 y12 y13

Corielation y1 .166 335 .206 377 317 .167
y2 041 122 374 .463 203 137
y3 .288 .100 435 167 A7 .312
y4 126 .089 .403 .484 132 A1
yS 111 .190 .154 51 118 .241
y6 .282 397 497 .354 .309 401
y7 .235 .143 .140 .245 321 .192
y8 1.000 422 .344 132 .193 .320
y9 422 1.000 .367 .295 301 .188
y10 .344 .367 1.000 476 249 .360
yii .132 295 476 1.000 419 115
yi2 .493 .301 .249 .419 1.000 .240
yi3 .320 .188 .360 .115 .240 1.000

Sig. (1-tailed) y1 .060 .001 .026 .000 .001 .0s8
y2 .353 127 .000 .000 .028 .101
y3 203 175 .000 059 085 .001
y4 118 .203 .000 .000 .109 .149
yS .150 .037 .074 000 .138 .012
y6 .004 .000 .000 .000 .002 .000
y7 .013 .090 098 010 .001 .036
y8 .000 600 109 .035 .001
Y9 .000 .000 .003 .002 .G39
y10 .000 .000 .000 009 .000
yit 109 .0038 .000 .000 .141
y12 .035 ©02 .009 .000 .012
y13 .001 .039 .000 141 .012

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. 723

Bartllet's Test of Approx,Chi-Square 345,785

Sphericity of 73

' Sig. .000
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yi ¥2 3 Y4 ys yé
Anti-image Covariance  y1 681 -.155 039 -072 -013 -.005
y2 -.155 .555 .002 .05 -197 .035
y3 .039 002 .648 -129 -.026 .007
y4 -072 005 -.129 .546 -.090 -.161
y5 -.013 -197 -.026 -.090 492 -.066
y6 -.005 035 .007 -.161 -.068 535
y7 -.063 -129 -.168 -.090 116 100
y8 -012 .088 -074 .006 -.04€ -.004
y9 -.148 .069 059 118 -.057 -.130
y10 .057 -.155 -.148 -.064 176 -.098
yii -.036 -.011 .083 -100 -.189 .027
y12 -.082 -013 -.036 .086 104 -.110
yi3 -.042 .057 -.069 412 -157 -.141
Anti-image Correlation  yi 8428 -253 .058 -.118 -.023 -.008
y2 -.253 .7362 .003 .009 -.378 .063
y3 .058 .003 .7612 -.216 -.047 .01§
y4 -.118 009 -216 765 -174 -.299
y5 -.023 -.378 -.047 =374 59082 -.132
yS -.008 .063 013 -.299 -.132 .803e
y7 -.092 -210 -253 -.148 201 .166
y8 -.018 .142 +~ 410 .010 -.079 -.006
yS -.229 .118 .093 .203 -.104 -.227
yi0 .107 -.323 - 286 -.135 391 -.208
vit -.067 -.023 159 -.209 -417 .057
y12 -.122 -021% -.055 .143 .182 -.184
y13 -.063 095 -.106 .187 =277 -.238
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Antl-image Matrices
y7 y8 y9 y10 y11
Anti-image Covariance  y1 -.063 -.012 -.148 057 -.036
yZ -.129 .088 .069 -.155 -.011
y3 -.168 -.074 .059 -.148 .083
y4 -.090 .006 118 -.064 -.100
yS 116 -.046 -.057 1476 -.1689
y6 .100 -.004 -.130 -.098 .027
y7 677 -.107 -.041 411 -.(68
y8 -.107 693 -.193 -.085 .047
y9 -.041 -193 616 -.104 -.022
yi0 A1 -.085 -104 .414 -.161
yi1 -.068 .047 -.022 -.161 .416
yi2 -117 -.006 -.056 .055 -.184
y13 -.098 -.083 .080 - 431 .105
Anti-image Correlation  yi -.092 -.018 +.229 .407 -.067
y2 -.210 .142 118 -.323 -.023
v3 -.253 -110 b33 -.286 .159
y4 -.148 .010 203 -.135 -208
y5 .201 -.079 -.104 .391 -417
y6 .166 -.006 <227 -.208 .057
y7 6422 - 156 -.063 210 -.128
y8 -.156 .786° -295 -.158 .087
y9 -.063 £.295 7243 -.205 -.043
y10 .210 -458 -205 .666° -.389
yi1 -.128 .087 -.043 -.389 .7282
yi2 -175 -.009 -.087 .105 -.351
y13 - 148 -.123 .126 -.252 .201
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Antidmage Matrices

yi2 yi3
Anti-image Covariance  y1 -.082 -.042
y2 -.013 .057
y3 -.036 -.069
y4 .086 412
yS 104 -.157
y6 -.110 -.141
y7 -117 -.098
y8 -.006 -.083
y9 -.056 .080
y10 .055 -.131
vil -.184 .105
y12 662 -.085
y13 -.085 .653
Anti-image Conrelation  y1 -122 -.063
y2 -.021 .095
y3 -.055 -.106
y4 143 .187
y5 .182 =277
y6 -.184 -.238
y7 - 175 -)148
y8 -.009 <123
y9 -.087 A26
y10 .105 -.252
yt1 »351 .201
y12 7362 -.129
y13 =129 6722

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
y1 1.000 322
y2 1.000 .354
y3 1.000 .256
y4 1.000 383
yS 1.000 312
Y6 1.000 442
y7 1.000 192
y8 1.000 214
y9 1.000 276
y10 1.000 .490
yi1 1.000 .508
yi2 1.000 277
y13 1.000 .239

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Total Varianca Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Vardance | Cumulative % Tolal % of Variance | Cumulative %
1 4.264 32.802 32.802 4.264 32.802 32.802
2 1.543 11.865 44.668
3 1.192 19.172 53.840
4 1.167 8.979 62.819
5 .853 6.564 69.383
6 .806 6.198 75.581
7 659 5.069 60.650
8 .624 4.802 85.451
9 .486 3.740 69.191
iC 478 3.681 92.872
1 .426 3.273 96.145
12 .303 2.331 98.477
13 .198 1.523 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix®
Compone

nt

1
yi .567
y2 .595
y3 .506
y4 ‘ 619
y5 .559
y6 665
y7 .438
y8 462
y9 .525
y10 .700
y11 713
y12 526
y13 489

Undefined error #£11401" Cannot open text file "C:\Program Files\SPSSEVAL\en\Wwindows\spss.err: No s
a. 1 components.exiracted.

Rotated Component Matrix®

a. Only one component was extracted. The solution cannot be rotated.

Factor Analysis

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41172.pdf

197
Correlation Matrix
y1 y2 y3 ¥4 ¥5 y6 y8
Correlation yi 1.000 .408 110 .281 316 .251 .166
y2 .408 1.000 210 .362 478 .218
y3 110 210 1.000 .364 119 .260 .288
y4 .281 362 .364 1.000 .398 421 .126
¥5 .316 478 119 .398 1.000 332 1M1
y6 .251 218 .260 421 332 1.000 282
y8 .166 041 .288 .126 A1 .282 1.000
y9 .335 122 .100 .089 190 397 422
y10 206 374 .435 .403 154 .497 344
y11 377 .463 .167 .484 511 .354 432
yi2 317 .203 A7 1132 116 .309 .193
yi3 167 437 312 111 .241 .401 .320
Sig. (1-tailed)  y1 .000 163 .004 .001 .009 .060
y2 .000 .024 .000 .000 .020 .353
y3 .153 .024 .000 .133 .007 003
y4 004 .000 .000 000 .000 119
Y .001 .000 133 .000 .001 150
y6 .009 020 .007 .000 .001 004
y8 .060 .353 .003 g 150 .004
yS .001 1427 175 2203 .037 .000 .000
y10 026 .000 .000 000 .074 .000 .000
y11 .000 000 059 .000 .000 .000 .109
y12 001 .028 085 .109 .138 .002 .035
y13 .058 .101 .001 .149 012 .000 00i
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Correlation Matrix
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y9 y10 yii -~ yi2 yi3

Cotrelation yt .335 .206 377 317 .167
y2 122 374 463 .203 137
y3 .100 438 167 A7 312
y4 .069 403 484 132 A1
y5 .190 154 511 116 .241
y6 397 497 .354 .309 401
y8 422 .344 132 .193 320
y9 1.000 .367 .295 .301 .188
y10 .367 1.000 476 .249 360
yit .295 476 1.000 .419 115
y12 .301 .249 419 1.000 240
yi3 .188 .360 115 .240 1.000

Sig. (1-tailed)  y1 .001 .026 .000 .001 .058
y2 127 .000 .000 .028 .101
y3 A75 .000 .059 1055 .001
y4 .203 .000 .000 109 .149
y5 037 .074 .000 138 .012
y6 .000 .000 .000 .002 .000
y8 .000 .000 109 .035 .001
yS .000 .003 .002 .039
y10 .000 .000 .009 .000
yit .003 .000 .000 141
yi12 .002 .009 .000 .012
yi3 .039 .000 141 012

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of'Sampling

Adequacy. 733

Bartlett's Test of Approx./Chi-Square 314.709

Sphericity f 66

Sig. .000
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y1 y2 y3 y4 ys y6
Anti-image Covariance  y1 687 -176 025 -.083 -.003 .004
y2 -.176 .580 =034 -013 - 191 .058
y3 025 -.034 693 -.165 .003 .035
y4 -.083 -013 -.165 .558 -.080 -.156
y5 -.003 -.191 .003 -.080 513 -.081
y6 .004 058 .035 -.156 -.091 .550
y8 -023 072 -110 -.008 -.030 013
y9 -.154 .065 052 118 -.052 -128
y10 071 -.146 -135 -.053 A72 -123
y11 -.043 -.025 .072 -113 -.188 .039
y12 -097 -.038 -071 .074 133 -.098
y13 -.052 041 - 102 .103 -.149 -.133
Anti-image Correlation  y1 811? -279 .036 -134 -.004 .007
y2 =279 .7588 -.053 -.023 -.351 102
y3 .03s -.053 .7622 -.265 .004 .057
y4 -434 -.023 -265 7700 -.149 -.281_
yS -.004 -.351 .004 =149 8309 -171
y6 .007 .102 057 £281 -471 .8092
y8 -.033 113 -.156 -013 -.049 .020
y9 -.236 108 1080 197 -.093 -.220
y10 130 -.292 £246 -.107 .364 -252
yi1 -.080 -.051 132 -.233 -.403 .081
y12 -.141 -.060 2104 120 225 -.160
y13 -077 066 -.150 .169 -.255 -219

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




14/41172.pdf

200
Anti4dmage Matrices )
y8 y9 y10 yi1 yi2 y13
Anti-image Covanance  y1 -023 - 154 071 -.043 -.097 -.052
y2 .072 .065 -.146 -.025 -.038 .041
y3 -110 .052 -.135 .072 -.071 -.102
y4 -.008 RAL] -.053 -.113 074 .103
y5 -.030 -.052 A72 -.188 133 -.149
y6 .013 -128 -.123 .039 -.098 -133
y8 .710 -.205 -072 .037 -.026 -.103
y9 -205 618 -.102 -.027 -.065 .076
y10 -.072 -.102 433 -.160 .080 -.123
yi1 .037 =027 -.160 .423 -.205 .099
y12 -.026 -.065 .080 -.205 682 -.107
y13 -.103 .076 -. 123 .099 -.107 .660
Anti-image Correfation  y1 -.033 -.236 .130 -.080 -.141 -.077
y2 113 .108 -.292 -.051 -.060 .066
¥3 -.156 080 -.246 .132 -.104 -.150
y4 -013 197 -.107 -233 120 .169
yS -.049 -093 .364 <403 225 -.255
y6 .020 -220 -.252 .081 -.460 -.219
y8 .787® -.310 -130 .068 -.037 -.150
y9 -.310 7232 <197 -.052 -.100 .118
y10 -.130 -.197 6983 -373 147 -.229
yi1 .68 -.052 -.373 .725° -.382 .186
y12 -.037 100 147 -.382 6862 -.189
y13 -.150 118 -.229 .186 -.159 6892

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
yi 1.000 313
y2 1.000 (348
y3 1.000 237
y4 1.000 1385
yS 1.000 334
y6 1.000 AT8
y8 1.000 207
y9 1.000 .284
yi0 1.000 512
VAR 1.000 515
y12 1.000 .260
yi3 1.000 239

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Total Variance Explained
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Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Varance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 4112 34.269 34.269 4.112 34.269 34.269
2 +.540 12.837 47.106
3 1.192 9.936 57.042
4 .865 1.205 64.247
5 829 6.911 71.157
6 .769 6.411 77.568
7 636 5.302 82.870
8 616 5.162 88.022
] 480 3.999 92.021
10 426 3.547 95.569
11 .319 2.656 98.225
1 213 1.775 100.0C0

Exiraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix*
Compone

nt

1
yi .559
y2 .590
y3 487
y4 621
y5 .578
y6 691
y8 .455
yS 533
y10 716
yi1 718
y12 510
y'3 .489

a. 1 components extracted.

Rotated Component Matrix®

a. Only one component was extracted. The solution cannot be rotated.

Factor Analysis

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Correletion Matrix :
y1 y2 y3 y4 ¥5 y6 y?
Correlation y1 1.000 .408 .110 .281 316 .251 .335
y2 408 1.000 210 362 478 218 122
y3 110 210 1.000 364 Mg .260 .100
v4 .281 .362 .364 1.000 .398 .424% .089
yS 316 478 A19 .398 1.000 332 190
y6 251 218 .260 421 332 1.000 397
y9 335 122 .100 .089 .190 .397 1.000
yi0 206 374 435 403 .154 .497 .367
yii 377 .463 467 .484 511 354 .295
yi2 317 .203 AT 132 116 .308 .301
yi3 167 137 312 A1 241 .401 .1883
Sig. (1-tailed)  y1 000 .163 .004 .001 .009 .001
y2 .000 .024 .000 .000 020 127
yo .163 .024 .000 .133 .007 175
yd .004 .000 .00C .000 .000 203
y5 .001 .000 .133 .000 .001 .037
yS .009 .020 .007 .000 .001 000
yS 001 127 175 203 .037 000
y10 .026 .000 009 000 .074 .000 .000
yii .000 .000 .059 000 .000 .000 .003
yi2 .001 .028 .055 A09 .138 .002 .002
yi3 056 .101 001 .149 012 .000 039
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Correlation Matrix
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yi0 yiil y12 y13

Correlalion yi .206 377 317 167
y2 374 463 .203 137
y3 435 .167 A7 312
y4 .403 .484 132 11
ys .154 511 116 .241
y6 497 354 .309 .401
y9 367 .295 .301 .168
yi0 1.000 476 .249 .360
yii 476 1.000 419 | 118
yi2 .249 419 1.000 .240
yi3 .360 415 .240 1.000

Sig. (1-tailed) y1 .026 .000 .001 .058
y2 .000 .000 .028 101
y3 .000 .059 .055 .001
y4 .000 .000 109 .149
y5 074 .000 .138 012
y6 000 .000 .002 000
yS .000 .003 002 .039
y10 .000 {009 .000
yi1 .000 {000 141
y12 .009 .C00 .012
y13 .000 141 .012

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Ofkin Measure of Sampling

Adequacy. 719

Bartleit's Test of ApproX. ChisSqlare 287.360

Sphericity 55

.000

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Antidmage Matrices
y1 y2 .y y4 ¥s y8
Anti-image Covariance  y1 .687 - 477 022 -.083 -.004 005
y2 - 477 .588 -.023 -012 - 191 087
v3 022 -.023 710 -171 -.002 038
y4 -.083 -012 - 171 .558 -.080 -.156
y5 -.004 -.191 -.002 -.080 .514 -091
y6 .005 .057 .038 -.156 - 091 551
y9 -17G 096 023 125 -.068 -138
y10 .070 -.143 -.152 -.054 172 -124
yi1 -.042 -030 .080 -113 -.187 .038
yi12 -.098 -.036 -077 074 .133 -098
yi3 -.057 .054 -.124 .104 -.157 -.134
Anti-image Coitelation  y1 7992 -.278 .031 -.134 -.006 .008
y2 -.278 7638 -.036 -.022 -.348 .100
y3 .031 -036 7408 =271 -.003 .061
yd -.134 -.022 -271 .7642 -.150 -.281
y5 -.006 -.348 -.003 4150 6272 -.170
y6 .008 .100 .061 -281 -170 7999
y9 -.259 .16 .033 202 -114 -225
y10 127 -.282 272 - 110 .361 -.251
yt1 -.078 -.060 145 -233 -.401 079
y12 -.143 -.057 =111 .120 224 -.159
yi3 -.083 .085 <178 .169 -.265 -.218
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Anti-image Matrices

y9 y10 yi1 y12 vi3
Anti-image Covariance  y1 -.178 .070 -.042 -.098 -.057
y2 .096 -.143 -.030 -.036 .054
y3 .023 -.152 .080 -.077 -.124
y4 125 -.054 -.113 074 .104
yS -.068 172 -.187 133 -.187
y6 -.138 -124 .038 -.068 -.134
y9 .684 ! -138 -.018 -.08C .052
y10 -138 .440 -.159 .079 -.139
yli -.018 -159 425 -.205 107
y12 -.080 .079 -.205 .683 -.114
y13 .052 - 139 .107 -114 .683
Anti-image Correfation  y1 -.259 127 -.078 - 143 -.083
y2 151 -.282 -.060 =057 .085
y3 .033 -.272 145 - 111 -.178
y4 .202 -110 w233 .120 .169
y5 -114 .361 - 401 224 -.265
y6 -.225 -.251 07¢ -159 1218
yS 7113 -.252 <033 -118 .076
y10 -.252 6738 -.368 143 -.253
yi1 -.033 =368 7242 -.381 .199
yi2 -.118 143 -.381 6722 -.166
y13 .076 -1253 .199 -.166 .6502

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
yi 1.000 324
y2 1.000 387
y3 1.000 222
y4 1.000 411
yS 1.000 361
y6 1:000 471
y9 1.000 .250
y10 1.000 496
yii 1.000 .551
yi2 1.000 .259
yi3 1.000 217

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Total Varlance Explainad
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Tolal % of Variance | Cumulative %
1 3.951 35915 35.918 3.951 35915 35.915
2 1.337 12.154 48.059
3 1.183 10.755 58.825
4 .860 7.819 66.643
5 .812 7.378 74.021
6 710 6.452 80.472
7 635 5.771 86.244
8 539 4,900 91.144
9 .437 3.977 95.121
10 .422 2.930 98.051
11 214 1.949 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix®
Compone

nt

1
yi .570
y2 622
y3 471
y4 641
y5 .600
y6 .687
y9 .500
y10 .705
yit .743
y12 .509
y13 .466

&. 1 components extracted.

Rotated Component Matrix*

a. Only one component was extracted. The solution cannot be rotated.

Factor Analysis

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Correlation Matrix ’
A 2 y3 y4 ys Y6 Y9
Correlation yi 1.000 .408 110 .281 216 251 335
y2 408 1.000 210 .362 478 218 122
y3 110 210 1.000 .364 119 260 100
y4 .281 .362 .364 1.000 .398 421 .08¢
y5 316 478 119 .398 1.000 332 190
y6 251 .218 .260 421 332 1.000 397
y9 .335 122 .100 .089 .190 397 1.000
yi0 205 374 435 .403 .154 497 367
y11 377 .463 .167 .484 511 354 295
y12 317 203 A71 132 .116 .309 .301
Sig. (1-tailed)  yt .000 183 .004 .001 .009 .001
y2 .000 .024 .000 000 .020 127
y3 .1563 .024 .000 .132 007 .1785
y4 .004 .000 .000 .000 .000 .203
y5 .001 000 .133 000 .001 .037
y6 009 .020 007 .000 001 .000
y9 .001 A27 175 203 037 .000
y10 026 .00C .000 .000 074 000 .000
yii .000 .000 059 000 .000 .000 .003
y12 001 .028 .055 109 .138 .002 .002
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Correlation Matrix

y10 yi1 y12

Correlation y1 .206 377 317
y2 374 463 .203
yo 435 167 A7
y4 .403 .484 132
y5 154 511 116
y6 497 354 .309
y9 .367 295 .301
y10 1.000 476 .249
yit 476 1.0C0 419
yi2 249 419 1.000

Sig. (1-tailed) y1 026 .000 .001
y2 .000 .000 .028
y3d .000 .059 .055
y4 .000 .000 109
y5 .074 .000 .138
y6 .000 .000 .002
yS .000 .003 .002
y10 .000 009
y11 .000 000
yi2 .009 .000

MO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. : 730

Badlett's Test of Approx/Chi-Square 256.596

Sphericity df 45

Sig. 000

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Anti-image Matrices
A y2 ¥3 y4 y5 Y6
Anti-image Covanance  y1 .692 -175 012 -077 -.018 -.007
y2 -175 592 -014 -.021 -.1984 .072
y3 .012 -.014 733 -.161 -.034 .015
yd -.077 -.021 -.161 575 -.062 -.146
y5 -.018 -194 -.034 -.062 553 -.137
y6 -.007 072 .015 -.146 -.137 .578
y9 -.176 .093 .034 121 -.060 -.135
yi0 .063 -142 -.196 -.037 .161 -.169
yi1 -.035 -.040 107 -.139 -.182 .065
yi2 - 411 -.028 -.104 .097 118 -.130
Anti-image Correlation  y1 .806° =273 .17 -.123 -.029 -.011
y2 -273 .7708 -.022 -.037 -339 .122
y3 .017 -.022 .691¢ -.248 -.053 .023
yd -123 -.037 -.248 .7688 - 111 -.254
y5 -.029 -.339 -.053 <141 668 -.243
y6 -.011 122 .023 -.254 -.243 .7582
y9 -.255 .146 .048 193 -.098 -214
y10 110 -270 -.333 <070 318 -.325
y11 -.063 -078 187 -276 -.369 .128
yi2 -.159 -.043 2148 .152 .189 -.203
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Anti-image Matrices

y9 y10 y11 yi2
Anti-image Covaniance  y1 -.176 .063 -.035 - 111
¥2 .093 -142 -.040 -028
y3 034 -.196 107 -.1c4
¥4 A21 -.037 -139 .097
y5 -.060 .161 -.182 118
y6 -135 -.169 .035 -130
y9 .688 -137 -.027 -.074
y10 -137 470 -.153 061
y11 -.027 -163 .442 -.201
y12 -.074 .061 -.201 .703
Anti-image Correlation  y1 -.255 410 -.063 -.159
y2 .146 =270 -.078 -.043
y3 .048 -333 187 - 145
v4 .193 -.070 -276 .152
y5 -.098 3i5 -.369 .189
y6 -214 -.325 A28 -.203
y9 721% -.241 =049 -107
y10 -.241 6768 <335 106
y11 -.049 -385 7423 -.360
y12 -107 1106 -.360 6752

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
y1 1.000 .338
y2 1.000 412
y3 1.000 202
y4 1.000 440
Y5 1.000 367
y6 1.000 444
y9 1.000 .250
yt10 1.000 470G
yi1 %.000 595
yt12 1,000 .254

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Total Varlance Explalned

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumuialive %
1 3.781 37.813 37.813 3.781 37.843 37.813
2 1.217 12.171 49.984
3 1.180 11.799 651.783
4 .820 8.204 69.987
5 712 7.120 77.106
6 639 6.293 83.499
7 .565 5.646 89.145
8 502 5.024 94.168
9 .351 3.511 97.679
10 232 2.321 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix®
Compone

ol

1
yt .582
y2 .642
y3 450
y4 663
Yo 606
y6 667
y9 .500
y10 692
y11 J71
yi12 .504

Undefined error #11401 - Cannot opef text-file"C:\Frogram Files\SPSSEVAL\en\windows\spss.err: No s
a. 1 components extracted.

Rotated Component Matdx?

a. Only one component was extracted. The solution cannot be rotated.

Factor Analysis
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Correlation Matrix
y1 y2 y4 y5 y6 y9 . y10
Correlation y1 1.000 .408 .261 316 .251 .335 .206
y2 .408 1.000 .362 478 .218 122 374
y4 .2681 362 1.000. .398 421 .089 .403
ys .316 478 .398 1.000 332 .190 .154
y6 .25% .218 421 332 1.000 397 497
y9 .335 122 .089 190 .397 1.000 367
y10 206 374 .403 154 497 367 1.000
y11 377 .463 .484 511 .354 295 476
yi2 317 203 .132 116 .308 .301 .249
Sig. (1-tailed)  yi .000 .004 .001 .009 .001 026 |
y2 .000 .000 .000 .020 127 .000
y4 .004 .000 .000 .000 202 .000
y5 .001 .000 .000 .001 .037 074
y6 .009 .020 .000 .001 .000 .000
y9 .001 127 .203 .037 .000 .000
yi10 .026 .000 .000 074 .000 .000
yi1 000 .000 .000 .000 .000 .003 .000
y12 .001 .028 .109 .138 .002 .002 .009
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Correlation Matrix

yii yi12

Cormrelation y1 377 317
v2 .463 .203
y4 .484 132
y5 511 116
y6 .354 .309
y9 295 301
y10 476 249
yi1 1.000 .419
y12 419 1.00G

Sig. (1-tailed)  y1 .000 .001
y2 .000 .028
yd .000 .109
y5 .000 .138
y6 .000 .002
y9 .003 .002
y10 .000 .003
y11 .000
yi2 .000

KMO and Bartlett's Test

Adequacy.

Barllett's Test of

Sphericity - df
Sig.

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Approx. Chi-Square

237

23510
36
000

Anti-image Matrices

14/41172.pdf213

¥ y2 y4 yo y5 ye
Anti-image Covariance  yt 692 -174 -.080 -.018 -.007 - 177
y2 -174 592 -.026 -125 072 .094
y4 -.080 -.026 612 -075 -152 137
yS -018 -.195 -075 .554 -137 -.059
y6 -.007 072 -152 - 137 .578 -.136
y9 -177 .094 A37 -.059 -.136 689
y10 074 -.164 -.095 A7 -.186 - 144
y11 -.038 -.039 -.128 -.184 .065 -.033
y12 -112 -.031 .080 1416 -.130 -071
Anti-image Correlation  yi .801e -272 -122 -.028 -.011 -.256
y2 =272 .753¢° -044 -.340 A23 147
y4 -.122 -.044 7992 -.128 -.256 212
y5 -.028 -.340 -.128 6669 -.242 -.096
y6 -011 123 -.256 -.242 7428 -215
y9 -.256 147 212 -.096 -218 7138
y10 122 -.294 -.167 316 -.336 -239
yi1 -.087 -.076 -241 -.366 126 -.059
yi2 -159 -.047 A21 184 -202 -.101
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Antl-lmage Matrices

y10 yi1 yi2
Anti-image Covariance  y1 074 -.038 - 112
y2 -.164 -.039 -031
y4 -.095 -.128 .080
y5 A71 -.184 116
vb -.186 .065 -.130
y9 -.144 -.033 -071
y10 .529 -.145 .038
yi1 -.145 .458 -.196
yi2 .038 -.196 718
Anti-image Correlation  y1 422 -.067 -.15¢
y2 -.294 -.076 -.047
v4 -.167 -.241 121
y5 .316 -.366 184
y6 -.336 .126 -202
y9 -.239 -.059 -.101
y10 6792 -295 .062
yit -.295 7752 -.343
y12 .062 -.343 .706%

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

tnitial Extraction
y1 1.000 .362
Y2 1.000 421
yd | 1.000 .418
yS 1.000 391
y6 1.000 441
y9 1.000 .265
y10 1.000 442
yit 1.000 £25
yi2 1.000 259

Extraction Method: Principai*Component Analysis.

Total Varlance Explalned
{nitial Eigenvalues Exiraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Vardance | Cumulative % Total % of Varance | Cumulative %
1 3.626 40.287 40.287 3626 40.287 40.287
2 1.211 13.451 53.738
3 983 10.922 64.661
4 .763 8.482 73.143
5 6680 7.555 80.698
6 618 6.862 87.560
7 .508 5.644 93.204
8 357 3.965 97.169
9 .255 2.831 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Component Matrix®
Compone

nt

1
yi 602
y2 649
y4 646
y5 626
y6 664
y9 515
y10 665
yi1 791
y12 .509

Undefined error #11401 - Cannot open text file “C:\Program Filec\SPSSEVAL\enwindows\spss.er™: No s
a. 1 components extracted.

Rotated Componeat Matrix*

a. Only one component was extracted. The solution cannotbe rotated.

Factor Analysis
Correlation Matrix
DA y2 y4 ¥o 6 yS
Correlation yi 1.000 408 .281 316 1251 335
y2 408 1.000 362 AT78 218 122
y4 261 .362 1.000 .398 421 .089
Y5 316 A78 .398 1.000 332 190
y6 251 218 421 .332 1.000 .397
Yo 335 422 .089 190 397 1.000
¥10 206 374 403 154 497 .367
y4i 377 463 484 511 .354 205
Sig. (1-tailed), \y? .000 .004 .001 009 .001
y2 .000 .000 .000 . 020 27
y4 .004 000 .000 .000 203
y5 .001 .000 .000 .001 037
y6 009 020 .000 .001 .000
y9 .001 127 203 .037 .000
y10 .026 .000 .000 074 .000 .000
yit .000 .000 .000 .000 .000 .003

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




14/41172.pdf

216
Correlation Matrix
y10 B2k
Correlation y1 .206 377
y2 374 .463
y4 403 .484
y5 .154 51
y6 497 .354
y9 367 295
y10 1.000 476
y11 476 1.000
Sig. (1-tailed)  y1 .026 .000
y2 .000 .000
y4 .000 .000
yS 074 .000
y6 .000 .000
y9 .000 .003
yi0 .000
y11 000
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. .746
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 204+420
Sphericity df I8
Sig. 000
Antidimage Matrices
yi y2 y4 ys y6 Yo
Anti-image Covariance  y1 710 -.184 -.070 .000 -.029 -195
y2 -.184 594 -.023 -.197 .069 .092
y4 -.070 -.023 622 -.092 -.146 149
y5 000 -197 -.092 574 -.125 -.050
y6 -.029 .069 -.146 -125 603 - 157
yS -.195 092 .149 -.050 -.157 696
y10 .082 -.164 -.101 AT -.187 -.142
yi1 -.080 -.054 -.121 -179 .035 -.060
Anti-image Correlation  y1 7758 -.284 -.105 .001 -.045 =277
y2 -.284 .744% -.038 -.338 .116 .143
y4 -.105 -.038 .811® -.154 -.238 227
y5 001 -.338 -.1564 .700¢ -213 -.079
y6 -.045 116 -.238 -.213 .762¢ -.242
y9 =277 .143 227 -.079 -.242 665
yi0 .134 -292 -A77 310 -.331 -234
yii -.131 -.008 -214 -.328 .062 -100
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Anti-image Matrices '
y10 yi1
Anti-image Covariance: y1 .082 -.080
y2 -.164 -054
y4 -.101 -121
y5 A7 -179
y6 -.187 .035
y9 -.142 -.060
y10 .531 -.163
yi1 -.153 .519
Anti-image Correlation  y1 134 -.131
y2 -.292 -.098
y4 -177 -214
y5 310 -.328
y6 -.331 .062
y9 -.234 -.100
y10 .6703 -.292
vid -.292 .8222
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
Communalities
Initial Extraction
yi 1.000 .350
y2 1.000 445
yd 1.000 457
yS 1.000 431
yS 1.000 437
Y9 1.000 .246
y10 1.000 450
yit 1.000 610
Extraction Method: Principal Component Analysis.
Total Variance Expiained
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance ] Cumulative %
1 3.425 42.817 42817 3.425 42817 42817
2 1.140 14.251 57.068
3 925 11.560 68.629
4 701 8.760 77.389
5 618 1.722 85.111
6 523 6.533 91.644
7 .387 4.841 96.485
8 .281 3515 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Component Matrix®
Compone
nt
1
y1 .592
y2 .667
y4 676
y5 .656
y6 661
y9 .496
y10 671
yi1 .781
Undefined error #11401 - Cannot open text file "C:\Program Files\SPSSEVAL\en\windows\spss.er: No s
a. 1 components extracted.
Rotated Component Matrix®
a. Only one component was extracted. The solution cannot be rotated.
Factor Analysis
Correlation Matrix
y1 y2 'v4 ¥5 y6 y10 y11
Corretation yi 1.000 .408 .281 316 .251 .206 377
y2 .408 1.000 .362 478 - 218 374 .463
y4 .281 462 1.000 .398 421 .403 484
yS .316 478 .398 1.000 232 .154 511
y6 -.251 218 421 332 1.000 497 .354
y10 .206 374 .403 154 497 1.000 476
yii 377 .463 .484 511 .354 476 1.000
Sig. (1-tailed) y1 .000 .004 .001 009 026 .000
y2 000 .000 .000 .020 .000 .000
y4 004 .000 .000 .000 .000 .000
y5 .001 .000 . .000 .001 074 .000
y6 .009 .020 .000 001 .000 .000
y10 .026 .000 .000 074 .000 .000
yti .000 .000 .000 .000 .000 .000
KMO and Bartiett's Test
Kaiser-Meyer-OIkin Measure of Sampling
Adequacy. 757
Barllett's Test of Approx. Chi-Square 174.542
Sphericity df 21
Sig. .000
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Anti-image Matrices
y1 y2 Y4 Y5 _Y6
Anti-image Covariance  y1 769 - 175 -.032 -015 -.084
y2 -175 .606 -.046 -.196 .098
y4 -.032 -.046 655 -.086 -.126
y5 -.015 -.196 -.086 577 -.146
y€ -.084 .098 -.126 -.146 .641
y10 043 -157 -.079 A72 -.247
yi1 -.106 -.048 -.116 -.186 .023
Anti-image Correlaticn  y1 8372 -.257 -.045 -.022 -120
yZ -.257 .765° -.073 -331 157
y4 -.045 -.073 .8a72 -.140 -.194
yS -.022 -.331 -.140 6928 -.239
y6 -.120 157 -.194 -239 7172
y10 .074 -.268 -.131 .301 -411
y11 -.166 -.085 -197 -.339 .039
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Antldmage Matrices
y10 yi1
Anti-image Covariance  y1 .049 -.106
y2 -.157 -.048
y4 -.079 -.116
y5 172 -.186
y6 -.247 .023
y10 .562 - 177
yii - 177 524 |
Anti-image Correlation  y1 074 -.166
y2 -.268 -.085
yd -.131 -197
y5 .301 -339
y6 -411 .039
y10 .646° -326
yi1 -.326 .8032

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
y1 1.000 .332
y2 1.600 .488
y4 1.000 .508
y5 1.000 457
y6 1.000 .405
yi0 1.000 427
yit 1.000 622

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

14/41172.pdR0

Extraction Sums of Squared Loadings

tnitial Eigenvalues
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 3.240 46.290 46.290 3.240 46.290 46.290
2 1.021 14.585 60.874
3 732 10.453 71.327
4 .669 9.553 80.879
5 .559 7.980 88.859
6 .493 7.045 95.905
7 287 4.095 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Component Matrix®
Compone

nt

1
y1 577
y2 699
y4 713
y5 676
y6 636
y10 653
y1i .789

a. 1 components extracted.

Rotated Component Matrix®

a. Only one component was extracted. The sofution cannot be rotated.

4

Factor Analysis

Correlation Matrix
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Undefined error #11401 - Cannot open text file “C:\Program Files\SPSSEVAL‘\en\windows\spss.err: No s

y2 y4 y5 y6 y10 yi1
Correlation y2 1.000 362 .478 218 374 463
y4 .362 1.000 .398 421 403 484
y5 478 {398 1.000 .332 154 511
y6 218 A21 332 1.000 497 354
y10 374 .403 .154 .497 1.000 476
y1t 463 .484 511 .354 476 1.000
Sig. (1-tailed) y2 .000 .000 020 .000 .000
y4 .000 .000 000 .000 009
y5 000 000 .001 074 000
y6 .020 .000 .001 .000 .000
yi0 000 000 074 .000 .000
y11 .000 .000 000 .000 .000
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. 736
Bartiett's Test of Approx. Chi-Square 162,845
Sphericity df 15
Sig. .000

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




Anti-lmage Matrices

14/41172.pdf

222

y2 y4 y5 y6 y10 yi1
Anti-image Covariance  y2 .649 -.057 -213 .085 -.157 -079
y4 -.057 657 -.087 -.131 -.078 -.124
y5 -213 -.087 .578 -.149 174 -.194
y6 .085 -131 -.149 650 -.246 012
ytC -.157 -078 174 -.245 .565 -176
y11 -.079 -.124 -.194 012 - 176 .539
Anti-image Correlation  y2 .767¢ -.088 -.348 131 -.259 -.134
y4 -.088 8718 - 14i -.201 -128 -.208
y5 -.348 - 141 .654® -.244 .304 -.347
y6 .131 -.201 -.244 .714® -406 .020
y10 -.259 -.128 .304 -.406 6442 ~.319
yii -.134 -.208 -.347 .020 -319 .79

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
y2 1.000 .465
y4 1.000 .535
y5 1.000 .459
y6 1.000 .430
y10 1.000 .468
yii 1.000 628

Exiraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Initial Eigenvaiues

Extractior. Sums of Squared Loadings

Component Total % of Vanance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 2,985 A49.754 49.754 2.985 49.754 49754
2 965 16.088 65.843
3 692 11.538 77.381
4 1564 8.392 86.773
5 1495 8.250 95.023
6 299 4.977 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Component Mairix®
Compone

nt

1
y2 .682
y4 731
y5 .678
yé 655
y10 684
y11 793

a. 1 components extractad.

Rotated Component Matrix®

a. Only one component was extracted. The solution cannot be retated.

14/41172.pdf

Undefined error #11401 - Cannot open text file “C:\Program Files\SPSSEVAL\en\windows\spss.err":

Factor Analysis
Correlation Matrix
y2 y4 v5 y10 y11

Correlation y2 1.000 362 .478 374 463
yé .362 1.000 .398 403 .484
y5 478 .398 1.000 .154 511
y10 374 403 .154 1.000 476
yi1 463 484 S11 .476 1.000

Sig. (1-tailed) y2 .000 .000 .000 .000
y4 000 .000 .000 .000
y5 *000 .000 074 .0C0
y10 2000 .000 .074 .000
yi1 .000 .000 .000 .000

KMO aad Bartlett's Test
P —————— S————— .

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. 743

Barllett's Test of Approx. Chi-Square 116.593

Sphericity dt 10

Sig. 000

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Antidmage Matrices
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y2 y4 y5 y10 yi1
Anti-image Covariance  y2 .660 -.043 -.209 -.152 -.082
y4 -.043 684 -.130 -.159 -.126
y5 -.209 -.130 614 .149 -.203
y10 -.152 -.159 .149 677 -.205
yi1 -.082 -.126 -.203 -.205 .540
Anli-image Correlation  y2 .796° -.063 -.329 -.227 -.137
v4 -.063 .829° -.200 -.234 -.208
y5 -329 -.200 6730 .231 -353
y10 -227 -234 231 6683 -.340
y11 -137 -.208 -.353 -.340 7568

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
y2 1.000 .544
yd 1.000 .528
y5 1.000 .492
y10 1.000 416
yii 1.000 674

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Tofal Varfanceé Explained

Initial Eigenvaiués Exiraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance \} Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 2.655 53/104 53.104 2655 53.104 53.104
2 .860 17.196 70.302
3 629 12.576 82.878
4 .500 9.990 92.868
5 357 7.132 100.000

Extraction Method: PrincipalComponent Analysis.

Componeat Matrdx®
Compone -
nt
1
y2 737
y4 727
yS 702
yi0 645
yi1 .821

Undefined error #11401 - Cannot open text file “C:\Program Files\SPSSEVAL\en\windows\spss.err: No s
a. 1 companents extracted.
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Rotated Component Matrix*

a. Only one component was extracted. The solution cannot be rotated.

14/41172.pdf

Factor Analysis
Correlation Matrix
y2 ¥4 yS yii
Correlation y2 1.000 362 478 463
y4 .362 1.000 .398 .484
y5 478 .398 1.000 511
y1i .463 .484 511 1.000
Sig. (1-tailed) y2 .000 .000 .000
y4 .000 .000 .000
y5 .000 .000 2000
yit .000 .000 .000
MO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. (169
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 83.543
Sphericity df 6
Sig. .000
Anti-image Matrices
y2 y4 y5 y11
Anti-image Covariance y2 696 -.087 -196 -.1583
¥4 -.087 724 -.106 -.209
¥ -196 -.106 649 -.189
: yit -.153 -209 -.189 610
Anti-image Comelation” y2 787 -123 -292 -.234
y4 - 123 .792° -.165 -.314
y5 -.292 -1565 765 -.300
yi1 -234 -314 -300 .744°

8. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities
initial Extraction
y2 1.000 .560
y4 1.000 521
y5 1.000 614
yi1 1.000 657

Exiraction Method: Principal Component Analysis.
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Total Variance Explained

14/41172.pdf 226

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulativo %
1 2.352 58.795 68.795 2.352 58.795 58,795
2 .659 18.465 75.259
3 523 13.083 88.343
4 .460 11.657 100.000

Exdraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix®
Compone

nt

1
y2 748
y4 722
y5 .784
y11 .811

Uncefined error #114G1 - Cannot open text file “C:\Program Files\SPSSEVALYen\windows\spss.err: No s
a. 1 components extracted.

Rotated Component Matrix®

a. Only one component was extracted. The solution cannot’be rotated.

Factor Analysis

Correlation Matrix

42 y5 yi1

Correlation y2 1.000 .478 463

y5 478 1.000 511

yi1 .463 511 1.000
Sig. (1-tailed) y2 .000 000

¥5 .000 .000

yti .000 .000

KMO and Bartiett's Test R R
Ka(ser-Meyer-(')lkin Measure of Sampling
Adequacy. 686
Bartiet's Test of Approx. Chi-Square -55.977
Sphericity df 3
Sig. .000
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Anti-image Matrices
y2 y5 y11

Anliimage Covariance  y2 707 =217 -.200

Y5 =217 665 -.249

yti -.200 -.249 677
Anliimage Correlation  y2 .706*° - 317 -.290

ys -.317 6728 -372

yit -.290 -372 681

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
Communalities
Initial Extraction '
y2 1.000 632
ys 1.000 675 1
yit 1.000 662
Extraction Method: Principal Component Analysis.
Total Varfance Explained
initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings

Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance |} Cumulative %
1 1.968 65.609 £5.609 1.868 65.609 65.609
2 544 18.134 83.743
3 .488 16.257 100.000

Extraction Method: Principal Component Analy§iss,..

Component Matrix®
Compone
nt
1
y2 785
yS 822
yii 813

Undefined error #11401 - Cannot open text file “"C:\Program Files\SPSSEVAL\en\windows\spss.en™: No s
a. 1 components extracted.

Rotated Component Matrix®

8. Only one component was extracted. The solution cannot be rotated.
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Lampiran 13 : Score Faktor - 228
1 X2 Y RES_1 RES 2 axt a2
1 1.02 -1.21 -A41 1.06996 -1.10194 1.07 1.10
2 34 09 65 25246 08844 25 09
3 J0 -.08 A2 66179 -11308 68 11
4 1.37 A4 .76 1.26760 23849 127 24
5 33 1.49 -.41 38389 159538 .38 1.60
6 32 149 1.82 07356 59281 07 99
7 34 1.05 -84 47052 1.30521 A7 1.31
8 -.69 -69 .76 -.18922 -89227 J9 .89
9 -69 -.08 84 - 77374 -25498 a7 25
10 -.69 1.49 kil -.79107 1.27661 g9 1.28
11 1.37 -.52 -1.06 1.51138 -23011 1.51 .23
12 69 -52 1.18 52687 -.83640 53 .84
13 -.01 -.52 -2.41 27020 05368 27 05
14 1.37 61 A2 1.35341 58189 1.35 .58
15 137 1.05 -1.58 1.58171 147635 1.58 1.48
16 67 A4 65 58274 26599 S8 27
17 1.37 -1.12 -.94 1.49590 -.86740 1.50 87
18 1.37 149 22 1.33976 142597 134 143
10 -03 4 A2 -04287 41162 04 A
20 67 35 A2 65830 32212 66 32
21 ~1,37 61 -42 1.42558 12752 1.43 73
2 69 52 64 59904 35108 60 35
23 -1 44 64 -19653 26972 80 27
24 137 149 a7 1,26576 127661 127 128
25 67 01 -94 a9741 26336 80 26
% -36 -08 22 -.38678 -14058 39 A4
27 1.04 35 52 1.10694 49585 1.11 50
28 -36 35 -1 -30262 46462 30 46
29 -67 .86 A2 -.68897 84742 69 85
30 .66 44 76 55472 23094 55 23
3 68 ~52 10 66854 -54514 67 55
32 68 #08 -42 738686 03255 4 03
33 -1.39 -50 1.28 -1.56072 -84526 1.56 95
M4 -1.77 149 -41 -1.71421 159538 171 1.60
35 -£3 1.05 -41 -63310 1.15958 63 1.16]
36 %73 -2.08 -2.64 -37122 -1.36723 37 137
37 4 -08 -42 39752 03255 40 03
38 33 -1.56 -54 A5678 -1.30319 A6 1.30
39 137 -08 -41 142373 02882 142 03
40 -02 -60 -94 11069 -34270 A 34
41 -02 -80 -1.04 2432 -31520 A2 32
42 -1.73 149 A2 -1.74593 145348 1.76 145
43 1.02 -61 1.29 84166 -95654 84 86
4“ 34 149 J6 23955 128034 24 128
45 -1.04 -2.08 1.82 -1.28751 -257609 120} 258
46 69 1.49 1.82 A4407 __o2st | A4 89
47 -.36 -69 A2 -37315 -71914 37 J2
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X1 X2 Y RES_1 RES 2 PY'7]
48 5% 278 A1 -.30262 -2.66849 K]) 2.67
49 =36 35 65 - 44532 47709 45 18
50 69 -.08 12 660936 11308 67 KL
51 01 08 12 -.02842 -11308 03 11
- T 52 1.37 -08 64 1.26308 -25498 128 25
53 03 35 5 -41505 A7709 12 18
54 T -08 12 -02842 - 11308 03 KT
55 33 96 KT 31090 92877 K1 03
56 Ky} -.08 65 25318 25871 25 26
57 1.02 52 64 92931 35108 83 35
(] 1.02 -08 129 84166 - 43184 84 43
59 33 44 12 131090 41162 .31 A1
60 00 35 76 -10518 44958 RE 15
61 2.08 86 12 -2.09364 02877 2.09 93
62 69 -43 -42 74154 ~3i434 74 31
63 -2.08 68 .76 -2.18550 67428 2.19 67
64 245 43 211 -2.16591 14260 217 14
65 34 44 42 39413 55725 a9 56
66 kK] 1.05 2.74 69800 179338 70 1.79
67 34 217 147 53478 1.76735 53 1.97
68 kY] 35 1.29 16399 100395 16 00
69 137 61 65 126123 ~78341 128 78
70 KY] 35 129 16666 100395 A7 00
71 68 09 5[ £9452 - 08844 59 09
72 3 149 1586 53919 181414 54 1.91
73 1.01 35 65 92479 -52424 92 82
74 101 56 32 59696 02877 1.00 3
75 36 149 65 - 44532 1.307685 45 1.3
76 70 -08 1.82 -94617 57374 95 57
77 A.U5 08 182 -1.29555 -57374 1.30 57
76 173 149 -52 165745 162661 166 163
79 1437 2.08 458 4.16110 165476 116 1.65
80 1.38 261 KT -1.39653 -63778 140 64
81 129 A.04 76 -1.49039 124671 149 125
82 105 .12 1.06 -91026 ~83617 91 &4
83 -2.06 165 ~04 -1.95720 -1.39210 1.56 1.39
84 .73 KK} 158 -1.52102 69427 1.52 69
85 2440 -1.65 - 42 -1.34340 -$.53400 1.34 1.53)
(7] -.36 -61 04 -23065 -.35025 23 35
87 -0 112 10 -11264 -1.45120 KE] 145
[T 474 165 458 -1.52041 121897 153 12
89 00 -61 A2 -02003 -63778 02 64
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Lampiran 14 : Uji Asumsi Klasik Normalitas

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirmov Test
X1 X2

N 89 89
Normal Parameters®®  Mean .0000 .0000
Std. Daviation 1.00000 1.00000

Most Extreme Absolute .153 .108
Differences Positive .085 .069
Negative -.153 -.108

Kolmogorov-Smirnov £ 1.440 1.019
232 250

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Lampiran 15 : Uji Asumsi Klasik Multikolinieritas

Correlations

Descriptive Statistics

Mean Sid. Deviation
X1 .0000 1.00000 . 89
x2 .0000 1.00000 89
Correlations
X1 X2
X1 Pearson Correlation 1 .202
Sig. (2-tailed) .057
N 89 89
x2 Pearson Cormrelation 202 1
Sig. (2-tailed) .057
= N 89 89
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Lampiran 16 : Uji Asumsi Klasik Heteroskedatisitas

Nonparametric Correlations

232

14/41172.pdf

Correlations
X1 X2 axi ax2
Spearman's o X1 Correlation Coefficlent 1.00C .189 -.084 -.270°
Sig. (2-talled) . 076 436 214
N 8Y 89 89 89
X2 Correlation Coefficlent .189 1.000 -049 .052
Sig. (2-talted) 076 . 651 831
N 89 89 89 89
axi Correlation Coefficient -.084 -C49 1.000 547
Sig. (2-tailed) 436 651 . .002
i 89 89 89 89
ax2 Correlation Coefficlent -270° .052 3171 1.000
Sig. (2-ailed) 214 637 .002 .
N 89 89 89 89

*. Correlation is significant at the 0.05 leve! (2-tailed).
**_Correlation is significant at t::e 0.01 leve! (2-tailec).
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Lampiran 17 : Analisis Regresi

14/41172.;52(%3_

Regression
Varfables Entered/Removed®
Vadables Variables
Model Entered Removed Mathod
1 X2, X1* . | Enter
a. All requested variables enlered.
b. Dependent Variable: Y
Model Summary?
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .283¢% .080 .059 87021
Model Summary®
Change Stalistics
R Square
Model Change F Change dft df2 Sig. F Change | Durbin-Watson
1 .080 3.744 2 86 .028 1.870
8. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7.048 2 3.524 3744 0262
Residual 80.952 86 941
Total 88,000 88
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coaefficlents Collinearity Statistics
Model B Std. Emor Bela { Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) | 4.54E-016 ; .103 .000 1.000
X1 .083 106 .083 .785 435 | .859 1.043
xX2 254 106 254 2.408 018 959 1.043
a. Dependent Variable: Y-
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Collinearity Diagnostics®
Condition Variance Proportions
Model  Dimension Eigenvalue index (Constant) X1 X2
1 1 1.202 1.000 .00 .40 .40
2 1.000 1.096 1.00 .00 .00
3 .798 1.228 .00 .60 .60
a. Dependent Variable: Y
Reslduals Statistics?
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value -.7363 4913 .0000 .28300 89
Restdual -3.03836 2.43262 .00000 95912 89
Std. Predicted Value -2.602 1.736 .000 1.000 89
Std. Residual -3.132 2.508 .000 .989 89

8. Dependent Variable: Y

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Collinearity Dlagnostics®
Condition Variance Proportions
Model  Dimension Eigenvalue index (Constant) X1 X2
1 1 1.202 1.000 .00 .40 40
2 1.000 1.096 1.00 .00 .00
3 .798 1.228 .00 .60 .60
a. Dependent Variable: Y
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value -.7363 4913 .0000 .28300 89
Residual -3.03836 2.43262 .00000 95912 89
Std. Predicted Value -2.602 1.736 000 1.000 89
Std. Residual -3.132 2.508 .000 .989 89

8. Dependent Variable: Y
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